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Abdullah bin ‘amru bin al ‘ash r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda:
sesungguhnya orang — orang yang berlaku adil, kelak disisi Allah ditempatkan di
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
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A. Huruf
| £ a 3 = z é = q
- = b o = S & A k
& o= t ) = sy 3 = I
&= ts o = sh p = m
g = J s B dl O = g
== h i\ VS s = W
£ =k L =z & = h
s = d & = ¢ ¢ = ’
38" dz & = gh S = y
3y = r < = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & 3 = aw
Vokal (i) panjang =1 sl = ay
Vokal (u) panjang = G I =0

¢ =1
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ABSTRAK

Fahimah, Nur. 2018. Manajemen Strategik Kepala Madrasah dalam Peningkatan
Mutu Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. M. Fahim Tharaba, M. Pd.

Masalah mutu pendidikan telah lama menjadi bahan perbincangan bagi
dunia industri, politisi, masyarakat, orang tua dan pendidik. Banyak pendapat
pakar pendidikan yang menegaskan bahwa keberadaan guru sebagai sumber daya
manusia yang sangat menentukan dalam keberhasilan program pendidikan.
Namun, keberadaan unsur-unsur lain seperti kelengkapan sarana dan prasarana
yang memadai juga tidak dapat dipandang sebelah mata. Agar peningkatan
kualitas sarana dan prasarana tetap terjaga, maka diperlukan upaya yang lebih
baik dari warga sekolah khususnya kepala madrasah dalam memilih dan
menerapkan strategi yang tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menjelaskan bagaimana
perencanaan strategi kepala madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang, (2) Menjelaskan bagaimana implementasi
strategi Kepala MAN 1 Kota Malang dalam melaksanakan program peningkatan
mutu sarana dan prasarana, (3) Menjelaskan bagaimana evaluasi strategi yang
dilakukan Kepala MAN 1 Kota Malang dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kualitatif deskriptif,
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles and Huberman, seperti reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion/verification).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan strategi kepala
madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang
yaitu melalui proses analisis kebutuhan tiap tahun yang melibatkan semua pihak
mulai dari guru, komite, pemerintah dan mengajak kerjasama wali murid sehingga
dapat ikut berperan dalam pengembangan sarana dan prasarana, (2) Implementasi
strategi kepala madrasah dalam melaksanakan program peningkatan mutu sarana
dan prasarana di MAN 1 Kota Malang yaitu sesuai dengan acuan yang ditetapkan
dalam Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dan Rencana Kerja Madrasah, (3) Evaluasi
strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang dilakukan secara berkala dan spontan kemudian
dilakukan tahapan — tahapan pengembangan dengan melibatkan komite, guru, dan
pihak dari Kementerian Agama.

Kata Kunci: Mutu Pendidikan, Sarana dan Prasarana, Strategi Kepala
Madrasah
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ABSTRACT

Fahimah, Nur. 2018. Strategic Management of the Principal in Improving the
Quality of Facilities and Infrastructures in Madrasah Aliyah Negeri 1
Malang. Thesis, Department of Islamic Education Management, Faculty
of Tarbiya and Teaching Science, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. M. Fahim Tharaba, M. Pd.

The issue of the quality of education has been a matter in the industrial world,
politicians, society, parents, and educators. Many education experts confirm that the
existence of teacher as human resource is crucial in determining the success of an
education program. However, there are other elements such as adequate facilities and
infrastructure cannot be underestimated. In order to improve the quality of facilities
and infrastructure maintained, it needs better efforts by all people at school, especially
the principal in taking and implementing the right strategies.

This study was aimed at; (1) explaining how the principal’s strategic planning
in improving the quality of facilities and infrastructure in MAN 1 Malang, (2)
explaining how the strategy of the principal of MAN 1 Malang in implementing
facilities and infrastructure of quality improvement programs (3) explaining how the
evaluation strategy conducted by the principal of MAN 1 Malang in improving the
quality of facilities and infrastructure.

This study used descriptive qualitative approaches and methods. The data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation.
Furthermore, the data analysis technique used in this study is the Miles and
Huberman model, such as data reduction, data display, and conclusion/verification.

The results of the study revealed that; (1) the madrasah strategy planning in
improving the quality of facilities and infrastructure in MAN 1 Malang is through an
annual needs analysis process that involves all parties starting from teachers,
committees, government and invites parents to participate in the development of
facilities and infrastructure, (2) the implementation of the principal’s strategy in
implementing the program to improve the quality of facilities and infrastructure in
MAN 1 Malang, which is in accordance with the guidelines set out in Madrasah Self
Evaluation (EDM) and Madrasah Work Plans, (3) evaluation of strategies the
principal in improving the quality of facilities and infrastructure in MAN 1 Malang is
carried out periodically and spontaneously then the stages of development are carried
out by involving committees, teachers, and parties from the Ministry of Religious
Affairs.

Keywords: Quality of Education, Facilities and Infrastructure, Strategy of the
Principal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang ada di Indonesia saat ini membutuhkan perhatian
lebih oleh banyak pihak. Sebagai salah satu media sebuah negara dalam
menjadikan masyarakatnya sebagai masyarakat yang beradab dan berilmu,
pendidikan harusnya mendapatkan perhatian lebih. Namun pada
kenyataannya, kebanyakan pusat-pusat pendidikan di Indonesia masih belum
sesuai dengan standar pendidikan yang ideal. Hal ini merupakan masalah
serius yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini. Banyak faktor yang
menyebabkan kurang idealnya pendidikan di Indonesia, diantaranya adalah
lemahnya kepemimpinan kepala madrasah, rendahnya kinerja guru dan staff,
terbatasnya sarana dan prasarana, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang kompeten, pelayanan yang kurang memadai dan faktor-faktor lainnya
yang dapat menghambat tercapainya mutu pendidikan yang ideal.

Banyak pendapat pakar pendidikan yang menegaskan bahwa
keberadaan guru sebagai sumber daya manusia yang sangat menentukan
dalam keberhasilan program pendidikan. Namun, keberadaan unsur-unsur lain
seperti kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai juga tidak dapat
dipandang sebelah mata. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah perlu adanya layanan yang profesional di bidang sarana dan
prasarana bagi guru dan kepala madrasah sehingga memudahkan mereka

dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
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perlu adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang baik untuk
menunjang teraktualisasinya mutu pembelajaran di sekolah.

Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.> Namun, pada
realitanya madrasah masih mengalami beberapa kendala dalam
mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan. Kendala-kendala dalam
pengembangan sarana dan prasarana antara lain: keterbatasan biaya, kelebihan
sarana dan prasarana yang sebenarnya tidak begitu dibutuhkan madrasah,
jumlah sarana dan prasarana tidak seimbang dengan jumlah siswa dan guru di
madrasah tersebut.

Masalah atau kendala ini dapat terjadi akibat kurangnya kesadaran
seluruh komponen yang ada di madrasah mengenai pentingnya pengembangan
sarana dan prasarana pendidikan secara tepat, khususnya kepala madrasah.
Masih banyak kepala madrasah yang belum mampu mengelola sarana dan
prasarana pendidikan secara tepat. Padahal indikator madrasah itu dapat
dinilai bermutu tidaknya salah satunya dilihat dari kelengkapan sarana dan

prasarana pendidikan yang ada di dalamnya.

! Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), Cet. 2,
him.1

2 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam
Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba. 2012), Cet. 1, him. 155.
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Kepala madrasah sebagai seorang manajer harus mempunyai strategi
dalam mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan. Beliau harus
mempunyai kemampuan dasar dalam menyusun analisis kebutuhan dan
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan sehingga adanya kesesuaian
antara kebutuhan madrasah dengan sarana dan prasarana yang ingin
ditambahkan. Selain perencanaan yang disusun, kepala madrasah hendaknya
melibatkan guru serta siswa dalam perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan. Dengan melibatkan seluruh sivitas madrasah akan mempengaruhi
tingkat keberhasilan pengembangan sarana dan prasarana di suatu madrasah.

Kepala madrasah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik,
memiliki tugas untuk selalu meningkatkan kualitas lembaganya. Dari segi
kualitas, dunia pendidikan di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan
dan tantangan nasional maupun global.®> Masalah mutu pendidikan telah lama
menjadi bahan perbincangan bagi dunia industri, politisi, masyarakat, orang
tua dan pendidik.* Tidak dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di
Indonesia masih jauh dari apa yang diharapkan, apalagi jika hal ini
dibandingkan dengan mutu pendidikan di negara lain. Hasil Survey Political
and Economic Risk Consultancy (PERC) yang dilakukan pada tahun 2000
tentang mutu pendidikan di kawasan Asia, Indonesia berada di rangking 12

setingkat di bawah Vietnam.®

% Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2010), him. 68.
“ 1bid., him. 69.
* Ibid., him 1.
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Mutu pendidikan di Indonesia berdasarkan data UNESCO 2011
menduduki peringkat 69 dari 127 negara. Pada tahun 2012 menjadi peringkat
64 dari 120 negara, dan pada 2013 naik tiga peringkat menjadi 121 dari 185
negara. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan pendidikan di Indonesia
masih berada diurutan yang memprihatinkan.® Dalam rangka untuk mengatasi
berbagai masalah pendidikan di Indonesia, pemerintah telah melakukan
berbagai inovasi di bidang pendidikan. Salah satu diantaranya ialah dengan
menetapkan kebijakan mengenai Standar Nasional Pendidikan dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang kini telah direvisi menjadi Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013.’

Selain itu usaha pemerintah dalam menjamin mutu juga teringkas
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2017 tentang
Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA. Kriteria minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan
komunikasi, serta perlengkapan lainnya yang wajib dimiliki oleh setiap
sekolah/madrasah. Sedangkan kriteria minimum prasarana terdiri dari lahan,
bangunan, ruang-ruang, instalasi daya dan dana yang wajib dimiliki oleh

setiap sekolah/madrasah.

® Riza Firli, Beritagar.id: 6 Fakta Menyedihkan Pendidikan di Indonesia; diakses pada Kamis, 12
Oktober 2017 14.04 PM.
" Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2010), him. 2-3.
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Untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan tema dan
judul penelitian, maka peneliti mengambil sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki keunggulan baik dalam bidang akademik maupun non-akademik,
yakni MAN 1 Kota Malang. Lembaga yang berdiri di bawah naungan
Kementrian Agama ini mampu menarik perhatian masyarakat karena
pendidikannya yang unggul dan prestasi-prestasinya yang setiap tahun
mengalami peningkatan. Beberapa diantara program unggulannya yaitu
terdapat Program Pendidikan Setara Diploma 1 yang bekerja sama dengan ITS
Surabaya, Jurusan Keagamaan, Sistem Kredit Semester atau yang dahulu kala
disebut sebagai program Akselerasi, Program Olimpiade, dan lain sebagainya.

MAN 1 Kota Malang merupakan alih fungsi dari PGAN 6 Tahun
Puteri Malang berdasarkan SK Menteri Agama No. 17 Tahun 1978. Sejak
masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri Malang, MAN 1 menempati gedung
milik Lembaga Pendidikan Ma’arif di jalan MT. Haryono 139 Malang.
Kemudian pada tahun 1989 MAN 1 Kota Malang pindah ke lokasi baru yang
berstatus milik sendiri di jalan Simpang Tlogomas 1/40 Malang, yang Kini
berubah nama menjadi JI. Baiduri Bulan 2 No. 40, Tlogomas, Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

MAN 1 Kota Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
sangat memperhatikan peningkatan mutu sarana dan prasarana. Hal ini
dibuktikan dengan fasilitas yang memadai. Diantaranya dibangunnya beberapa
Ma’had demi menunjang kualitas pendidikan dan karakter siswa. Disamping

itu terdapat Sport Center di lingkungan MAN 1 Kota Malang. Selain kualitas
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sarana dan prasarananya yang memadai, MAN 1 Kota Malang juga sangat
memperhatikan peningkatan kompetensi gurunya. Hal ini dapat diketahui dari
jumlah gurunya yang mayoritas berkualifikasi sarjana strata satu (S1) dengan
jumlah 49 orang, S2 berjumlah 21 orang, dan S3 berjumlah 1 orang.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang merupakan madrasah yang sangat
diminati oleh khalayak, khususnya di kalangan Kota Malang dan sekitarnya.
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satu diantara ialah karena output
lulusan yang banyak diterima di perguruan tinggi favorit baik tingkat nasional
maupun tingkat internasional, diantaranya adalah Universitas Osaka Jepang,
Universitas Al-Azhar Kairo, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dan lain sebagainya.

Terkait dengan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk
megetahui lebih mendalam tentang bagaimana pemilihan dan penerapan
strategi yang dilakukan oleh kepala MAN 1 Kota Malang. Berangkat dari
inilah, peneliti menulis skripsi dengan judul “Manajemen Strategik Kepala
Madrasah dalam Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Malang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian tersebut di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian dengan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan strategi kepala madrasah dalam peningkatan mutu

sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang?
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2. Bagaimana implementasi strategi kepala madrasah dalam melaksanakan
program peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang?

3. Bagaimana evaluasi strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam
peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana perencanaan strategi kepala madrasah
dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang.

2. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi strategi Kepala MAN 1 Kota
Malang dalam melaksanakan program peningkatan mutu sarana dan
prasarana.

3. Untuk menjelaskan bagaimana evaluasi strategi yang dilakukan Kepala
MAN 1 Kota Malang dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
wacana keilmuan tentang ‘“Manajemen Strategik Kepala Madrasah dalam

Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di MAN 1 Kota Malang”, sehingga

dapat memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan yang lain. Dari hasil

penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengeluarkan sumbangan pemikiran
baru. Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu manajemen pendidikan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
keilmuan untuk menjadi bahan kajian dan bahan penelitian
selanjutnya, terutama mengenai manajemen strategik kepala madrasah
dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan yang ingin meningkatkan mutu lembaga melalui
peningkatan mutu sarana dan prasarana.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kepustakaan dan
memperluas wawasan peneliti tentang manajemen strategik kepala
madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana.

b. Manfaat bagi pengelola lembaga pendidikan
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan

sumbangan untuk pengelola lembaga pendidikan yang ingin
meningkatkan mutu lembaga melalui mutu sarana dan prasarana.

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
sumbangan untuk pengelola lembaga pendidikan yang mengalami
kesulitan dalam memilih dan menerapkan strategi peningkatan
mutu sarana dan prasarana.

c. Manfaat bagi MAN 1 Kota Malang
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1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap
manajemen strategik kepala madrasah dalam peningkatan mutu
sarana dan prasarana MAN 1 Kota Malang.

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat
bagi madrasah-madrasah, khususnya bagi MAN 1 Kota Malang
dalam meningkatkan mutu lembaganya.

d. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi dalam
mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan manajemen strategik kepala madrasah dalam peningkatan mutu
sarana dan prasarana.
E. Originalitas Penelitian
Kajian penelitian terdahulu bertujuan agar peneliti mendapatkan
rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding dalam menyusun laporan ini,
sehingga lebih memadai. Selain itu, telaah pada penelitian terdahulu berguna
untuk memberikan gambaran awal mengenai kajian yang terkait dengan
masalah yang ada dalam penelitian ini. Berikut beberapa hasil kajian
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Mei Ringgawati (2016)° Strategi
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi Multisitus di

SMAN 1 Blitar & SMAN 1 Sutojayan). Penelitian tersebut memfokuskan

® Vera Mei Ringgawati, Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan (Studi
Multisitus di SMAN 1 Blitar & SMAN 1 Sutojayan), (Tesis) Universitas Islam Negeri (UIN)
Malang 2016
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pada perencanaan strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan, serta
perbandingan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan di
SMAN 1 Blitar dan SMAN 1 Sutojayan. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan rancangan
penelitian multisitus. Hasil dari penelitian ini ialah:

a. Perencanaan strategi pada SMAN 1 Blitar dan SMAN 1 Sutojayan;

1) Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal sekolah;

2) Berkoordinasi dengan wakil kepala untuk merumuskan program
sekolah;

3) Menentukan strategi melalui pengembangan program/kegiatan
sekolah. Pada SMAN 1 Blitar, perencanaan strategi diikuti dengan
merumuskan kebijakan mutu, maklumat pelayanan, dan motto
sekolah.

b. Implementasi strategi pada SMAN 1 Blitar dan SMAN 1 Sutojayan;

1) Membentuk koordinator/ penanggungjawab untuk setiap program/
kegiatan;

2) Melakukan sosialisasi program sekolah kepada komite, wali murid,
dan pihak pihak terkait;

3) Mengembangkan program unggulan sekolah, yang dimulai dari
tahap PPDB,;

4) Pengembangan program/kegiatan pada bidang wakil kepala dan

peningkatan SDM guru.
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c. Evaluasi strategi pada SMAN 1 Blitar dan SMAN 1 Sutojayan;

1) Supervisi;
2) Pelaksanaan evaluasi rutin pada proses pembelajaran;
3) Melalui laporan kegiatan dan rapat evaluasi sekolah.

d. Perbandingan manajemen strategi pada SMAN 1 Blitar dan SMAN 1
Sutojayan; adanya persamaan dalam penyusunan perencanaan strategi,
program unggulan, pengembangan program, dan struktur organisasi
yang dibentuk, serta perbedaan dalam perumusan strategi, perumusan
kebijakan dan pedoman pelaksanaan program/kegiatan, kontrol yang
dilakukan, dan pemberian reward.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Umami (2014).° Strategi Kepala

Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS Ananda Islamic

School Pegadungan Kalideres Jakarta Barat. Penelitian tersebut

memfokuskan pada peningkatan mutu pendidikan dan bagaimana konsep

strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Kepala sekolah telah melaksanakan kepemimpinannya dengan baik sesuai

dengan peran dan fungsinya sebagai kepala sekolah. Strategi kepala

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SDS Ananda Islamic

School berdasarkan manajemen mutu terpadu.

° Rizka Umami, Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS Ananda
Islamic School Pegadungan Kalideres Jakarta Barat. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

(2014)
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Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
melakukan beberapa strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDS
Ananda Islamic School diantaranya adalah (1) membuka usaha rumah
sunat, hasil dari usaha tersebut didonasikan untuk menunjang sarana
prasarana yang dibutuhkan sekolah, (2) mendatangkan guru dari luar
negeri dengan maksud peserta didik mampu bersaing pada dunia
internasional.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Azimatul Ulya (2010).%° Strategi Kepala
Sekolah dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di SDI Hidayatullah
Semarang. Penelitian tersebut memfokuskan pada kondisi mutu tenaga
pendidik dan strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu tenaga pendidik. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian tersebut ditemukan bahwasanya: (1) Kondisi mutu
tenaga pendidik SDI Hidayatullah Semarang berdasarkan kualifikasi
akademik menunjukkan bahwa tahun 2009 terdapat 23 tenaga pendidik
yang berstrata 1 dari jumlah keseluruhan 55 tenaga pendidik. Sedangkan
pada tahun 2010 menunjukkan peningkatan yaitu terdapat 35 tenaga
pendidik berstrata 1 dari jumlah keseluruhan 61 tenaga pendidik.
Sedangkan dalam segi pembelajaran, tenaga pendidik SDI Hidayatullah
Semarang melaksanakan tugasnya sesuai kompetensi yang dimilikinya
yaitu kompetensi pedagogik: menerapkan metode mengajar secara efektif,

menata setting kelas sebelum pembelajaran dimulai, mengenali minat dan

1% Azimatul Ulya, Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di SDI
Hidayatullah Semarang. Skripsi. IAIN Walisongo Semarang (2010)
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kemampuan siswa, dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi
profesional: mampu memahami materi pembelajaran secara luas sesuai
dengan latar belakang pendidikannya. Kompetensi kepribadian:
mempunyai kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin, dewasa, dan
berakhlak mulia. Kompetensi sosial: bersosialisasi secara efektif terhadap
peserta didik, sesame pendidik, orang tua murid maupun masyarakat
sekitar. (2) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik SDI Hidayatullah Semarang yaitu dengan pembinaan rutin dari
kepala sekolah maupun yayasan, kerjasama dengan Kualita Pendidikan
Indonesia (KPI) diantaranya: Sinergy Building, Quantum Learning,
Quantum Teaching, Student Active Learning (SAL), Sertifikasi Ummi,
Class Room Management, kerjasama dengan Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP), pengalokasian anggaran, pemberian beasiswa, dan
studi banding.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Abdurrozaq (2017).* Strategi
Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
Muhammadiyah 1 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Penelitian tersebut
memfokuskan pada strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:

Pelaksanaan strategi kepala sekolah pada aspek kinerja guru mencakup,

pembinaan kinerja guru, pengawasan kinerja guru, pembinaan disiplin

" Moch. Abdurrozag, Strategi Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
Muhammadiyah 1 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Skripsi. IAIN Raden Intan Lampung (2017)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



14

tenaga kependidikan, pemberian motivasi, pemberian penghargaan, sudah
berjalan dengan baik, hanya saja belum maksimal. Kinerja guru
mencakup, penyusunan perangkat pembelajaran, evaluasi hasil prose
belajar, dan tindak lanjut hasil pembelajaran dikategorikan sudah baik,
hanya saja dalam hal pelaksanaan pembelajaran terkait penggunaan
metode dan media belajar masih kurang efektif.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Banun, Yusrizal dan Nasir Usman
(2016)*? Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Pada SMPN 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Hasil dari
penelitian ini ialah:

a. Tidak semua program disusun berdasarkan hasil musyawarah. Program
peningkatan mutu didokumentasikan dalam program tahunan dan
program semester untuk dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
program.

b. Pelakasanaan program diawali dengan pembagian tugas dengan
membentuk panitia pelaksana kegiatan harian. Apabila kepala sekolah
berhalangan, maka wewenang pelaksanaan program diserahkan kepada
wakil ketua dan guru senior. Sebelum evaluasi dilaksanakan, panitia
pelaksana evaluasi menyusun dan menyiapkan instrumen terlebih

dahulu. Hasil evaluasi akan dianalisis dan dijadikan sebagai

12'Sri Banun, dkk. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMPN 2
Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pascasarjana Administrasi Pendidikan,
Universitas Syiah Kuala (2016)
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait penentuan
program pada tahun berikutnya.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraslah, murniati AR, Cut Zahri Harun
(2015)" Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu di SDN 1
Peukan Bada Aceh Besar. Penelitian tersebut memfokuskan pada
perencanaan strategi, pelaksanaan, pengawasan dan hambatan dalam
peningkatan mutu. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif
metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan:

a. Strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan mutu;
1) Melibatkan seluruh personel sekolah;
2) Kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru dalam
perencanaan mutu;
3) Bekerja sama dengan komite dalam menyusun anggaran sekolah.

b. Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu;

1) Guru yang mengajar harus sesuai dengan klasifikasinya;
2) Pembelajaran sesuai kurikulum;
3) Membantu dan menasehati guru;

4) Mengadakan tes dalam penerimaan siswa.

c. Strategi kepala sekolah dalam pengawasan peningkatan mutu;
1) Melakukan supervisi pengajaran dengan menggunakan teknik

kelompok dan perorangan terhadap kegiatan peningkatan mutu.

3 Nuraslah, dkk, Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu di SDN 1 Peukan Bada Aceh
Besar. Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala (2015).
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d. Hambatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu;

1) Kemampuan kepala sekolah kurang dalam mengontrol kegiatan
sekolah;

2) Guru kurang mampu mengoperasikan sarana sekolah yang terlalu
canggih;

3) Adanya hambatan dalam evaluasi yang berkaitan dengan wali
murid.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Mayta Sari (2016)** Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan di SDN Tamansari 2 Yogyakarta. Penelitian tersebut
memfokuskan pada peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SDN. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan:

a. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di SDN Tamansari 2 Yogyakarta yaitu berperan
sebagai manajer; sebagai pemimpin; sebagai administrator.

1) Sebagai manajer, kepala sekolah berperan sebagai perencana
(keterampilan melakukan perencanaan), pengelola sumber daya
dan sebagai penggerak (keterampilan melaksanakan kegiatan).

2) Sebagai administrator, kepala sekolah melakukan kegiatan

menyusun laporan APBS, menyimpan arsip, mulai dari

1 Anna Mayta Sari, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan di SDN Tamansari 2 Yogyakarta; Universitas PGRI Yogyakarta, Artikel
(2016).
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pengaturan,
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penggunaan, dan

3) Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab atas semua

pelaporan yang dibuat.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan sarana

dan prasarana pendidikan di SDN Tamansari 2 Yogyakarta yaitu

dengan melakukan perencanaan barang tidak bergerak, pengadaan

dengan pembelian, hibah, daur ulang, melakukan rehabilitasi dan

kerjasama. Pengaturan dengan cara inventarisasi, penyimpanan, dan

pemeliharaan. Penggunaan, baik secara langsung maupun tidak; serta

penghapusan.

Berdasarkan ketujuh penelitian di atas dapat diketahui secara rinci tentang

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti pada:

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No| Nama Originalitas
Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Penelitian
1. | Vera Strategi 1.Strategi 1.Manajemen Penelitian ini
Mei Kepala dalam Strategik memfokuskan
Ringgaw | Sekolah meningkatk-| 2.Fokus pada pada
ati, Tesis | dalam an mutu SMAN manajemen
UIN Meningkatk | 2.Strategi (Sekolah). strategik
Malang |an Mutu (pemimpin | 3.Fokus pada mutu| kepala
(2016) Lulusan lembaga Lulusan madrasah
(Studi pendidikan) | 4.Dalam fokus (meliputi
Multisitus di | 3.Pendidikan penelitian, ia perencanaan,
SMAN 1 tingkat menggunakan pelaksanaan,
Blitar & menengah perbandingan dan evaluasi)
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SMAN 1 atas strategi antara dalam
Sutojayan) | 4.Mengguna- | kedua sekolah peningkatan
kan metode | 5.Lokasi penelitian| mutu sarana
kualitatif 6.Menggunakan | dan prasarana
deskriptif. metode Madrasah
Multisitus Aliyah Negeri
7.Fokus pada 1 Malang
perencanaan
strategi,
implementasi
program,
evaluasi program
& perbandingan
ke 2 sekolah
Rizka Strategi 1.Strategi 1.Manajemen Penelitian ini
Umami, | Kepala dalam Strategik memfokuskan
Skripsi | Sekolah meningkatk-| 2.Fokus pada SDS | pada
UIN dalam an mutu (Sekolah Dasar | manajemen
Syarif Peningkatan | 2.Strategi Swasta) strategik
Hidayatu | Mutu (pemimpin | 3.Fokus pada mutu| kepala
Ilah Pendidikan lembaga Pendidikan madrasah
Jakarta | di SDS pendidikan) | 4.Lokasi penelitian| (meliputi
(2014) Ananda 3.Mengguna- perencanaan,
Islamic kan metode pelaksanaan,
School kualitatif dan evaluasi)
Pegadungan deskriptif. dalam
Kalideres peningkatan
Jakarta Barat mutu sarana
dan prasarana
Madrasah
Aliyah Negeri
1 Malang
. | Azimatul | Strategi 1.Strategi 1.Manajemen Penelitian ini
Ulya, Kepala dalam Strategik memfokuskan
Skripsi | Sekolah meningkatk-| 2.Fokus pada SDI | pada
IAIN dalam an mutu (Sekolah Dasar | manajemen
Wali- Peningkatan | 2.Strategi Islam) strategik
songo Mutu (pemimpin | 3.Fokus pada mutu | kepala
Semarang| Tenaga lembaga Tenaga Pendidik | madrasah
(2010) Pendidik di pendidikan) | 4.Lokasi penelitian| (meliputi
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SDI 3.Mengguna- perencanaan,
Hidayatullah | kan metode pelaksanaan,
Semarang kualitatif dan evaluasi)
deskriptif. dalam
peningkatan
mutu sarana
dan prasarana
Madrasah
Aliyah Negeri
1 Malang
. | Moch. Strategi 1.Strategi 1.Manajemen Penelitian ini
Abdurroz | Kepala (pemimpin Strategik memfokuskan
-aq, Tesis| Sekolah lembaga 2.Fokus pada SMP | pada
IAIN dalam pendidikan) | Muhammadiyah | manajemen
Raden Upaya 2.Mengguna- | 1 (Sekolah strategik
Intan Meningkatk kan metode | Menengah kepala
Lampung | an Kinerja kualitatif Pertama) madrasah
(2017) Guru di deskriptif. | 3.Fokus pada (meliputi
SMP Upaya perencanaan,
Muhammadi Meningkatkan | pelaksanaan,
yah 1 Kinerja Guru dan evaluasi)
Gadingrejo 4.Lokasi penelitian| dalam
Kabupaten peningkatan
Pringsewu mutu sarana
dan prasarana
Madrasah
Aliyah Negeri
1 Malang
.| Sri B, Strategi 1. Strategi 1.Strategi kepala | Penelitian ini
Yusrizal | Kepala dalam sekolah memfokuskan
& Nasir | Sekolah meningkat- | 2.Lokasi pada
Usman. | Dalam kan mutu penelitian manajemen
Jurnal Meningkatk | 2.Strategi 3.Jenjang strategik kepala
Pascasar | an Mutu pemimpin pendidikan madrasah
jana Pendidikan lembaga Sekolah (meliputi
Administr] Pada SMPN pendidikan menengah perencanaan,
asi Pendi-| 2 Unggul 3.Mengguna- | pertama (SMP) | pelaksanaan,
dikan Mesjid Raya | kan metode | 4.Fokus pada dan evaluasi)
Univers- | Kabupaten kualitatif mutu dalam
itas Syiah| Aceh Besar deskriptif. pendidikan peningkatan
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Kuala, mutu sarana
2016 dan prasarana
Madrasah
Aliyah Negeri
1 Malang
Nuraslah, | Strategi 1.Strategi 1.Fokus pada Penelitian ini
murniati | Kepala dalam mutu memfokuskan
AR, Cut | Sekolah peningkatan | pendidikan pada manaje-
Zahri Dalam mutu 2.Strategi kepala | men strategik
Harun. Peningkatan | 2.Strategi sekolah kepala
Jurnal Mutu di pemimpin | 3.Jenjang madrasah
Magister | SDN 1 lembaga pendidikan (meliputi
Administr| Peukan Bada | pendidikan sekolah dasar perencanaan,
asi Pendi-| Aceh Besar. | 3.Mengguna- | (SD) pelaksanaan,
dikan kan metode | 4.Lokasi dan evaluasi)
Universi- kualitatif penelitian dalam
tas Syiah deskriptif. peningkatan
Kuala, mutu sarana
2015 dan prasarana
Madrasah
Aliyah Negeri
1 Malang
.| Anna Peran Kepala| 1.Fokus pada | 1.Fokus pada Penelitian ini
Mayta Sekolah strategi peran kepala memfokuskan
Sari. dalam pemimpin sekolah pada
Universi- | Meningkatka{ lembaga 2.Jenjang manajemen
tas PGRI | n Manajemen| pendidika pendidikan strategik
Yogya- | Sarana dan dalam Sekolah Dasar | kepala
karta, Prasarana meningkatk | Negeri (SDN) madrasah
Artikel | Pendidikan dif an sarana & | 3.Lokasi (meliputi
2016 SDN prasarana penelitian di perencanaan,
Tamansari 2 | 2. Teknik pe- jogja pelaksanaan,
Yogyakarta ngumpulan | 4.Tidak ada istilah | dan evaluasi)
& analisis Mutu dalam
data, peningkatan
penelitian mutu sarana
kualitatif dan prasarana
deskriptif. Madrasah
Aliyah Negeri

1 Malang
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Berdasarkan tabel di atas, yang membedakan dengan penelitian yang
peneliti lakukan ialah rata-rata penelitian di atas mengambil objek “Sekolah”,
sedangkan peneliti sendiri mengambil objek “Madrasah” yang juga memiliki
ciri khas Ma’had. Selain itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana
perencanaan strategi kepala madrasah, implementasi program serta evaluasi
program yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam peningkatan mutu

sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang.

. Definisi Istilah

Dalam memperoleh gambaran yang jelas tentang permasalahan yang
dibahas, maka definisi istilah dalam penelitian ini sangatlah diperlukan, agar
pembahasan sesuai dengan fokus penelitian. Istilah-istilah tersebut, antara
lain:

1. Manajemen strategik ialah suatu cara yang disusun agar organisasi yang
kita kendalikan berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Kepala madrasah merupakan pendidik yang mendapat tugas tambahan
sebagai pemimpin. Selain menjadi pemimpin, kepala madrasah juga
berperan fungsi sebagai perencana, pemberi motivasi, supervisor, dan lain
sebagainya.

3. Peningkatan mutu ialah serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam
rangka menjamin berkualitas suatu produk atau jasa. Selain itu, sesuatu
dikatakan berkualitas apabila ia sesuai dengan standar yang ada, sesuai
harapan, dan tepat guna.

4. Sarana dan prasarana
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Sarana ialah fasilitas seperti peralatan atau perlengkapan yang secara
langsung digunakan dalam proses pembelajaran, semisal ATK, meja kursi,
kelas. Sedangkan prasarana ialah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang  berjalannya proses pembelajaran, seperti halaman,
kebun/taman. Prasarana juga bisa dimanfaatkan secara langsung, seperti
halaman sekolah digunakan sebagai lapangan sepak bola, taman digunakan

sebagai praktek pembelajaran biologi.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan dan memahami laporan
penelitian, maka peneliti menyajikan secara sistematis sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini berisi tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas
penelitian, dan definisi istilah.

Bab Il Kajian Pustaka. Dalam bab ini mengemukakan landasan teoritik
dan referensi yang terkait dengan manajemen strategik kepala madrasah dan
mutu sarana dan prasarana. Selain itu, akan dikemukakan kerangka berpikir
dalam penulisan.

Bab Il Metode Penelitian. Membahas tentang metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari permasalahan yang akan diteliti.
Pada bab ini terdapat pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur penelitian.
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Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian. Pada bagian ini, peneliti
mengemukakan hasil penelitian yang telah dilakukan dan memaparkan data
yang telah didapat.

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bagian ini, hasil penelitian
dianalisis untuk menjawab fokus penelitian dan tujuan penelitian

Bab VI Penutup. Pada bagian ini memuat simpulan yang merupakan
jawaban akhir dari permasalahan penelitian, dan saran yang berkaitan dengan

permasalahan untuk evaluasi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Strategik
1. Manajemen
a. Definisi Manajemen
Manajemen dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “to manage”
yang berarti control yakni mengendalikan, menangani, atau mengelola.'®
Dalam Webster’s New Coolegiate Dictionary, kata manage dijelaskan
berasal dari Bahasa Itali “managgio” dari kata “managgiare” yang
selanjutnya kata ini berasal dari Bahasa Latin “manus” yang berarti tangan
(hand).
Dalam kamus kata “manage” diartikan sebagai berikut:
1) Membimbing dan mengawasi (to direct and control)
2) Memperlakukan dengan seksama (to treat with care)
3) Mengurus perniagaan, urusan-urusan, persoalan-persoalan (to carry on
business or affairs)
4) Mencapai tujuan tertentu (to achieve one’s purpose)™®
Berikut definisi manajemen menurut beberapa ahli:
1) John D Millet: Management in the public service
Management is the process of directing and facilitating the work of

people organized in formal group to achieve a desired end.

5 Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Grasindo, 2001) him. 1
16 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 1992) him. 1
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Manajemen adalah proses pembimbingan dan pemberian fasilitas
terhadap pekerjaan orang-orang yang terorganisir dalam kelompok
formal untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.

John M. Pfiffner: Public Administration

Management is concerned with the direction of these individuals and
functions to achieve ends previously determined.

Manajemen bertalian dengan pembimbingan orang-orang dan fungsi-
fungsi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dwight Waldo: Public Administration

Management is the action intended to achieve rational cooperation in an
administrative system.

Manajemen ialah tindakan yang ditujukan untuk memperoleh kerjasama
yang rasional dalam suatu sistem administrasi.

G. R. Terry: Principles of management

Management is the accomplishing of predetermined objectives through
the efferts of other people.

Manajemen ialah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui
usaha orang lain/bersama.’

Dimock: The Executive in Action

Management is knowing where you want to go shalt you must avoid

what the forces are with to which you must deal, and how to handle your

7 bid., him. 2-3
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ship, your crew affectively and without waste, in the process of getting
there.
Definisi manajemen menurut Dimock yang juga dikutip oleh Sulistyorini
dalam bukunya dikutip “Manajemen adalah mengetahui kemana yang
dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan apa yang harus
dijalankan dan bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota
dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses
mengerjakannya” '8

Disisi lain, Sulistyorini juga mengemukakan bahwa manajemen
menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan. Manajemen juga memungkinkan Kkita untuk mengurangi
hambatan-hambatan dalam rangka pencapaian suatu tujuan. Selain itu,
manajemen juga memberikan prediksi dan imajinasi agar Kita dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan yang serba cepat. *°

Sulistyorini juga mengutip pendapat ahli terkait anggapan mengenai
manajemen sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Sebagaimana Luther Gulick
menganggap manajemen sebagai ilmu atau suatu bidang pengetahuan yang
secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang
bekerja sama dalam mencapai tujuan. Sebagai ilmu pengetahuan, Handoko

dalam bukunya yang berjudul Manajemen Personalia dan Sumber Daya

Manusia mengungkapkan bahwasanya manajemen juga bersifat universal,

18 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta: Teras,
2009) him. 10-11
¥ Ibid., him. 7
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dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis mencakup
kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep yang cenderung benar
dalam semua situasi manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan manajemen bisa diterapkan disetiap organisasi. Hal senada juga
diungkapkan oleh Mutohar bahwa manajemen dibutuhkan oleh setiap
organisasi, jika seorang manajer mempunyai pengetahuan tentang
manajemen dan mengetahui bagaimana menerapkannya, dengan begitu ia
dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan efisien.”’
Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya manajemen merupakan pembimbingan sekaligus pemfasilitasan
suatu kegiatan yang dilakukan dalam upaya pencapaian tujuan bersama.
Selain itu, manajemen juga memungkinkan Kkita dalam memprediksi
hambatan, tantangan, sekaligus peluang yang ada.
b. Fungsi Manajemen
Berbicara mengenai fungsi manajerial, berbagai pendapat
diungkapkan oleh banyak ahli. Diantaranya pendapat Louis A. Allen,
bahwasanya pekerjaan manager itu mencakup empat fungsi, * yaitu:
1) Memimpin (Leading)
Menurut  Stoner kepemimpinan (leadership) ialah proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan
pekerjaan anggota kelompok. Sedangkan Hemhill dan Coons

mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku dari seorang individu

% Ibid., him. 8
2 Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm. 18
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yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang
ingin dicapai bersama (shared goal).??

Kepemimpinan sebagai proses menggerakkan orang lain, pada
dasarnya merupakan interaksi antar manusia. Interaksi tersebut
bersumber dari seseorang yang berani dan bersedia tampil mempelopori
dan mengajak orang lain berbuat sesuatu melalui kerjasama dengan yang
lain.

Hal di atas senada dengan ungkapan pepatah jawa “ing ngarso
sung tuladha, ing madya mangun karso, tut wuri handayani”. Dengan
begitu, kepemimpinan yang berhasil ialah pemimpin yang berperilaku
baik/berakhlaqul karimah, memiliki keterampilan/kreatif, dan bertindak
tepat/menetapkan keputusan dengan tepat.?

Berikut beberapa kegiatan yang menjadi fungsi dari leading,
diantaranya:

a) Mengambil keputusan (decision making)
b) Mengadakan komunikasi (Communicating)
c) Memberikan motivasi (motivating)®*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya

fungsi manajemen sebagai pemimpin ialah menjadi teladan, memiliki

perilaku yang baik, terampil, menjalin komunikasi atau interaksi agar

22 lmam Muslimin, Pemimpin Perubahan: Model Kepemimpinan dalam Transisi Perubahan
Kelembagaan (Malang: UIN-Malang Press, 2013) him. 25-26

? Ibid., him 27-28

2 Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm. 21
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timbul saling pengertian diantaranya, menjadi pelopor sekaligus
motivator, juga menetapkan keputusan dengan tepat.
2) Perencanaan (Planning)

Harold Koontz dan O’Donnel mengatakan, fungsi perencanaan
ialah “jika suatu organisasi/kelompok menginginkan kegiatan yang
efektif, maka mereka harus mengetahui apa yang harus mereka
selesaikan”. Hal ini berkaitan dengan pertanyaan apa yang akan
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, kapan mengerjakannya, dan
siapa yang akan mengerjakannya.?

3) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ialah suatu mekanisme atau struktur, yang
dengan hal itu keseluruhan dari organisasi bisa bekerja secara efektif,
dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi dan porposinya masing-
masing.?® Berikut contoh pengorganisasian,®’ beberapa diantaranya :

a) membagi dan mengelompokkan tugas-tugas
b) memilih dan menempatkan orang ke dalam posisi maupun pekerjaan
yang sesuai dengan keahliannya
4) Pengendalian (Controlling)

Controlling juga diartikan sebagai pengawasan, yang mana

dalam hal ini bisa berupa mengadakan penilaian, juga diadakan koreksi

jika perlu, sehingga apa yang dilakukan oleh bawahan/staff dapat

% Ibid., him 24
% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep... him. 29
?"Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm 28
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diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tujuan awal tercapai.
Kegiatan pengendalian oleh atasan dilakukan dengan mengadakan
pemeriksaan, mencocokkan, dan mengusahakan agar kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah

ditetapkan.?®

c. Tingkatan Manajemen

Dalam setiap lingkup organisasi, akan selalu kita temui berbagai
tingkatan manajemen yang memiliki tugas pokok fungsi masing-masing.
Berikut tingkatan manajemen menurut Dalton E. Mc. Farland dalam
bukunya “Management and Practice” yang dikutip oleh Stephan J.

Knezewich. ?°

Manajemen
Puncak

Manajemen Menengah

Manajemen Bawah

Gambar 2.1 Tingkatan Manajemen.

28 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, cetakan ke-20 (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2008) him.12-13
 Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....him.11-13
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Berdasarkan gambar di atas, terdapat tiga tingkatan manajemen,

berikut penjelasan tiga tingkatan manajemen® beserta kaitannya dengan

lembaga pendidikan:

1)

2)

3)

Manajemen puncak (Top Management) disebut juga sebagai pimpinan
tertinggi, karena ia bergerak dalam memimpin organisasi secara
keseluruhan, termasuk di dalamnya ialah presiden perusahaan, dalam
suatu  lembaga pendidikan bisa disebut sebagai Kepala
Madrasah/Sekolah.

Manajemen Menengah (Middle Management) ialah atasan yang
memimpin pekerja sesuai dengan bidangnya, termasuk di dalamnya ialah
kepala bagian, kepala divisi, kepala seksi. Dalam lembaga pendidikan,
yang termasuk di dalamnya ialah wakil kepala, seperti waka kurikulum,
waka kesiswaan, waka humas, Kepala TU.

Manajemen Bawah (Lower Management) termasuk di dalamnya CO
atau Coordinator. Jika dikaitkan dalam lembaga pendidikan, wali kelas
termasuk di dalamnya.

Hal senada mengenai tingkatan manajemen juga diungkapkan oleh

Nickels and McHugh, ** yakni meliputi:

1)

Manajemen Tingkat Puncak atau Top Management. Manajemen tingkat

ini, keahlian yang terutama diperlukan ialah keahlian dalam hal

% M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen...him.18
3! Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Cet.31 (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2005) him.20
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konseptual, komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen global, dan
manajemen waktu.

Manajemen Tingkat Menengah atau Middle Management. Keahlian yang
diperlukan untuk manajemen tingkat ini ialah keahlian konseptual,
komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan teknikal.
Manajemen Supervisi atau Tingkat Pertama atau Supervisory or First-
Line Management. Terdiri dari para ketua kelompok, supervisi, kepala
sie. Diantara keahliannya yang diutamakan ialah keahlian komunikasi,
pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan teknikal.

Manajemen Nonsupervisi atau Non-Supervisory Management. Terdiri
dari para tenaga kerja, seperti staff, buruh. Keahlian yang terutama perlu
dimiliki dalam level ini ialah keahlian dalam teknik atau teknikal,
berkomunikasi, serta manajemen waktu.

Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikan gambar tingkatan

manajemen beserta keahlian yang harus dimiliki.

Top / Puncak
e{\{"\%\g ’
N g Middle / Menengah
. \0(\.\0‘&\ —|
§ec
Lower / Bawah

Gambar 2.2 Keahlian Setiap Tingkatan Manajemen.

Berdasarkan gambar di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya

Manajemen puncak harus memiliki kemampuan manajerial lebih banyak

1 yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm.15
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dibanding kemampuan teknik, sedangkan manajemen menengah memiliki
kemampuan yang seimbang, dan manajemen tingkat bawah keahliannya

lebih pada teknik.

2. Strategik

Strategi berasal dari Bahasa Yunani “Strategos” yang berarti jendral.
Secara harfiah strategi diartikan sebagai “seni para jendral”. Secara khusus,
strategi ialah “penempatan” misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi
dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan
strategi tertentu dilakukan untuk mencapai sasaran dan memastikan
implementasi secara tepat.*®

Siagan sondang mengungkapkan bahwasanya Istilah strategik
semula bersumber dari kalangan militer, itulah mengapa strategi disebut
sebagai seni  atau Kkiat yang digunakan oleh para jendral dalam
melaksanakan misi. Partanto dan Dahlan mengungkapkan istilah strategi
dalam Kamus IImiah Populer, merupakan ilmu siasat perang untuk mencapai
sesuatu. Sehingga dari pengertian tersebut, strategi merupakan kata yang
dahulu sering digunakan dalam kalangan militer yang berarti ilmu untuk
memenangkan peperangan. Namun, seiring perkembangan zaman, kata
strategi sudah biasa digunakan dalam organisasi untuk mencapai tujuan guna

memenangkan kompetisi antar organisasi.®*

%% George A. Steineer dan John B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen Edisi Ke-2 Alih
Bahasa oleh Ticoalu dan Agus Dharma (Jakarta : Erlangga, 1988) him. 18
% Vera Mei Ringgawati, Strategi kepala sekolah...hlm. 29-30
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Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif untuk
mencapai tujuan organisasi. (Strategy is a comprehensive plan for
accomplishing an organization’s goals), selain mencapai tujuan organisasi,
strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan
organisasi di lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan
aktivitasnya.® Strategi merupakan suatu seni dalam menggunakan
kecakapan dan sumberdaya suatu organisasi untuk mencapai sasaran melalui
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan. Sedangkan Slameto berpendapat bahwa “strategi ialah
suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana
yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi”. Strategi juga
merupakan rencana besar organisasi untuk mengatasi tantangan saat ini
sekaligus mencapai visi dan misi organisasi di masa yang akan datang.*

3. Manajemen Strategik

Manajemen strategik merupakan suatu cara yang disusun agar
organisasi yang kita kendalikan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Selain itu manajemen strategik juga diartikan
sebagai keputusan yang diambil oleh pimpinan puncak dalam organisasi dan
keputusan yang akan dilaksanakan oleh seluruh anggota organisasi, hal ini

dalam rangka untuk mencapai tujuan atau sasaran organisasi.*’

% Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen...him.132

% Sri Banun, dkk, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMPN 2
Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar (Jurnal Pascasarjana Administrasi Pendidikan
Universitas Syiah Kuala, 2016) him. 139

%" \Vera Mei Ringgawati, Strategi kepala sekolah...hlm. 30
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Dess dan Lumpkin mendefinisikan manajemen strategik sebagai
aktivitas-aktivitas yang terdiri dari analisis, keputusan, dan tindakan-
tindakan suatu organisasi untuk menciptakan, melakukan, dan memelihara
keuntungan-keuntungan kompetitif.*® Hal senada juga diungkapkan bahwa
manajemen strategik ialah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh ~manajemen puncak dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi, untuk
mencapai tujuannya.

Terdapat beberapa aspek penting dalam pengertian di atas, *° antara lain:

a. Manajemen strategik merupakan proses pengambilan keputusan.

b. Keputusan yang ditetapkan bersifat mendasar dan menyeluruh, termasuk
di dalamnya tujuan, cara melaksanakan dan cara mencapainya.

c. Harus dilakukan atau melibatkan pimpinan puncak sebagai penanggung
jawab atas berhasil tidaknya suatu organisasi.

d. Implementasi diketahui oleh seluruh jajaran organisasi dan dijalankan
sesuai wewenang dan job description masing-masing.

e. Implementasi harus terarah pada tujuan yang ditetapkan

Thompson dan Strickland 111 mendefinisikan manajemen strategik
sebagai suatu proses dalam pembuatan strategi. Berikut proses-prosesnya:

a. Analisis lingkungan luar

% Jogiyanto, Sistem Informasi Strategik untuk Keunggulan Kompetitif Edisi Ke-2 (Yogyakarta:
ANDI, 2006) him. 33-34

% Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan; dengan
lustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005) him. 148
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b. Analisis situasi internal perusahaan

c. Analisis keunggulan kompetitif

d. Membentuk suatu visi strategik dan misi bisnis

e. Menentukan tujuan-tujuan (setting objectives)

f. Pengukiran strategi (crafting strategy) untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditentukan.

g. Mengimplementasikan dan mengeksekusi strategi yang sudah dipilih
dengan efisien dan efektif.

h. Mengevaluasi kinerja dan melakukan perbaikan-perbaikan koreksi
terhadap visi, arahan jangka panjang, tujuan-tujuan, strategi dan
implementasinya karena adanya pengalaman nyata, kondisi yang

berubah, ide-ide baru atau kesempatan-kesempatan baru.

Langkah (a,b,c) disebut sebagai analisis strategi. Langkah (d,e,f)
disebut sebagai formulasi strategi, yang termasuk fungsi dari manajemen
dalam mengkonseptualisasikan suatu visi dan misi organisasi, menetapkan
sasaran, dan mengukir strategi. Produk akhir dari formulasi strategi ialah
strategi-strategi yang dipilih. Langkah (g) merupakan pelaksanaan strategi
yang telah terpilih. Langkah (h) evaluasi strategi berhubungan dengan
penilaian kinerja melalui cara pengawasan terhadap kemajuan, serta
mendapatkan hasil yang sudah ditargetkan, kemudian melakukan perbaikan-

perbaikan/koreksi.*°

“0 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategik...hlm. 34-35
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Di sisi lain, terdapat 3 proses dalam manajemen strategi yang ditulis
oleh Vera Mei,*! yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (implementing),
dan evaluasi (evaluating). Dalam perencanaan, strategi disusun berdasarkan
visi, misi dan tujuan organisasi, dengan memperhatikan perencanaan untuk
jangka pendek dan panjang. Dalam merencanakan strategi, pemimpin
puncak harus melakukan analisis internal dan eksternal. Kemudian, dalam
pelaksanaannya, keputusan dari pimpinan puncak harus diketahui oleh
seluruh anggota organisasi, dan dilakukan berdasarkan job description
masing-masing. Dengan begitu selurun komponen dalam organisasi akan

bergerak ke arah tujuan yang sama.

a. Perencanaan strategik

Perencanaan berisi perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap
perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Perencanaan juga diartikan sebagai keputusan terhadap apa yang
akan dilakukan di kemudian hari. George R. Terry berpendapat bahwa
“Planning is the selecting and relating of fact and the making and using of
assumtion regarding the future in the visualization and formulation of
proposed activities believed necessary to achieve desired result”.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;*?
1) Perencanaan harus berdasar pada fakta, data dan keterangan yang

konkret.

*1 \Vera Mei Ringgawati, Strategi kepala sekolah...him. 33-34
*2 Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm.84-85
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2) Perencanaan ialah pekerjaan mental yang memerlukan pemikiran,
imajinasi dan kesanggupan melihat ke masa mendatang (forecasting) /
meramalkan.

3) Perencanaan berkaitan dengan masa yang akan datang.

4) Perencanaan berkaitan dengan tindakan-tindakan apa yang dapat
dilakukan untuk mengahadapi tantangan serta hambatan.

Dalam menyusun perencanaan, seseorang harus memperhatikan beberapa

point penting di bawabh ini:

1) Apakah yang harus dilakukan?

2) Mengapa direncanakan?

3) Siapa yang akan melakukan?

4) Kapan harus dikerjakan?

5) Dimana kegiatan ini akan dilaksanakan?

6) Bagaimana kegiatan ini dilakukan?

Pertanyaan pertama, menunjukkan tujuan apa yang akan dicapai
dalam waktu pendek dan panjang. Pertanyaan mengapa, menunjukkan
perlunya tujuan itu dicapai, apa timbal balik/feedback positive yang kita
dapatkan. Pertanyaan bagaimana, memberi gambaran tentang teknik
penyelenggaraan pekerjaan dan prosedur-prosedur yang harus ditentukan.*

Perencanaan strategi dapat dilakukan dalam 3 tahap, yaitu diagnosis,

perencanaan, dan penyusunan dokumen rencana.

3 1bid., him.86
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Tahap diagnosis dimulai dengan mengumpulkan informasi, kemudian
melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal menggunakan analisis
SWOT (Kekuatan/Strength, Kelemahan/Weakness, Peluang/Opportunities,

Tantangan/Threat).

Kekuatan Peluang

Internal
Eksternal

Kelemahan Tantangan

Gambar 2.3 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal / SWOT

Kemudian pada tahap perencanaan, strategi dirumuskan berdasarkan
pada visi dan misi. Visi merupakan gambaran yang diinginkan di masa
depan, dan misi merupakan kinerja yang dilakukan dalam mencapai visi.
Strategi pengembangan dirumuskan dalam rangka menghadapi isu utama.
Dalam perumusan, strategi pengembangan dapat dibedakan menurut sub
bagian masing-masing, dengan maksud agar lebih terarah dan jelas.
Pada tahap ke tiga, dokumen rencana strategi disusun secara sistematis,
terarah dan jelas, sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan.

Rencana strategi yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu
utama dan strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan rencana operasional lima tahunan yang mencakup program

kerja, kegiatan, sasaran, dan data / ulasan pendukungnya. **

* Vera Mei Ringgawati, Strategi kepala sekolah...hIm. 34-36
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Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
19 tahun 2005 Pasal 53 tentang standar nasional pendidikan. Bahwasanya
setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang
merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menengah satuan
pendidikan yang meliputi masa 4 tahun.*

Hal yang sama juga ada dalam Permendiknas 19/2007 tentang
standar pengelola pendidikan. Madrasah membuat rencana kerja jangka
menengah (RKJM) 4 tahun. Rencana kerja tahunan (RKT) dinyatakan dalam
Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKA/S) dilaksanakan
berdasarkan RKJM. RKJM/T disetujui saat dewan pendidikan setelah
memperhatikan pertimbangan dari komite Madrasah dan disahkan
berlakunya oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.*®

b. Implementasi strategi

Dalam pelaksanaan strategi, hal yang paling penting ialah
Controlling/ pengendalian. Hal ini senada dengan pendapat G.R Terry dalam
bukunya “Principles of Management” yang juga dikutip oleh Sukarna®’
bahwa “Controlling can be defined as the process of determining what is to
be accomplished, that is the standard; what is being accomplished, that is
the performance, evaluating the performance, and if necessary applying
corrective measure so that performance takes place according to plans, that

is, in conformity with the standard.

** peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 Pasal 53
*® permendiknas Nomor 19 Tahun 2007
*" Sukarna, Dasar-dasar Manajemen...hlm. 110
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“Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang
harus dicapai (standar pelaksanaan), apa Yyang sedang dilakukan
(pelaksanaan), menilai pelaksanaan, dan bila perlu melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, dan selaras dengan
standar yang ada.

c. Evaluasi strategi
Evaluasi strategi sama halnya dengan pengendalian/control, dalam
hal ini evaluasi juga bisa disebut sebagai supervising. Dalam Webster’s New
Coolegiate Dictionary, bahwa Control diartikan sebagai: *®
1) To Check or regulate as payment ; to keep within limits, as speed
Mengecek atau mengatur seperti pembayaran, menyesuaikan dengan
batas-batas seperti kecepatan.

2) To test as verify by counter or parallel evidence or experiment
Menguji atau memeriksa dengan bukti atau pengalaman yang sama atau
sebaliknya.

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen, yakni
mengamati dan mengalokasikan dengan tepat penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi. Penyimpangan tersebut bisa disebabkan karena akibat dari
pengaruh di luar jangkauan kemampuan manusia, bisa juga diakibatkan
karena pekerja yang tidak kompeten.*

Ada berbagai cara yang dilakukan dalam rangka pengendalian atau

pengawasan kinerja, diantaranya:

“ Ibid., him. 109
* Yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hlm. 242
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a) Mengawasi langsung di tempat (personel inspections)

b) Melalui laporan lisan (oral report)

c) Melalui tulisan (written repport), bisa berupa laporan harian, mingguan,
bulanan, dan laporan khusus

d) Melalui penjagaan khusus (control by exeption)®

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwasanya evaluasi strategi
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memantau dan mengamati
implementasi dari strategi yang telah disusun. Pemantauan tersebut bisa
berupa laporan, lisan, maupun terjun langsung.

B. Mutu Sarana dan Prasarana
1. Mutu

Mutu menurut Juran diartikan sebagai kecocokan penggunaan
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Ada 2 aspek utama dalam kecocokan penggunaan, yakni ciri-ciri
produk/pelayanan memenuhi tuntutan customer dan tidak memiliki
kelemahan. Produk yang sesuai dengan harapan pelanggan ialah produk
yang bermutu tinggi dan memiliki ciri khas yang menjadi pembeda dari
produk lain. Dengan mutu yang lebih tinggi, memungkinkan
perusahaan/lembaga dalam meningkatkan kepuasan pelanggan, menjadi
produk/layanan/lembaga kita banyak diminati, bisa berdaya saing, bisa

meningkatkan pangsa pasar.

% bid., him. 243-244
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Di sisi lain, Crosby berpendapat bahwa mutu ialah conformance to
requirement, yaitu sesuai dengan standar/syarat yang ada. Menurutnya,
lembaga yang bermutu ialah lembaga yang sesuai dengan standar atau
kriteria mutu yang telah ditentukan, baik itu prosesnya maupun
implementasinya.

Deming berpendapat bahwa mutu ialah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar atau konsumen. Menurutnya, perusahaan/lembaga yang
bermutu ialah yang menguasai pangsa pasar, karena hasil
produksinya/pelayanannya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga
timbul kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas, mereka akan
setia/loyal dalam membeli produk/berlangganan.

Menurut Feigenbaum mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya
(full customer satisfaction). Menurutnya, suatu produk/jasa dikatakan

bermutu apabila pelanggan puas dengan produk/jasa kita.>*

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya sebuah lembaga dikatakan bermutu salah satunya ialah apabila
lembaga tersebut memenuhi standar nasional pendidikan yang telah di
tetapkan oleh pemerintah. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia, berikut ulasan delapan standar dalam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 Pasal 1

5! Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan...hlm. 84-85
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tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan:>?

a. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

b. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

c. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada
satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai
pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan.

e. Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan berekreasi serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.

f. Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan,

dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,

>? Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 Pasal 1 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
g. Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun.
h. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.
2. Manajemen Sarana dan Prasarana
a. Definisi Manajemen Sarana dan Prasarana

Tidak sedikit orang yang memahami sarana dan prasarana memiliki
kesamaan arti, padahal keduanya berbeda. Untuk memahami kedua istilah
tersebut, kita perlu mengetahui terlebih dahulu definisi kata perkata.

Sarana pendidikan ialah peralatan atau perlengkapan yang secara
langsung digunakan dan menunjang proses belajar mengajar, seperti ATK,
media pembelajaran, bangku kursi, gedung. Sedangkan prasarana ialah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses belajar
mengajar, seperti halaman, kebun/taman madrasah. Prasarana juga dapat
dimanfaatkan secara langsung dalam menunjang proses pembelajaran,
semisal menjadikan halaman madrasah sebagai lapangan sepak bola,
taman/kebun madrasah dimanfaatkan untuk praktek biologi.

Manajemen sarana dan prasarana menurut pendapat Bafadal
merupakan proses kerjasama dalam mendayagunakan semua sarana dan
prasarana secara efektif dan efisien. Pengelolaan atau pendayagunaan sarana

prasarana merupakan kegiatan yang sangat penting, karena keberadaannya
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akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di

madrasah.

Bafadal menjelaskan bahwasanya tujuan dari manajemen sarana dan
prasarana pendidikan ialah: >
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana madrasah melalui

sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehingga
sekolah memiliki sarana dan prasarana yang baik, sesuai dengan
kebutuhan sekolah, selain itu pengadaannya pun dengan dana yang
efisien/tidak pemborosan dana.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana madrasah secara
tepat/berdaya guna dan efisien.

3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan,
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai ketika
diperlukan oleh semua personil sekolah.

Pendapat menurut bafadal di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya manajemen sarana dan prasarana merupakan usaha bersama
dalam mendayagunakan fasilitas secara efektif dan efisien, tanpa
pemborosan dana, sekaligus kegiatan yang mengupayakan agar sarpras
selalu dalam kondisi siap pakai.

b. Prinsip-prinsip Manajemen sarana dan prasarana
Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam

pengelolaan sarana dan prasarana menurut Bafadal, diantaranya:

53 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep, Strategi dan Aplikasi ....hIm. 115-117
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Prinsip pencapaian tujuan

Sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus selalu dalam
kondisi siap pakai apabila akan didayagunakan oleh personel madrasah
dalam rangka pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah.

Prinsip efisiensi

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus
dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diadakan
sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga murah.
Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati, karena hal itu
dapat mengurangi resiko dan mengantisipasi terjadi pemborosan.

Prinsip administrative

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus
selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi, dan petunjuk
teknis yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang.

Prinsip kejelasan tanggung jawab

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus
didelegasikan kepada personel madrasah yang mampu bertanggung
jawab, apabila melibatkan banyak personel dalam manajemennya, maka
perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap
personel.

Prinsip kekohesifan

% bid., him. 117-118
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus

derealisasikan dalam bentuk proses kerja madrasah yang sangat kompak.

3. Mutu Sarana dan Prasarana

Mutu sarana dan prasarana ialah kualitas yang ada pada fasilitas atau
kualitas dari sarana dan prasarana. Baiklah, pertama kita akan mulai dari
pendapat suatu produk atau jasa menurut Juran. Menurutnya, mutu ialah
kecocokan penggunaan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Crosby berpendapat bahwa mutu ialah kesesuaian dengan
standar. Sedangkan Deming berpendapat bahwa mutu ialah kesesuaian
dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Dan menurut Feigenbaum mutu
adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction).
Berdasarkan ulasan di atas mengenai mutu sarana dan prasarana, jika
dikaitkan dengan sarana dan prasarana pendidikan, maka dapat dipahami,
bahwasanya:

a. Sarana dan prasarana yang bermutu ialah yang cocok dalam
penggunaannya. Kecocokan penggunaan dalam hal ini disebabkan
karena, ekspektasi/harapan pelanggan sesuai dengan realita/kenyataan.

b. Sarana dan prasarana yang bermutu ialah yang sesuai dengan standar.
Berikut standar sarana dan prasarana pendidikan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana
dan Prasarana Pendidikan untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA.

Kriteria minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi
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dan komunikasi, serta perlengkapan lainnya yang wajib dimiliki oleh
setiap sekolah/madrasah.

Kriteria minimum prasarana terdiri dari lahan, bangunan, ruang-runang,
instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

c. Sarana dan prasarana yang bermutu ialah yang sesuai dengan kebutuhan
lembaga pendidikan dan stakeholder. Semisal kebutuhan orang tua, agar
anaknya berada pada lingkuan pendidikan yang layak dan aman dengan
pergaulan yang baik, dari situ sekolah menyiapkan asrama/ma’had.
Dengan adanya ma’had, orang tua akan merasa tenang, karena selain
anaknya mendapatkan pendidikan umum, ia juga bisa memperdalam
keislamannya dan aman karena lingkungan yang baik.

d. Kepuasan pelanggan adalah hal yang paling penting dalam pemasaran
lembaga pendidikan. Itulah mengapa, sarana dan prasarana yang
bermutu ialah yang bisa menjadikan pelanggan puas dengan
pelayanannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwasanya sarana dan
prasarana yang bermutu ialah yang sesuai dengan standar, berdaya guna,
sesuai kebutuhan, dan adanya kepuasan pelanggan.

C. Manajemen Strategik Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu
Sarana dan Prasarana

Kepala madrasah merupakan pimpinan puncak dalam suatu lembaga

pendidikan, itulah mengapa setiap apa yang dilakukan akan menjadi contoh

bagi bawahannya. Hal ini senada dengan ungkapan pepatah jawa “ing ngarso
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sung tuladha, ing madya mangun karso, tut wuri handayani”. Dengan begitu,
kepemimpinan yang berhasil ialah pemimpin yang berperilaku
baik/berakhlaqul karimah, memiliki keterampilan/kreatif, dan bertindak
tepat/menetapkan keputusan dengan tepat.

Berbicara mengenai tindakan yang tepat oleh pimpinan, hal ini
sangatlah melekat dengan istilah manajemen strategik. Manajemen strategik
ialah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat
mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang
dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran
dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya. *°

Selain itu, Jauch dan Glueck berpendapat bahwasanya strategi
merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh, dan terpadu, yang
mengaitkan keunggulan strategi organisasi dengan tantangan lingkungan dan
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.*’

Setiap organisasi dihadapkan atas dua jenis lingkungan, yakni
lingkungan internal dan eksternal, tak heran ketika suatu organisasi semakin
besar, maka masalah yang dihadapi pun semakin kompleks, itulah mengapa

dibutuhkan strategi yang tepat.>®

> Imam Muslimin, Pemimpin Perubahan...him 27-28
*® Hadari Nawawi, Manajemen Strategik...148

>’ Akdon, Strategic Management For Educational Management: Manajemen Strategik untuk
Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009) him. 13
*® Sondang. P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) him. 1
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Sondang P. Siagian dalam bukunya mengungkapkan bahwasanya

dalam merumuskan suatu strategi, seorang pemimpin harus memperhatikan

berbagai faktor yang sifatnya kritikal.*®

1.

Pertama: Strategi berarti menentukan misi pokok suatu organisasi, hal ini
berkaitan dengan sasaran apa yang ingin dicapai.

Kedua: Dalam merumuskan dan menetapkan strategi, seorang pemimpin
memberikan gambaran tentang kemampuan yang dimiliki organisasinya,
dan kondisi internal yang dihadapinya.

Ketiga: Pengenalan terhadap lingkungan, yang mana di dalamnya terdapat
situasi persaingan yang mau tidak mau harus dihadapi apabila organisasi
tersebut ingin tidak hanya meningkatkan eksistensinya, selain itu ia juga
harus meningkatkan efektivitas dan produktivitas kinerjanya.

Keempat: Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat mengenai
kekuatan, kelemahan, ancaman maupun peluang yang dimiliki oleh
organisasi.

Kelima: mengidentifikasi beberapa pilihan yang ditelaah dari berbagai
alternatif yang tersedia, kemudian dikaitkan dengan keseluruhan upaya
yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan.

Keenam: Menjatuhkan pilihan pada satu alternatif yang dipandang paling
tepat dalam mencapai sasaran, karena dianggap paling berpeluang dengan

didukung oleh kemampuan dan kondisi internal organisasi.

** Sondang. P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) him. 16-17
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Ketujuh: Sasaran jangka panjang pada umumnya mempunyai paling
sedikit empat ciri yang menonjol, yaitu: (1) sifatnya yang ideal, (2)
jangkauan waktunya jauh ke masa depan, (3) hanya bisa dinyatakan secara
kualitatif, dan (4) masih abstrak.

Dengan begitu, suatu strategi perlu memberikan arahan tentang rincian
yang perlu dilakukan, yakni (1) jangkauan waktu ke depan lebih spesifik,
(2) praktis dalam arti diperkirakan mungkin dapat tercapai, (3) dinyatakan
secara kuantitatif, (4) bersifat konkret.

Kedelapan: = Memperhatikan  keputusan yang dibuat, dengan
memperhitungkan kemampuan organisasi di bidang anggaran, sarana,
prasarana, dan waktu,.

Kesembilan: Mempersiapkan tenaga kerja yang memenuhi berbagai
persyaratan, bukan hanya sesuai kualifikasi, tapi juga yang menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan.

Kesepuluh: Seleksi yang tepat untuk teknologi yang akan dimanfaatkan.
Kesebelas: Struktur organisasi yang akan digunakan pun sudah harus turut
diperhitungkan, misalnya apakah akan mengikuti pola tradisional maupun
pola lain.

Keduabelas: Menciptakan suatu sistem kepengawasan sedemikian rupa,
sehingga daya inovasi, kreativitas, dan diskresi para pelaksana kegiatan

operasional tidak “dipadamkan”.
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13. Ketigabelas: sistem penilaian tentang keberhasilan atau ketidak berhasilan
implementasi strategi yang dilakukan berdasarkan serangkaian Kkriteria
yang rasional dan objektif.

14. Keempatbelas: Menciptakan suatu sistem umpan balik sebagai instrumen
yang ampuh bagi semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan strategi.
Hal ini sebagai upaya untuk mengetahui apakah sasaran tercapai atau
tidak. Semua hal tersebut diperlukan sebagai bahan dan dasar dalam
pengambilan keputusan di masa depan.

Berdasarkan ulasan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya Manajemen strategik kepala madrasah dalam peningkatan mutu
sarana dan prasarana ialah rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang
dibuat oleh manajemen puncak dengan berbagai tahapannya agar sarana dan
prasarana lembaga bisa dikatakan bermutu, baik itu bermutu karena
kesesuaiannya dengan standar, sesuai penggunaan, sesuai kebutuhan maupun
layanan tersebut bisa menjadikan penggunanya merasa puas.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir diperlukan untuk menggambarkan alur pikir peneliti
yang dimaksudkan untuk menyusun rangka pemecahan masalah berdasarkan

teori yang dikaji. Adapun kerangka berfikir dalam kajian ini sebagai berikut:
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@musan Masalah :

1. Bagaimana perencanaan strategi
kepala madrasah dalam
peningkatan mutu sarana dan
prasarana MAN 1 Kota Malang?

2. Bagaimana Implementasi
strategi kepala madrasah dalam
melaksanakan program
peningkatan mutu sarana dan
prasarana MAN 1 Kota Malang?

3. Bagaimana evaluasi strategi
yang dilakukan kepala madrasah
dalam peningkatan mutu sarana
dan prasarana MAN 1 Kota
Malang?

/

J

T

1. Permendiknas No. 19 & No.
24 Tahun 2007

Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 Pasal 53
Ibrahim bafadal

Dimock

Sulistyorini

Nickels & Mc Hugh

Sri Banun, dkk

Slameto

Dess & lumpkin

10. Thompson & Strickland 111
11. Dwight Waldo

12. G.R. Terry

13. Sukarna

14. M. Manullang

15. Yayat M. Herujito

N

©oN Ok

Kajian Teori

Manajemen Strategik
1. Manajemen
a. Definisi Manajemen
b. Fungsi Manajemen
c. Tingkatan Manajemen
Strategik
3. Manajemen Strategik
a. Perencanaan strategik
b. Implementasi strategi
c. Evaluasi strategi
Mutu Sarana dan Prasarana
1. Mutu
2. Manajemen Sarana dan
Prasarana
a. Definisi Manajemen
Sarana dan Prasarana
b. Prinsip-prinsip
Manajemen sarana dan
prasarana
3. Mutu Sarana dan Prasarana

N

AN

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
bermula dari pengamatan pada lapangan tentang adanya masalah. Maksud dari
penelitian ini ialah untuk mengamati, memahami, dan memberi tafsiran pada
kejadian atau peristiwa yang berlangsung. Penelitian kualitatif dieksplorasi
dan diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas
pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.®

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena data-data yang
diperoleh disajikan melalui kata-kata dan bahasa, sehingga diharapkan data
dan informasi yang diperoleh dapat disajikan dengan jelas. Kegiatan penelitian
lebih menekankan pada konsep dan proses. Peneliti terjun ke lokasi penelitian
untuk mengamati dan memahami konsep dari manajemen strategik kepala
madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana. Kemudian peneliti
memberi tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang berlangsung.

Hal senada juga disampaikan oleh Denzin dan Lincoln yang
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.’* Menurut

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him.25

81 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him.5
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Donal Ary yang dikutip oleh Burhanul Arifin dalam Tesisnya,®* penelitian
kualitatif memiliki enam ciri yaitu: (1) memperdulikan konteks dan situasi
(concern of context), (2) berlatar alamiah (natural setting), (3) manusia
sebagai instrument utama (human instrument), (4) data bersifat deskriptif
(descriptive data), (5) rancangan penelitian muncul bersamaan dengan
pengamatan (emergent design), (6) analisis data secara induktif (inductive
analysis).

Menurut Schatzman dan Strauss yang juga dikutip oleh Sugiyono,
bahwa metode penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman
tentang kenyataan sosial melalui proses berpikir induktif, dimana dalam hal ini
ada keterlibatan peneliti dalam situasi dan fenomena yang diteliti.*®

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data maupun informasi
mengenai manajemen strategik kepala madrasah dalam peningkatan mutu
sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang. Selain itu, dalam
penelitian ini akan digali informasi secara intensif dan terperinci mengenai
fenomena sosial masalah-masalah yang berkaitan dengan peningkatan mutu
sarana dan prasarana di madrasah tersebut yang diperoleh secara kualitatif.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus

sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula

digunakan namun fungsinya tersebut sebagai pendukung dalam penelitian.

62 Burhanul Arifin, Tesis UIN Malang: model kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama islam di SDI Surya Buana Malang 2013. Him. 80
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him.17
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Menurut Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif yakni
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan
sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian.®* Oleh karena itu, kehadiran peneliti
secara langsung dalam lapangan penelitian di MAN 1 Kota Malang
merupakan suatu keharusan dalam penelitian kualitatif. Kehadiran peneliti di
lokasi penelitian yakni untuk meningkatkan intensitas peneliti berinteraksi
dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang lebih valid dan absah
tentang fokus penelitian.®® Dalam hal ini peneliti harus dapat menghindari
pengaruh subjektif dan menjaga lingkungan secara alamiah, agar proses sosial
terjadi sebagaimana biasanya.

Untuk itulah peneliti diharapkan dapat membangun hubungan yang
lebih akrab, wajar dan tumbuh kepercayaan bahwa peneliti tidak akan
menggunakan hasil penelitiannya untuk maksud yang salah dan merugikan
orang lain atau lembaga yang diteliti.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan lapangan dalam
pengambilan data maupun dalam proses pencarian informasi. Penelitian ini
dilakukan di MAN 1 Kota Malang, yang merupakan alih fungsi dari PGAN 6
Tahun Puteri Malang berdasarkan SK Menteri Agama No.17 Tahun 1978.

Sejak masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri Malang, Man 1
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Ma’arif di Jalan MT. Haryono

139 Malang. Kemudian pada tahun 1989 MAN 1 Kota Malang pindah ke

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ...hlm.121
% Neng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), him.46
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lokasi baru yang berstatus milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas 1/40
Malang, yang kini berubah nama menjadi Jl. Baiduri Bulan 2 No. 40,
Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

Sejak awal berdirinya tersebut, MAN 1 Kota Malang mampu menarik
perhatian masyarakat. Hingga kini, telah banyak prestasi yang diraih oleh
MAN 1 Kota Malang, baik itu prestasi madrasah, guru, maupun siswa. tercatat
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terdapat lebih dari 10 prestasi yang telah
diraih, mulai tingkat lokal hingga tingkat internasional.®

MAN 1 Kota Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
sangat memperhatikan peningkatan mutu sarana dan prasarana. Hal ini
dibuktikan dengan fasilitas yang memadai, diantaranya:

1. Fasilitas Pembelajaran (Multimedia Classroom, Digital Library, Studio
Musik, Green House)

2. Fasilitas Lab Sains (Fisika, Biologi, Kimia, Elektronika)

3. Fasilitas Informasi & Teknologi (Lab Komputer, Hotspot Area, Presensi
Online)

4. Fasilitas Keagamaan & Asrama (Masjid Darul Hikmah & Ma’had Darul
Hikmabh)

5. Fasilitas Olahraga (Lapangan Bola, Lapangan Basket, Lapangan Bola
Volly, Lapangan Futsal, Lapangan Bulu Tangkis, Lapangan Tenis Meja)

6. Fasilitas Kesehatan (UKS Representatif)

7. Fasilitas Umum (Kantin yang Representatif, Koperasi Siswa, Aula)

% www.manmalangl.sch.id/ diakses pada Rabu, 25 Oktober 2017
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Selain kualitas sarana dan prasarananya yang memadai, MAN 1 Kota
Malang juga sangat memperhatikan peningkatan kompetensi gurunya. Hal ini
dapat diketahui dari jumlah gurunya yang mayoritas berkualifikasi sarjana
strata satu (S1) dengan jumlah 49 orang, S2 berjumlah 21 orang, dan S3
berjumlah 1 orang.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang merupakan madrasah yang sangat
diminati oleh khalayak, khususnya di kalangan Kota Malang dan sekitarnya,
hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya MAN 1 Kota Malang
dikenal sebagai madrasah yang fasilitas/sarana dan prasarananya bisa dibilang
cukup memadai, memiliki tenaga pengajar yang berpendidikan S1,S2 dan S3.
Selain itu, MAN 1 Kota Malang juga memiliki output lulusan yang banyak
diterima di perguruan tinggi favorit baik tingkat nasional maupun
internasional, diantaranya adalah Universitas Osaka Jepang, Universitas Al-
Azhar Kairo, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang dan
lain sebagainya.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja),
dengan pertimbangan dan alasan MAN 1 Kota Malang memiliki fasilitas yang
memadai. Adapun alasan mendasar peneliti mengambil setting penelitian di
MAN 1 Kota Malang adalah sebagai berikut:

1. MAN 1 Kota Malang sebagai lembaga pendidikan yang memiliki berbagai
prestasi gemilang, tidak kalah dengan sekolah maupun madrasah lain.
Hingga kini MAN 1 telah banyak mengalami kemajuan dalam setiap

bidang, baik akademik maupun bidang non akademik.
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2. MAN 1 Kota Malang banyak diminati oleh masyarakat, sehingga peserta
didik yang mendaftar melebihi jumlah yang sudah ditetapkan.

3. MAN 1 Kota Malang selain memiliki area yang cukup luas, juga memiliki
fasilitas/ sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang proses
kegiatan belajar mengajar seperti fasilitas pembelajaran, lab sains, lab
informasi & teknologi, studio musik, lab bahasa, fasilitas kesehatan,
digital library, masjid, lapangan, dan yang menjadi nilai tambah ialah
mahad darul hikmah.

4. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualifikasi sarjana
strata satu (S1) dengan jumlah 49 orang, S2 berjumlah 21 orang, dan S3
berjumlah 1 orang.

D. Data dan Sumber Data

Suharsimi  Arikunto berpendapat bahwa sumber data merupakan
subjek darimana data diperoleh,®” sedangkan data merupakan informasi atau
keterangan mengenai hal-hal yang menjadi fokus penelitian. Data diperlukan
untuk menjawab masalah yang ada pada penelitian. Adapun sumber data
dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik
individu maupun kelompok. Seperti hasil wawancara maupun hasil pengisian
kuisioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber pendukung lain

yang diperoleh dari observasi juga dokumentasi.®®

%7 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), HIm.
172
%8 Sudjarwo & Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2009) him. 140
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik
tersebut digunakan secara simultan atau dalam arti saling melengkapi antara
data satu dengan data yang lain, dan selanjutnya data disajikan dalam bentuk
bahasa yang tidak formal, dalam susunan kalimat sehari-hari dan pilihan kata
atau konsep asli responden, cukup rinci serta tanpa ada interpretasi dan
evaluasi dari peneliti. Berikut penjelasan mengenai beberapa teknik yang
digunakan:
1. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa serta tujuan.® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipasi pasif, yakni peneliti datang di lapangan penelitian,
mengamati setiap kegiatan yang berlangsung, namun tidak terlibat dalam
kegiatan tersebut.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah pengamatan
tentang bagaimana kepala madrasah mensosialisasikan perencanaan
strategi yang berkaitan dengan meningkatkan mutu sarana dan prasarana,
pengamatan tentang proses kegiatan atau pelaksanaan program yang

berkaitan dengan perencanaan mutu sarana dan prasarana.

% M Djunaidi Ghony dan Faudzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif ...hlm. 165
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2. Wawancara

Wawancara mendalam (depth interview) lebih ditekankan dalam
teknik pengumpulan data, karena teknik wawancara mendalam merupakan
teknik yang khas dalam pelaksanaan penelitian kualitatif. ~ Dalam
wawancara, peneliti bisa menggali hal-hal yang diketahui, dialami oleh
subjek penelitian; tak hanya itu, ia juga bisa menggali apa saja yang
tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian.”

Metode wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dalam hal ini
akan digunakan agar informasi yang diperoleh lebih mendalam dan
banyak. Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan
memahami persepsi serta pengetahuan orang-orang yang menjadi subjek
penelitian secara luwes, terbuka, dan intensif. Wawancara yang dilakukan
pada penelitian ini adalah wawancara kepada kepala madrasah sebagai
pemimpin puncak, pengambil keputusan, dan kebijakan, kemudian kepada
waka sarana dan prasarana, guru juga staff madrasah, baik itu bagian TU
dan administrasi yang menjadi pengelola sekaligus pengguna fasilitas
madrasah, juga siswa maupun masyarakat sebagai stakeholder, jika
diperlukan untuk menambah kevalidan data.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini karena terdapat

banyak hal yang bisa dijadikan sebagai sumber data untuk menguji dan

memberi tafsiran pada masalah yang diteliti. Data dari dokumen bisa

 1bid., him. 175-176
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diperoleh dari arsip-arsip, buku-buku, majalah, catatan rapat, dan lain-lain
yang berkaitan dengan manajemen strategik kepala madrasah dalam
peningkatkan mutu sarana dan prasarana. Dokumentasi yang digunakan
untuk mendukung sumber data dalam penelitian ini seperti dokumen
tentang perencanaan, pelaksanaan program, evaluasi strategi kepala
madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana, kondisi sarana
dan prasarana di MAN 1 Kota Malang, dan sebagainya.
F. Analisis Data
Teknik ini berlangsung selama proses pengumpulan data dan setelah
selesai mengumpulkan data di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan pada proses di lapangan, bersamaan dengan
pengumpulan data.” Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles and Huberman, seperti reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion/verification).
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah jalannya

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.’

"™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...338
2 i
Ibid
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Dalam hal ini peneliti akan memfokuskan pada bidang
perencanaan yang dilakukan kepala madrasah dalam peningkatan mutu
sarana dan prasarana, pelaksanaan program-program, serta pengawasan
dan evaluasi terhadap program atau kegiatan yang telah dilakukan. Data
yang telah diperoleh tersebut akan dikategorikan berdasarkan kelompok-
kelompok tertentu, seperti perencanaan strategi, pelaksanaan program-
program, pengawasan dan evaluasi dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah memilih dan memilah data, langkah selanjutnya ialah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disajikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart dan sejenisnya. Penyajian
data akan memudahkan Kkita dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.” Agar mudah dipahami oleh khalayak umum, penyajian data
dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Namun tidak menutup kemungkinan peneliti menyajikannya dalam bentuk
bagan maupun flowchart yang disusun untuk memudahkan dalam
memahami data.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

™ bid
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bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan adanya
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

Data yang didapat di lapangan harus didukung oleh bukti-bukti
lain, agar memperoleh kesimpulan yang kredible. Semisal dalam
pelaksanaan program-program atau kegiatan peningkatan mutu terdapat
catatan, laporan kegiatan, dan dokumentasi (foto, video) pelaksanaan

kegiatan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Salah satu pertanyaan yang membayangi penelitian kualitatif ialah

“apakah penelitian kualitatif ini benar-benar ilmiah?” selain persoalan

generalisasi, pokok persoalan yang melatar belakangi pertanyaan ini ialah

terkait derajat kepercayaan yang belum mantap dari beberapa pihak. Dalam

penelitian kualitatif sudah ada upaya meningkatkan derajat kepercayaan data

yang selanjutnya biasa disebut sebagai keabsahan data.” Berikut beberapa

teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini:

1.

Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dalam hal ini, peneliti kembali ke
lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui atau yang baru. Dengan adanya

perpanjangan pengamatan, diharapkan hubungan antara peneliti dengan

M Djunaidi Ghony dan Faudzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif ...313
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narasumber menjadi semakin akrab, terbuka, dan tumbuh kepercayaan.”
Yang menjadi fokus dalam perpanjangan pengamatan ialah data yang
sudah diperoleh, untuk kemudian dicek apakah berubah atau tidak,
sehingga data yang diperoleh kredibel.
. Triangulasi Waktu

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, pengecekan keabsahan
data diperlukan untuk memberikan data yang kredible. Dalam penelitian
ini, data-data yang diperoleh akan dicek lagi, salah satunya dengan teknik
triangulasi. Triangulasi sumber digunakan untuk mengecek apakah data
yang diperoleh dari informan kredibel atau tidak, semisal hasil wawancara
tentang pelaksanaan program atau kegiatan yang dilakukan kepala
madrasah, maka pengujian data tersebut dapat ditanyakan lagi kepada
guru, staff, maupun siswa.
Kemudian triangulasi teknik dilakukan untuk mengecek apakah data sudah
kredibel dengan pengujian pada sumber yang sama dan teknik yang
berbeda, misal hasil wawancara terkait perencanaan strategi kepala
madrasah diujikan dengan adanya bukti tertulis maupun arsip mengenai
perencanaan tersebut.
Selanjutnya triangulasi waktu, digunakan untuk mengecek kredibilitas data
dengan menggunakan teknik yang sama namun dalam waktu yang
berbeda, misalnya wawancara mengenai pengawasan dan evaluasi yang

dilakukan kepala madrasah terhadap proses manajemen sarana dan

"> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm.368
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prasarana pada pagi hari, apakah akan mendapatkan informasi yang sama
jika wawancara dilakukan di siang hari atau sore hari.
3. Menggunakan Referensi
Maksud dari bahan referensi di sini ialah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung
oleh foto-foto. Dalam laporan penelitian, peneliti perlu mengumpulkan
data-data lain yang dapat mendukung data yang telah diperoleh, semisal
data tentang pelaksanaan program-program perlu didukung dengan adanya
dokumentasi (foto atau video).
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
kegiatan penelitian, mulai awal kegiatan hingga akhir. Berikut prosedur dalam
penelitian ini:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini biasa disebut sebagai tahap pra lapangan.
Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam penyusunan proposal
penelitian yang nantinya akan diajukan ke Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Lebih rincinya
sebagai berikut:
a. Penyusunan proposal penelitian

b. Pemilihan fokus penelitian dan objek penelitian
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c. Mengurus administrasi seperti perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan (dalam artian menelaah/menduga)
e. Menyiapkan instrumen pengumpul data

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dalam suatu penelitian, karena
pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan.”
Tahap ini terdiri dari:
a. Pengumpulan data
b. Identifikasi data yang telah terkumpul serta pengklasifikasiannya

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa penelitian skripsi
yang mengacu pada pedoman yang ada. Tahap ini terdiri dari:
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
b. Analisis data berdasarkan tujuan yang ingin dicapai peneliti

Analisis hasil penelitian

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 330
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. PAPARAN DATA
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang
a. Sejarah Berdiri Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang terletak di daerah dinoyo,
dengan gerbang utama yang berada di JI. Raya Tlogomas No.21 Kota Malang,

kemudian gerbang kedua terletak di JI. Baiduri Bulan No. 40.

MAN 1 Kota Malang Th 1852 an MAN 1 Kota Malang Th 1990 an

MAN 1 Kota Malang sekarang

Gambar 4.1 Potret Sejarah MAN 1 Kota Malang
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang lahir berdasarkan SK Menteri
Agama No. 17 Tahun 1978, yang merupakan alih fungsi dari PGAN 6 Tahun
Puteri Malang. Pengalih fungsian PGAN 6 Tahun Puteri menjadi dua
madrasah, yaitu MTsN Malang 1l dan MAN 1 Kota Malang.

MAN 1 Kota Malang sejak masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Maarif di Jalan MT. Haryono
139 Malang dengan hak sewa sampai akhir Desember 1988. Kemudian pada
tanggal 2 Januari 1989, MAN 1 Kota Malang pindah ke lokasi baru yang
berstatus milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas 1/40 Malang yang saat ini
berubah nama menjadi Jalan Baiduri Bulan 40 Malang. Karena letaknya yang
berada di dalam gang gapura kampus STIA Malang, akhirnya pada tahun 2016
MAN 1 Kota Malang memiliki tembok papan nama identitasnya sendiri, yang
kini menjadi gerbang utama yakni di JI. Raya Tlogomas 21.

MAN 1 Kota Malang memiliki letak geografis yang strategis yaitu
berada di tengah kota Malang yang dilalui oleh angkutan dari Batu ke kota
Malang, Surabaya, Blitar dan dikelilingi oleh perguruan tinggi (UNIBRAW,
POLINEMA, UIN, UM, UNISMA, UMM, dan ITN), sehingga lulusannya
akan lebih mudah mengakses ke perguruan tinggi yang dipilihnya.

Saat ini MAN 1 Kota Malang tengah melakukan pengadaan,
penambahan dan pembangunan untuk gedung kelas dan gedung ma’had baru,
dengan begitu kini MAN 1 Kota Malang memiliki sekitar 6 Ma’had, yang

mana hal ini menjadi ciri khas dari nama “Madrasah” itu sendiri.
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b. Profil Lengkap Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang’’

NPSN
Nama Madrasah

Alamat

Telepon/HP
Jenjang
Status

Tahun Berdiri

Hasil Akreditasi

Website

Email

: 20580089

: MAN 1 Kota Malang

. JI. Baiduri Bulan No. 40, Tlogomas, Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur

: 0341-551752

- MA

: Negeri

1978

: A (Ma.014608 BAN-S/M Tanggal 19 Nov 2012

s/d 2017/2018)

: manmalangl.sch.id

: manlmlg@yahoo.co.id

" Dokumen RKM (Rencana Kegiatan Madrasah) MAN 1 Kota Malang Tahun Pelajaran

2016/2017 — 2019/2020 him.8
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c. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang

KOMITE --------J e KEPALA MADRASAH
‘» Drs. M.Husnan, M.Pd

| R e | R e | e

WAKIL KEPALA | | \E WAKIL KEPALA
BIDANG KURIKULUM | | é BIDANG HUMAS BIDANG SARPRAS
3 A Dra. Emi QomariaR.

KEPALA
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d. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang
1) Visi

MAN 1 Kota Malang sebagai lembaga pendidikan yang mengemban

amanat untuk mencapai dan mendukung Visi dan Misi Pendidikan

Nasional serta pendidikan di daerah masing — masing. Oleh karena itu

MAN 1 Kota Malang perlu memiliki Visi dan Misi Madrasah yang

dapat dijadikan arah kebijakan dalam mencapai tujuan pendidikan

yang dicita-citakan, maka visi MAN 1 Kota Malang adalah:

Terwujudnya Insan Berkualitas Tinggi dalam Iptek yang Religius dan

Humanis.

2) Misi

a) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan Iptek dan
Imtaq

b) Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru yang
berorientasi masa depan

c¢) Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif
dan inovatif

d) Menumbuh kembangkan semangat penghayatan dan pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

e) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap
diri, lingkungan dan berestetika tinggi

3) Tujuan
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Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MAN 1

Kota Malang adalah:

a) Meningkatkan pengetahuan dan daya saing peserta didik.

b) Meningkatkan wawasan berfikir ilmiah warga madrasah melalui
kegiatan penelitian.

c) Menciptakan proses pembelajaran  yang  mengasyikkan,
menyenangkan, dan mencerdaskan.

d) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kesenian yang berjiwa ajaran Islam.

e) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan
sosial, budaya, dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama
Islam.

e. Budaya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang

Salah satu keunikan dan keunggulan sebuah madrasah/sekolah adalah
memiliki budaya sekolah (school culture) yang kokoh, dan tetap eksis.
Menurut Deal dan Peterson (1999), budaya sekolah adalah sekumpulan nilai
yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol
yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan
masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter

atau watak, dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



75

Budaya sekolah yang harus diciptakan agar tetap eksis adalah

mengembangkan budaya keagamaan (Religi), Budaya kerjasama (team work),

Budaya Kepemimpinan (team work). Kultur madrasah yang sering juga

disebut sebagai “hidden curriculum” atau kurikulum tersembunyi berupa

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak

langsung dengan tujuan untuk mewujudkan visi dan misi madrasah untuk

memberikan pengaruh besar pada pembentukan karakter peserta didik.

Adapun budaya mutu yang ada di MAN 1 Kota Malang antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Budaya 3S (Senyum, Salam, Sapa)

Budaya yang berlaku untuk guru perempuan dan siswi MAN 1 Kota
Malang, yakni memakai ikat hijab

Salim sebagai bentuk penghormatan kepada guru biasa dilakukan ketika
pagi hari (beberapa guru berjejer di gerbang) dan ketika usai pembelajaran
Memulai Kegiatan Belajar Mengajar dengan Berdo’a, Tadarus Al-Qur’an,
dan dilanjutkan dengan membaca Asmaul Husna bersama di setiap kelas
(dipimpin oleh salah satu siswa melalui microfon di ruang guru)
Pembiasaan sholat dhuha

Pembiasaan sholat sunnah qobliyah & ba’diyah ketika sholat dhuhur dan
ashar.

Pidato 3 Bahasa — Arab, Inggris, Indonesia. Dilakukan usai sholat dhuhur
berjama’ah (perwakilan kelas, bergantian setiap hari sesuai jadwal yang

telah ditentukan, kecuali hari jum’at)
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8) Budaya Infaq dan Shodaqoh setiap hari Jum’at, hal senada juga dilakukan
ketika ada orang tua siswa/i, guru yang terkena musibah.

9) Keputrian ketika hari jum’at (bagi siswi yang berhalangan)

10) Pembiasaan hidup sehat dan teratur dengan adanya konsumsi selasa ceria
dan jum’at sehat bagi guru dan pegawai.

11) Menjelang Ujian Akhir Madrasah dan Ujian Nasional, kelas XII keliling
ke setiap kelas dan ke ruang guru untuk meminta maaf dan dukungan do’a.

12) Kegiatan keagaaman yang seringkali diadakan oleh Badan Dakwah Islam
MAN 1 Kota Malang seperti Ziarah wali, Bakti Sosial, dll.

f. Program Unggulan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang

Dalam proses menjawab tantangan zaman MAN 1 Kota Malang juga

memiliki program dalam bentuk kegitan yang diselenggarakan dalam rangka

internalisasi nilai-nilai Islam dan keilmuan di bidang lain, antara lain:

1) Program Setara Diploma 1 (D1)

2) Program Keagamaan/Kelas Agama

3) Program Olimpiade/Kelas Olimpiade

4) Adanya program BMQ (Belajar Membaca Al-Qur’an) bagi siswa yang
kurang lancar dalam membaca Al — Qur’an dengan mentor guru yang
dibantu teman sebaya yang dianggap mampu mengajarkan.

5) Adanya Mahad Darul Hikmah MAN 1 Kota Malang dengan program
kegiatan Tahajud, Qiyamul Lail, Kajian kitab salaf, Muhadloroh (pidato 3
bahasa), Bimbel, dll.

6) Pidato 3 Bahasa usai sholat dhuhur.
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7) Pembiasaan sholat Dhuha.

8) Pembiasaan sholat Dhuhur & Ashar berjamaah.

9) Pembiasaan sholat Qobliyah & Ba’diyah ketika sholat dhuhur dan ashar.

10) Peraturan sholat Jumat berjama’ah dan peraturan bagi siswi yang
berhalangan yakni diharuskan mengikuti keputrian.

11) Praktik Menikah dalam Mata Pelajaran Figih

12) Ujian praktik untuk setiap kompetensi mata pelajaran bagi kelas X1I

13) Kemah Arofah ketika Idul Adha

14) Pondok Romadhon

15) Bakti sosial ke sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar yang kurang
mampu.

16) Istihosah kubro menjelang UN (siswa/i kelas X1I dan Wali murid)

17) Dalam rangka Milad MAN 1 Kota Malang, Man 1 menggelar do’a
bersama dengan rangkaian acara khotmil qur’an, sholat dhuha berjama’ah,
dan tausyiyah.

18) Dalam rangka Milad MAN 1 Kota Malang juga menggelar lomba MTQ
(Musabagah Tilawatil Qur’an) dan MHQ (Musabaqah Hifdzil Qur’an),

Kaligrafi, Festival Al-Banjari, Futsal, Pidato 3 Bahasa, Singer, Poster.

g. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang

Guru merupakan aset penting dalam dunia pendidikan, oleh karena itu

perekrutan dan pengembangan akan menjadi salah satu kunci keberhasilan di

masa depan, hal ini juga sejalan dengan peraturan pemerintah terkait
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kualifikasi guru tingkat sekolah menengah atas. Berikut data tenaga pendidik
dan kependidikan MAN 1 Kota Malang:
Tabel 4.1

Data Pendidik dan Kependidikan MAN 1 Kota Malang 2016/2017."

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

No. Indikator Kriteria Jumlah (Orang)
1. | Kualifikasi Pendidikan | <= SMA Sederajat 19
Pendidik dan Tenaga D1
Kependidikan
D2
D3
S1 49
S2 21
S3 1
Jumlah 90
2. | Sertifikasi Sudah 50
Belum 17
Jumlah 67
3. | Gender Pria 45
Wanita 45
Jumlah 90
4. | Status Kepegawaian PNS 60
GTT 30
GTY
Honorer
Jumlah 90
5. | Pangkat / Golongan Ila 3
b 1
Ilc 0
Id 0
Il a 4
b 13
lic 9

"8 Data Urut Kepangkatan dalam Rencana Kegiatan Madrasah (RKM) Tahun Pelajaran 2016/2017
—2019/2020 him. 8
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I d 4
IVa 25
IVb
Diatas IV b
Non PNS 30
Jumlah 90
6. | Kelompok Usia Kurang dari 30 Tahun 11
31 — 40 Tahun 27
41 — 50 Tahun 39
51 — 60 Tahun 13
Diatas 60 Tahun 0
Jumlah 90
7. | Masa Kerja Kurang dari 6 Tahun 19
6 — 10 Tahun 20
11 — 15 Tahun 17
16 — 20 Tahun 16
21 — 25 Tahun 10
26 — 30 Tahun 4
Diatas 30 Tahun 4
Jumlah 90

h. Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang

Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam lembaga

pendidikan, bahkan untuk mendirikan lembaga pendidikan, salah satu

syaratnya yakni harus ada rombongan belajar/siswa. Sehingga, madrasah

tanpa siswa tidak akan jalan. Jumlah rombongan belajar dan siswa di MAN 1

Kota Malang dari tahun ke tahun menunjukkan bahwasanya MAN 1 Kota

Malang sangat diminati oleh khalayak luas, hingga luar jawa. Berikut data

jumlah siswa di MAN 1 Kota Malang Tahun Pelajaran 2016/2017 sampai

dengan Tahun Pelajaran 2017/2018:
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Data Siswa MAN 1 Kota Malang Tahun Pelajaran 2016/2017
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Keterangan Kelas
Total
X X X X X X X X X
Rombel Bhs | MIAL| MIA2 | MIA3 MIA4 | MIAS|1IS1 | IS2 | IKA
LK 12 |13 |9 8 16 10 18 |14 |8 176
PR 18 |20 |24 |24 [17 [21 [13 |17 |22 [176
Total 30 |33 |33 32 |33 31 31 |31 |30 |284
Keterangan Kelas
Total
Xl | Xl Xl Xl Xl Xl Xl Xl Xl
Rombel Bhs | MIA1 MIA2 | MIA3 MIA4 | MIA5|1IS1 [ IS2 | IKA
LK 4 113 |8 6 12 15 12 |13 |10 |93
PR 24 |19 |22 23 |20 20 13 |14 |17 | 172
Total 28 |32 |30 29 |32 35 25 |27 |27 | 265
Keterangan el
Total
XL xn | xin Xl | Xl Xl Xl | X1 | XII
Rombel Bhs | MIAL| MIA2 | MIA3| MIA4 | MIAS| 1IS1 [ 1S2 | IKA
LK 8 |14 |13 17 |10 9 22 (22 |5 120
PR 10 |25 |26 22541525 25 12 |13 |15 | 173
Total 18 |39 |39 39 |35 34 34 |35 (20 |293
Kelas
Keterangan ST T X1 | Total
Laki — Laki 108 | 93 | 120 321
Perempuan 176 | 172 | 173 521
Total Siswa 284 | 265 | 293 842
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Data Siswa MAN 1 Kota Malang Tahun Pelajaran 2017/2018

KELAS P | JUMLAH Wali Kelas
X BAHASA 4 31 35 Aulia Rahmayanti, S.S
X AGAMA 1 13 | 20 33 Sugiono, S.Ag
X AGAMA 2 gl 33 Hani'atul Khusniyah, S.Ag
X MIPA 1 11 | 24 35 Erlangga, M.Pd
X MIPA 2 12 | 25 37 Nurul Fitria, M.Si
X MIPA 3 13 LA25 38 H. lwan Setiawan, S.Pd
X MIPA 4 12 | 25 37 Dra. Luluk Machsufah
X MIPA 5 12 | 25 37 Nur handayani, M.Pd
XIPS1 24 | 15 39 Rahmah Faridah, S.Pdl
X IPS2 23 | 16 39 Dra. Yuni Widayati
JUMLAH 135 | 228 363
X11BB 11 | 20 31 Istigomah, M.Pd
XI IKA 15 | 18 33 Dra. Hj. Nur Laila
XI MIA1 - 34 34 Dewi Nurjanah, S.Pd
X1 MIA2 _g¥ 5 35 Ririn Eva H, M.Si
X1 MIA3 - 34 34 Nanik Sudarsih, S.Pd
XI MIA4 30 - 30 Ary Budiono, S.Pd
X1 MIA5 34 - 34 Drs. Sudirman, S.T
X1 11S1 24 - 24 Slamet Priyanto, S.Pd
X1 11S2 - 35 35 Hj. Farah Fuadati, S.Pd
JUMLAH 114 | 176 290
X1 BAHASA 9 17 26 Dra. Hj. Hidayatus S, M.A
Xl AGAMA 8 21 29 Abdurrohim, S.Ag, M.a
X1l IPAL 8 19 27 Dra. Dyah Istami S, M.KPd
X1 IPA2 12 | 21 83 Dra. Yayuk Khisbiyah W, M.Pd
XIl IPA3 10 | 23 33 Hj. Emi Rohanum, M.Pd
X1l IPA4 12 | 21 33 Dra. Hj. Ismiati Mahmudah
X1 IPAS 13 | 20 33 Dra. Titik Yuliati
XIl'IPS1 13 | 18 31 Joko Sugiarto, S.Pd
XI1'1PS2 11 | 17 28 Shusnul Chotimah, M.Pd
JUMLAH 96 | 177 273
TOTAL 345 | 581 926
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B. HASIL PENELITIAN
1. Perencanaan Strategi Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu
Sarana dan Prasarana di MAN 1 Malang

Strategi merupakan suatu seni dalam menggunakan kecakapan dan
sumberdaya suatu organisasi untuk mencapai sasaran melalui
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan.

Dari hasil wawancara bersama kepala madrasah yakni Drs.
Mohammad Husnan, M.Pd dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Malang, maka beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Strategi saya dalam meningkatkan mutu sarana dan prasana ini
dengan mengajak kerjasama wali murid, bagaimana wali murid itu
ikut berperan serta dalam membangun madrasah, caranya
gimana.. ya itu, dengan cara menyumbang secara sukarela. Yang
kedua, kita harus sering berkoordinasi dengan pusat, seperti tahun
ini saya dapat proyek dari pusat senilai 4,6 milyar yang lagi
dibangun sekarang. Kemudian tahun depannya dapat 4 milyar dari
pemerintah ”."

Partisipasi wali murid dalam hal pengembangan mutu pendidikan
khususnya terkait pengembangan sarana dan prasarana sekolah sangat
dibutuhkan. Dengan sumbangan secara sukarela dan tidak mengikat maka
kendala dalam hal keterbatasan dana bukan menjadi masalah besar sebab
sudah teratasi dengan adanya sumbangan dari wali murid.

Selain itu, sering melakukan koordinasi dengan pusat merupakan

strategi yang tepat. Bagi lembaga pendidikan yang berstatus negeri seperti

" Wawancara dengan Bapak Drs. Mohammad Husnan, M.Pd selaku Kepala MAN 1 Kota Malang,
pada tanggal 13 september 2018 di kantor Kepala Madrasah pukul 09.45 WIB
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MAN 1 ini, pemerintah pusat merupakan salah satu stake holder yang
sangat berpengaruh, sehingga memiliki hubungan baik dengan pusat pun
membutuhkan strategi tersendiri. Tak heran jika setiap orang, khususnya
seorang pemimpin dituntut untuk memiliki keahlian dalam berkomunikasi,
sebab komunikasi yang baik sangatlah berpengaruh terhadap hubungan
antara kedua belah pihak yang nantinya muncul rasa saling percaya.

Di samping itu kepala madrasah juga harus memperhatikan strategi
yang tepat serta upaya yang meningkat demi tercapainya kualitas yang
telah direncanakan. Sedangkan dalam hal perencanaan tersebut menurut

Bapak Kepala Madrasah sebagai berikut:

“Melakukan analisis kebutuhan tiap tahun dengan melibatkan
guru, misalkan ruang kelas, kamar mandi, yang nantinya di ajukan
ke komite dan pemerintah. Sarpras di sini itu ada 2 untuk
pengembangannya, satu melalui peran komite, yang satunya lagi
melalui dana yang dari pemerintah. Cuma kalo dana dari komite
terbatas biasanya, juga ada partisipasi dari siswa baru, seperti
uang gedung, dll. Sebagian besar sumbangan dari pemerintah,
yang dari komite hanya sekedarnya saja menyumbang.®
Dari penjelasan Bapak Hushan di atas, dijelaskan bahwasanya
setiap tahunnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang melakukan
analisis kebutuhan dengan melibatkan guru. Madrasah merupakan sebuah
organisasi publik yang memberikan layanan dalam bidang pendidikan,
sehingga mau tidak mau, madrasah harus siap dalam menghadapi apapun
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Dengan begitu, madrasah haruslah

memahami dengan baik keadaan lingkungan internal maupun

eksternalnya.

& hid.
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Lingkungan internal dalam hal ini meliputi guru, staff/karyawan,
siswa, dan segala sumber daya yang dimiliki oleh madrasah. Sedangkan
lingkungan eksternal diantaranya ialah Stake Holder, masyarakat,
pemerintah, mitra, perguruan tinggi/universitas, lingkungan luar lembaga
termasuk budaya masyarakat, keadaan ekonomi masyarakat, dan lain —
lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hushan Kepala MAN
1 Kota Malang, analisis kebutuhan dilakukan oleh madrasah setiap
tahunnya dengan melibatkan guru. Dalam hal ini, dapat disimpulkan
bahwasanya dalam menetapkan suatu urusan, Kepala MAN 1 Kota
Malang juga menerapkan konsep kerjasama. Sebagaimana dalam firman

Allah Q.S. Al — Imron 159:

z
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. (Q.S. Ali — ‘Imran 159)
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Lebih lanjut beliau menambahkan:
Pembangunan yang besar itu melalui dana pemerintah, caranya

gimana? Ya kita minta ke pemerintah, ngajukan proposal bahwa

sekolah ini butuh asrama, butuh ruang kelas baru. Kemudian nanti
s 81

disurvey, kalo iya dikasih, kalo endak ditunda tahun berikutnya .
Komite dan pemerintah merupakan dua diantara sekian dari
sumber pendanaan madrasah, sehingga melibatkan keduanya dalam
organisasi publik seperti madrasah merupakan hal yang lumrah dilakukan
oleh MAN 1 Kota Malang.
Dalam prespektif Islam kualitas itu sesungguhnya realisasi dari
Ihsan yakni seseorang harus melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan
memperhatikan efesiensi dan efektivitas karena ia sadar bahwa Allah SWT
menilai setiap pekerjaan yang dilakukan. Dengan demikian Islam telah
memperhatikan proses. Kualitas dalam Islam tergantung pada prosesnya
dan usaha yang dilakukan.
Selain itu, peneliti juga mewawancarai bapak Wakil Sarana dan
Prasarana yakni Bapak Endro Soebagyo, S.Pd berikut penjelasannya:
“Setiap tahun kita melakukan EDM (Evaluasi Diri Madrasah)
yang akan dijabarkan menjadi RKM (Rencana Kerja Madrasah).
Di sarpras ini dibagi menjadi 2 bagian, yang pertama intra (dalam
ruang), yang kedua ekstra (luar ruang). Jadi kalo di sarpras itu
yang dalam ruangan meliputi; kelas, laboratorium, ruang guru,
perpustakaan, Tata Usaha dan lain lain. Sedangkan yang di luar

ruangan itu berkaitan dengan tempat parkir, taman, tempat
olahraga .

Berdasarkan wawancara diatas, Bapak Endro menjelaskan

bahwasanya di MAN 1 Kota Malang setiap tahunnya melakukan Evaluasi

81 H

Ibid.
82 \Wawancara dengan Bapak Endro Soebagyo, S.Pd selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana
dan Prasarana pada tanggal 13 September 2018 di Kantor MAN 1 Kota Malang pukul 11.03 WIB
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Diri Madrasah yang kemudian nantinya akan disusun menjadi sebuah

dokumen berupa Rencana Kegiatan Madrasah.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan hasil dokumentasi
yang diperoleh peneliti mengenai Rencana Strategis MAN 1 Kota Malang,
yang mana di dalamnya terdapat upaya yang perlu dilakukan oleh MAN 1
dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap dunia pendidikan, maka
perlu dilaksanakan berbagai macam kegiatan diantaranya:®®
1. Pemantapan pelaksanaan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan orang

tua murid.

2. Peningkatan jumlah jenis dan mutu sebagai peningkatan dan
pemerataan pelayanan pendidikan.

3. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan sebagai usaha pelayanan
pendidikan yang merata.

4. Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
mutu pembelajaran dan hasil evaluasi belajar (output) serta dapat
bersaing dengan satuan pendidikan lainnya pada jenjang pendidikan
selanjutnya (outcome)

5. Sebagai kegiatan yang bersifat kemasyarakatan.

Kegiatan — kegiatan tersebut di atas harus ditunjang dengan
pelayanan administrasi Madrasah yang terencana, teratur, terarah, dan
berkesinambungan yang dituangkan dalam bentuk rencana kerja Madrasah

(RKM).

8 Dokumen Rencana Kerja Madrasah Tahun Pelajaran 2016/2017 — 2019/2020
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Rencana Kegiatan Madrasah disahkan dalam Rapat Pleno
Madrasah yang dihadiri oleh Kepala MAN 1 Kota Malang, Guru,
Karyawan, Pengurus Komite, Pejabat Kantor Wilayah Kemenag Provinsi
Jawa Timur, Kepala Kantor Kemenag Kota Malang dan Tokoh
Masyarakat.

Dalam rencana kegiatan madrasah, rencana yang disusun
mencakup rencana jangka panjang, menengah, dan pendek. Rencana —
rencana tersebut dihasilkan dari berbagai keluhan yang diungkapkan oleh
setiap unit kegiatan, baik itu Kurikulum, Humas, Kesiswaan, Sarana dan
Prasarana, dan lain sebagainya.

Rencana kerja madrasah dimaksudkan agar dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan oleh Kepala Madrasah dalam mengambil
kebijakan, disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai keberhasilan
pelaksanaan progam belajar mengajar dan administrasi madrasah yang
lain, agar pengelolaan madrasah tidak menyimpang dari prinsip — prinsip
manajemen. Keberhasilan perencanaan ini menurut peran serta aktif dari
warga madrasah dan dukungan dari warga masyarakat. Seluruh komponen
madrasah harus mempunyai persepsi yang sama terhadap visi dan misi
sehingga seluruh progam vyang dijalankan oleh madrasah tidak
menyimpang dari visi dan misi tersebut.

Hal yang sama terkait Evaluasi Diri Madrasah juga diungkapkan
oleh staf penjamin mutu yaitu Ibu Ririn Eva Hidayati, S.Pd, M.Si terkait

dengan perencanaan, berikut penjelasannya:
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“kita jalannya dari EDM (Evaluasi Diri Madrasah), di EDM kita
akan melihat apa kelebihan kita dan apa kekurangan kita, apa saja
yang kita punyai dan apa saja yang menjadi hambatan — hambatan
kita untuk mencapai tujuan. Contoh, kita sedang punya program
unggulan, target kita kan A dan B, nah untuk mencapai target itu,
kita butuh sarana dan prasarana, maka pada saat EDM, orang —
orang menuangkan apa saja kebutuhannya, nah kebutuhan —
kebutuhan itu nanti akan dibuat skala prioritas, mana yang jangka
pendek, menengah, panjang, disesuaikan dengan target madrasah.
Lalu dari hasil EDM, keluar rekomendasi yang ditujukan kepada
setiap unit kegiatan, salah satunya bagian sarana dan prasarana.
Kemudian nantinya, bapak sarana belanja yang disuruh, target
belanja disesuaikan jangka pendek, menengah, dan panjang.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
melihat apa saja yang telah dan yang belum madrasah lakukan juga apa
saja yang telah dan belum madrasah capai. Proses evaluasi diri yang
dilakukan secara berkelanjutan merupakan bagian dari kegiatan yang
menunjang pengembangan sarana dan prasarana.

Kualitas madrasah dapat dilihat dari aspek perencanaan atau
evaluasi diri yang dilakukan sehingga dalam kegiatan tersebut dapat
melahirkan prestasi yang menjadi target dan tujuan madrasah. Setiap
kegiatan unggulan yang dilakukan oleh madrasah tentu sangat
membutuhkan kesiapan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
suksesnya program tersebut. Dalam setiap kegiatan EDM seperti yang
disampaikan oleh ibu Ririn Eva Hidayati, S.Pd, M.Si selalu menggunakan
analisis SWOT dalam pengembangan mutu pendidikan.

Sedangkan strategi kepala madrasah dalam hal perencanaan

tersebut menurut ibu Ririn Eva Hidayati, S.Pd, M.Si sebagai berikut:

8 Wawancara dengan Ibu Ririn Eva Hidayati, S.Pd, M.Si selaku Staff Penjamin Mutu Madrasah
(PMM) MAN 1 Kota Malang pada tanggal 13 September 2018 di Ruang UKS MAN 1 Kota
Malang pukul 12.42 WIB
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“Setiap program madrasah kan ada tujuannya, untuk mencapai
tujuan, kita membuat program itu harus melakukan analisis
terlebih dahulu untuk mengetahui apa kelebihan, kelemahan,
peluang dan hambatannya. Cuma ya itu tadi, peran kepala sekolah
itu sangat penting di sini, jadi ketika dia merencanakan, dia juga
harus melakukan pengawasan pada saat itu, jadi barang — barang
yang dibutuhkan itu sesuai tidak untuk mencapai tujuan itu tadi.
Sekalian controlling. Memang EDM dilakukan di awal, biasanya
bulan maret, tapi untuk control, pengawasan, dan evaluasi itu
harus jalan terus, kalo dulu itu selalu ada evaluasi perbulan yang
dilakukan oleh Unit PMM, Kepala TU, Kepala Madrasah, jadi apa
saja yang sudah tercapai, berapa persen proses pencapaiannya,
penyerapan anggaran sudah berapa persen penyerapannya »8

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) merupakan proses evaluasi diri
yang didorong secara internal oleh madrasah itu sendiri dengan melibatkan
pemangku kepentingan guna melihat kinerja madrasah terhadap
pencapaian yang hasilnya dipakai sebagai dasar dalam peningkatkan mutu
sarana dan prasarana di MAN 1 Malang. Dalam memimpin sebuah
lembaga pendidikan kepala madrasah dituntut harus teliti, harus
mengetahui bagaimana guru a, guru b, dan guru c ketika mengajar di kelas,
bagaimana sarana dan prasarana Yyang tersedia di lembaga yang
dipimpinnya, setelah mengetahui hal tersebut dan melihat kekurangan
masing-masing unsur tersebut maka kepala madrasah melakukan evaluasi
dengan mengumpulkan semua pihak untuk diberi masukan serta
pengarahan agar lebih profesional.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ibu eva mengungkapkan
bahwasanya peran kepala madrasah sangatlah penting, jadi ketika ia

merencanakan, ia juga harus melakukan pengawasan sekaligus controlling.

& 1bid.
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Ibarat pengemudi, selain merencanakan tujuan ia juga harus mengawasi
lingkungan dan pergerakan yang ada di sekitarnya.

Dari hasil wawancara bersama bapak kepala madrasah, bapak waka
sarana dan prasarana dan ibu penjamin mutu madrasah, maka dapat
peneliti tarik kesimpulan, bahwasanya, strategi kepala madrasah dalam
peningkatan mutu sarana dan prasarana ialah melalui partisipasi wali
murid. Selain itu, kepala madrasah juga melakukan koordinasi dengan
pusat secara rutin. Dalam melakukan perencanaan strategi, setiap tahunnya
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang melakukan analisis kebutuhan
dengan melibatkan guru, komite, dan pemerintah. Analisis kebutuhan
tersebut, jalannya melalui kegiatan Evaluasi Diri Madrasah yang kemudian
nantinya akan disusun menjadi sebuah dokumen berupa Rencana Kegiatan
Madrasah. Selain ikut andil dalam perencanaan, kepala madrasah juga
melakukan pengawasan dan controlling sekaligus.

Implementasi Strategi Kepala Madrasah dalam Melaksanakan
Program Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di MAN 1 Kota
Malang

Dalam konteks lembaga pendidikan yang berkualitas, kemampuan
dalam pelaksanaan proses program peningkatan mutu sarana dan prasarana
yang sesuai dengan rancangan-rancangan yang ditetapkan bersama antara
madrasah dan komite harus diupayakan secara maksimal guna mencapai
terget sesuai yang direncanakan, dalam proses implementasi strategi

peningkatan mutu sarana dan prasarana tersebut diharapkan sesuai dengan
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harapan orang tua siswa, pemerintah, siswa, dan para pengguna lulusan
baik madrasah itu sendiri, dunia kerja maupun perguruan tinggi tempat
siswa melanjutkan studinya. Hasil wawancara dengan kepala MAN 1 Kota
Malang terkait implementasi strategi tersebut sebagai berikut:
“Ya kita kerjasama dengan konsultan biasanya. Kita minta
konsultan untuk merencanakan. Kalo dari pemerintahkan sudah
pasti, tapi kalo komite kita kerjasama dengan konsultan,

merencanakan kedepan madrasah itu seperti apa, juga yang
terkait dengan pembangunan dan seterusnya .2

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan hasil observasi
peneliti mengenai peningkatan mutu sarana dan prasana di MAN 1 Kota
Malang yang sudah berjalan sesuai rencana, hampir semua sarana dan
prasarana yang dibutuhkan telah ada dan terawat dengan baik sehingga
terpakai sebagaimana mestinya, semua guru maupun siswa menyukai
sarana dan prasarana yang ada saat ini meskipun masih ada sedikit sarana
dan prasarana yang butuh peningkatan dan perbaikan. Namun secara
umum peningkatan sarana dan prasarana itu sudah berjalan sesuai rencana.

Sedangkan menurut bapak Wakil Kepala Sarana dan Prasarana
terkait dengan Implementasi strategi kepala madrasah dalam
melaksanakan program peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1
Kota Malang, sebagai berikut :

“Kita ada jangka pendek, menengah, dan panjang. Jangka pendek

dirancang selama satu tahun. strateginya yang pertama untuk

bangunan kita membuat perencanaan untuk jangka panjang
dengan dibuat sebuah maket atau gambar proposal yang akan

diajukan di pusat atau pemerintah dan di komite. Sedangkan yang
berkaitan dengan ruang kita fokuskan selama setahun ini adalah

8 Mohammad Husnan, wawancara 13 september 2018
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perawatan dan pengadaan. pengadaan bahan dan alat disesuaikan
dengan kebutuhan, kalo misalkan ruangan, apa saja yang ada di
situ.. ada LCD, Kipas angin. Kalo laboratorium komputer ya ada
laptop, Icd, meja. juga penambahan estetika ruangan (jam dinding,
foto presiden. Untuk perawatan kalo dalam ruang itu ada
pengecetan tembok kelas, perbaikan sanitasi KM. Kalo di luar
ruangan bisa berupa pavingisasi, pengadaan saluran air,
pengecetan gedung bagian luar. Untuk inventarisasi atau
administrasi itu mendata semua barang yang ada di MAN 1 Kota
Malang. Baik berupa barang habis pakai (kapur, spidol, tinta, dll),
maupun yang ber jangka panjang (alat elektronik, dIl) %’

Dalam mengimplementasikan strategi peningkatan mutu sarana
dan prasarana dibutuhkan yang namanya acuan, dimana acuan tersebut
menjadi landasan ketika merumuskan suatu rencana, kemudian dalam
merumuskan rencana tersebut harus dilihat dari berbagai aspek yang ada
sehingga setiap perumusan perencanaan strategis memiliki landasan yang
kuat. Apa yang disampaikan olen Wakil Kepala Sarana dan Prasarana
sudah sesuai dengan acuan dalam perencanaan strategis yaitu perencanaan
jangka pendek, menengah dan panjang.

Acuan dalam perencanaan strategis peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang sudah tepat dan bagus dan acuan
tersebut tentu tidak melenceng dari visi dan misi madrasah. Dari
pengembangan sarana dan prasarana yang sesuai acuan ini maka
diharapkan berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan MAN 1 Kota
Malang sebab biasanya mutu pendidikan yang bagus kebanyakan berada
pada sekolah-sekolah yang besar dengan sarana dan prasarana yang

lengkap.

8 Endro Soebagyo, Wawancara, Malang 13 September 2018
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Dalam menyusun program perencanaan peningkatan mutu sarana
dan prasarana sebelumnya dilakukan persiapan-persiapan yang matang dan
teliti sehingga berjalan sesuai harapan, sebab yang namanya rencana ada
yang berjalan sesuai yang diinginkan dan kadang tidak terlaksana sesuai
yang diinginkan. Oleh karenanya harus dikerjakan dengan sangat teliti
sehingga semua akan lebih terarah dan menjadi jelas apa saja yang akan
dikerjakan.

Dalam hal ini ibu Ririn yang selaku staf penjaminan mutu juga
menuturkan terkait implementasi strategi kepala madrasah dalam
pelaksanaan program peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1

Malang, sebagai berikut:

“Jadi peran kepala madrasah ini pentingnya di situ tadi, ada
controlling, ada monev (monitoring dan evaluasi). Jadi,
perencanaan ini ngga akan bisa mencapai target kalo peran bapak
kepala madrasah tidak ada di sini.”

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus selalu mengontrol
supaya mencapai target sesuai yang direncanakan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas mutu sarana dan prasarana sangatlah dibutuhkan
seorang figur kepala madrasah yang mempunyai kapabilitas, kredibilitas
dan daya juang yang tinggi berdasarkan kepemimpinan yang baik dan
amanah. Karena baik buruknya suatu organisasi atau lembaga pendidikan
dapat dilihat siapa pemimpinnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwasanya
dalam setiap kegiatan, baik itu perencanaan, implementasi, evaluasi, peran

kepala madrasah sangatlah penting. Dalam setiap kegiatan tersebut,
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Kepala MAN 1 Kota Malang selalu mengadakan monev yakni monitoring
dan evaluasi, hal ini dilakukan semata untuk mengontrol sejauh mana
rencana yang sudah dilakukan. Selain mengontrol kegiatan, kepala
madrasah juga melakukan bimbingan.

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, sarana dan prasarana di
MAN 1 Malang sudah memenuhi bahkan melebihi dari standar minimal
nasional. Semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 1 Malang
terawat dengan baik karena kepala sekolah terus meningkatkan perawatan
dan keamanan sarana dan prasarana tersebut. Sekolah terus melakukan
upaya-upaya pemenuhan dalam hal perbaikan atau renovasi sarana dan
prasarana yang rusak.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat peneliti tarik
kesimpulan, bahwasanya dalam implementasi strategi dibutuhkan suatu
acuan, dimana acuan tersebut menjadi landasan ketika merumuskan
rencana dengan melihat berbagai aspek yang ada. Selain itu, dalam setiap
kegiatan, baik itu perencanaan, implementasi, evaluasi, peran kepala
madrasah sangatlah penting. Dalam setiap kegiatan tersebut, Kepala MAN
1 Kota Malang selalu mengadakan monev yakni monitoring dan evaluasi,
hal ini dilakukan semata untuk mengontrol dan melakukan bimbingan

sejauh mana rencana yang sudah dilakukan.
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3. Evaluasi Strategi Yang Dilakukan Kepala Madrasah dalam
Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di MAN 1 Malang
Program strategis dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana
yang telah disetujui dan dilaksanakan, maka perlu adanya evaluasi.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui program mana yang telah
terlaksana dan belum, atau program yang terlaksana akan tetapi belum
menimbulkan dampak yang positif terhadap mutu madrasah. Pelaksanaan
program yang melibatkan hampir seluruh internal madrasah, maka dalam
evaluasi yang dilakukan oleh MAN 1 Malang juga mengikut sertakan
semua pihak yang terkait, bahkan melibatkan pihak eksternal madrasah
seperti pihak Kantor Kementerian Agama, dan pengawas pendidikan.
Madrasah secara berkala melakukan rapat koordinasi. Hal yang sama
dituturkan oleh bapak kepala sekolah MAN 1 Malang.
“Evaluasi tiap tahun biasanya dilakukan di akhir tahun, nanti di
raker atau rapat kerja yang diadakan setiap setahun sekali,
melibatkan komite, guru, pihak dari kemenag. Upaya yang
diterapkan untuk menjaga kualitas/mutu sarpras dilakukan sesuai
dengan standar yang ditetapkan pemerintah. Selain itu, semua
elemen madrasah ikut berperan dalam peningkatan mutu sarpras,
termasuk didalamnya siswa sebagai pengguna sekaligus
pemelihara sapras .
Dalam evaluasi strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah
adalah dengan melakukan tahapan-tahapan pengembangan dan
mengadakan rapat kerja setiap tahun, rapat kerja tersebut dalam rangka

evaluasi yang biasanya dilaksanakan di akhir tahun. Kepala Madrasah

mengundang semua pihak-pihak yang terkait agar sarana dan prasarana

8 Mohammad Husnan, wawancara 13 september 2018
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dapat terpenuhi sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah. Dalam
hal ini kepala madrasah mengajak semua pihak termasuk murid untuk ikut
berperan dalam memelihara sarana dan prasarana yang dimiliki MAN 1
Malang.

Dalam hal pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
maka diadakan evaluasi berupa tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu
pemeliharaan bangunan di madrasah tidak dilaksanakan secara rutin,
seperti gedung sekolah yang berada di bawah standar harus diperbaiki dan
dibersihkan atau diganti. Kemudian pemeliharaan rutin seperti kebersihan
ruangan dan pemeliharaan bangunan yang dilaksanakan secara berkala
sesuai dengan SNP, pemeliharaan bangunan yang dilaksanakan secara
rutin melebihi waktu yang ditetapkan dalam SNP dan catatan
pemeliharaan terekam dengan baik.

Selain melaksanakan kegiatan pemeliharaan juga dilakukan
pengawasan. Kegiatan pengawasan dilakukan melalui hasil laporan yang
diterima terkait kondisi sarana dan prasarana di madrasah. Laporan
tersebut berisi tentang hasil pemeriksaan secara menyeluruh sarana dan
prasarana yang disampaikan kepada kepala madrasah sehingga nantinya
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan kegiatan
pemeliharaan atau perawatan bahkan perbaikan dimasa yang akan datang.

Kegiatan evaluasi peningkatan mutu sarana dan prasarana
dilakukan dengan cara mengobservasi kondisi sarana dan prasarana

madrasah/sekolah apakah sudah sesuai dengan standar atau masih belum.
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Sarana dan prasarana sekolah di MAN 1 Malang yang belum memenuhi
standar terkait dengan ukuran ruangan, jumlah ruangan, persyaratan untuk
sistem ventilasi, dan lainnya dilakukan perbaikan atau dilakukan
rekomendasi penganggaran dana pengadaan barang.
Dalam hal evaluasi ini ibu Ririn selaku staf penjaminan mutu juga
menyampaikan pendapatnya sebagai berikut :
“Ada yang berkala ada yang spontan, yang berkala seperti tadi
penyerapan anggaran, pencapaian target. Kemudian yang evaluasi
satunya, jadi sewaktu — waktu, ketika kita akan ada pemeriksaan
kemudian dilakukan evaluasi. Jadi sebelum kita diaudit oleh orang
lain, biasanya pihak sekolah itu akan mengaudit diri kita sendiri.
Karena kan seperti sarana dan prasarana didanai oleh Dipa
sebagian besarnya, nah proses pertanggung jawabannya itu benar
— benar diawasi, maka dari itu sebelum orang pusatnya datang,

selalu ada audit internal dahulu dari Kemenag bagian ULP
(Pelelangan). &

Proses evaluasi yang dilakukan oleh MAN 1 Malang dilakukan
secara berkala dan secara spontan, hal tersebut dilakukan karena
mengantisipasi adanya pemeriksaan dan audit dari pusat. Sebagian besar
memang dana sarana dan prasarana bersumber dari DIPA yang tentunya
akan diminta pertanggungjawaban dari pihak sekolah. Oleh karenanya
sebelum diaudit, pihak sekolah terlebih dahulu melakukan audit secara
internal.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya evaluasi strategi dilakukan setiap akhir tahun, dengan
melibatkan guru, komite, juga pihak kemenag. Kepala madrasah juga

mengajak semua pihak termasuk murid untuk ikut berperan dalam

8 Ririn Eva Hidayati. Wawncara. 13 september 2018
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memelihara sarana dan prasarana yang dimiliki MAN 1 Kota Malang.
Selain itu, proses evaluasi yang dilakukan oleh MAN 1 Kota Malang,
biasanya dilakukan secara berkala dan spontan, hal tersebut dilakukan

karena mengantisipasi adanya pemeriksaan dan audit dari pusat.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang merupakan sekolah tingkat
menengah atas yang berdiri di bawah naungan Kantor Kementerian Agama Kota
Malang. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang merupakan salah satu madrasah
yang mampu menarik minat masyarakat. Berkat program — program unggulan,
tenaga pendidik dan kependidikan yang mememenuhi kualifikasi, juga prestasi —
prestasi yang telah diraih, banyak pula lulusan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang yang diterima di perguruan tinggi favorit baik tingkat nasional maupun
tingkat internasional, diantaranya adalah Universitas Osaka Jepang, Universitas
Al-Azhar Kairo, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan
lain sebagainya.

Selain beberapa hal di atas, berkat kualitas sarana dan prasarana yang
memadai pun juga tidak dapat dipandang sebelah mata. Sebagaimana menurut
pendapat Ibrahim Bafadal yang dikutip oleh setyorini dalam bukunya®™ bahwa
“keberadaan sarana dan prasarana sangatlah mendukung terhadap suksesnya
proses kegiatan belajar mengajar di madrasah. Oleh karena itu, pengelolaan dan
pendayagunaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang sangat penting”

Untuk mewujudkan sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar dan
harapan warga madrasah baik itu guru, siswa, stakeholder, maka dibutuhkan
pendekatan sitematis melalui proses strategi. Penerapan strategi dalam

mewujudkan lembaga juga sarana dan prasarana yang berkualitas memungkinkan

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep, Strategi dan Aplikasi ....hIm. 115-117
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organisasi pendidikan untuk mempunyai arahan dalam mewujudkan target yang
ingin dicapai.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang merupakan sekolah menengah
atas di Kota Malang yang sudah berdiri cukup lama, sudah banyak ribuan alumni
yang dihasilkan oleh MAN 1 Kota Malang yang tersebar di masyarakat dengan
berbagai profesinya. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang lahir berdasarkan
SK Menteri Agama No. 17 Tahun 1978, yang merupakan alih fungsi dari PGAN 6
Tahun Puteri Malang. Pengalih fungsian PGAN 6 Tahun Puteri menjadi dua
madrasah, yaitu MTsN Malang Il dan MAN 1 Kota Malang. Sejajar dengan
usianya, MAN 1 Kota Malang terus mengalami peningkatan, baik dalam segi fisik
maupun non fisik.

Sebagai lembaga pendidikan menengah yang mempersiapkan siswanya
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, maka kualitas
madrasah harus diperhatikan baik itu kualitas lulusan, kualitas tenaga pendidik
dan kependidikan maupun kualitas sarana dan prasarananya. Hal itu dilakukan
agar dapat memenuhi kriteria dan harapan masyarakat. Sehingga dalam hal ini,
untuk terus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap madrasah tersebut,
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang tengah menerapkan berbagai strategi,
salah satunya yakni strategi yang berkaitan dengan peningkatan mutu sarana dan
prasarana madrasah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam mempelajari
bentuk strategi kepala madrasah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana

dapat dilihat pada pembahasan di bawah ini.
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A. Perencanaan Strategi Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu

Sarana dan Prasarana di MAN 1 Kota Malang

1. Partisipasi wali murid dalam rangka peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang

Strategi merupakan suatu seni dalam menggunakan kecakapan dan
sumberdaya suatu organisasi untuk mencapai sasaran melalui
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan.

Partisipasi wali murid dalam hal pengembangan mutu pendidikan
khususnya terkait pengembangan sarana dan prasarana madrasah sangat
dibutuhkan. Dengan sumbangan secara sukarela dan tidak mengikat maka
kendala dalam hal keterbatasan dana bukan menjadi masalah besar sebab
sudah teratasi dengan adanya sumbangan dari wali murid.

Partisipasi wali murid merupakan strategi tambahan yang terapkan
kepala MAN 1. Hal ini menunjukkan bahwasanya dalam peningkatan
mutu, MAN 1 tidak melulu bergantung terhadap pemerintah, sehingga ia
bisa mandiri dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana
madrasahnya.

Strategi yang diterapkan kepala MAN 1 di atas senada dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Dimock dalam The Executive in Action
yang juga dikutip oleh Sulistyorini dalam bukunya;

“Management is knowing where you want to go shalt you must

avoid what the forces are with to which you must deal, and how to handle
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your ship, your crew affectively and without waste, in the process of
getting there.

Bahwasanya Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju,
kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan apa yang harus dijalankan
dan bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-
baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya” °*

Disisi lain, Sulistyorini juga mengemukakan bahwa manajemen
menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan. Manajemen juga memungkinkan kita untuk mengurangi
hambatan-hambatan dalam rangka pencapaian suatu tujuan. Selain itu,
manajemen juga memberikan prediksi dan imajinasi agar Kita dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan yang serba cepat. %2

2. Menjalin komunikasi yang baik dengan pusat dalam rangka
peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang

Keahlian berkomunikasi merupakan keahlian yang sudah
selayaknya dimiliki oleh setiap orang, khususnya para pemimpin suatu
organisasi. Konsep koordinasi yang baik pun ada dalam Kkeahlian
berkomunikasi. Sering melakukan koordinasi dengan atasan merupakan
strategi yang tepat bagi setiap orang.

Bagi lembaga pendidikan yang berstatus negeri seperti MAN 1 ini,
pemerintah pusat merupakan salah satu stake holder yang sangat

berpengaruh, sehingga memiliki hubungan baik dengan pusat pun

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep, Strategi dan Aplikasi ....hIm. 10-11
* Ibid., him. 7
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membutuhkan strategi tersendiri. Tak heran jika setiap orang, khususnya

seorang pemimpin dituntut untuk memiliki keahlian dalam berkomunikasi,

sebab komunikasi yang baik sangatlah berpengaruh terhadap hubungan
antara kedua belah pihak yang nantinya muncul rasa saling percaya.

Dalam hal ini, MAN 1 Kota Malang juga sering melakukan koordinasi

dengan pusat, itulah mengapa pemerintah mempercayakan proyek sebesar

4,6 milyar kepada madrasah.

Keahlian dalam berkomunikasi yang dimiliki oleh Kepala MAN 1

Kota Malang telah sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Nickels and

McHugh, megenai tingkatan manajemen yakni meliputi: 2

a. Manajemen Tingkat Puncak atau Top Management. Manajemen
tingkat ini, keahlian yang terutama diperlukan ialah keahlian dalam hal
konseptual, komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen global,
dan manajemen waktu.

b. Manajemen Tingkat Menengah atau Middle Management. Keahlian
yang diperlukan untuk manajemen tingkat ini ialah keahlian
konseptual, komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen waktu,
dan teknikal.

c. Manajemen Supervisi atau Tingkat Pertama atau Supervisory or First-
Line Management. Terdiri dari para ketua kelompok, supervisi, kepala
sie. Diantara keahliannya yang diutamakan ialah keahlian komunikasi,

pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan teknikal.

% Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen ........ him.20
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d. Manajemen Nonsupervisi atau Non-Supervisory Management. Terdiri
dari para tenaga kerja, seperti staff, buruh. Keahlian yang terutama
perlu dimiliki dalam level ini ialah keahlian dalam teknik atau teknikal,
berkomunikasi, serta manajemen waktu.

Hal senada juga diungkapkan dalam Jurnal Pascasarjana oleh Sri
Banun, dkk, bahwasanya strategi merupakan suatu seni dalam
menggunakan kecakapan dan sumberdaya suatu organisasi untuk
mencapai sasaran melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan
dalam kondisi yang paling menguntungkan.

Sedangkan Slameto berpendapat bahwa “strategi ialah suatu rencana

tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi”. Strategi juga merupakan
rencana besar organisasi untuk mengatasi tantangan saat ini sekaligus
mencapai visi dan misi organisasi di masa yang akan datang.®*

. Analisis lingkungan dalam menyusun strategi perencanaan

peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang

Analisis merupakan hal yang sangat penting dalam rangka melihat
apa saja yang madrasah butuhkan, apa kelemahan madrasah, dan
sebagainya. Dalam rangka peningkatan mutu sarana dan prasarana, setiap
tahunnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang melakukan analisis
kebutuhan dengan melibatkan guru. Madrasah merupakan sebuah

organisasi publik yang memberikan layanan dalam bidang pendidikan,

% Sri Banun, dkk, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan ..... hlm. 139
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sehingga mau tidak mau, madrasah harus siap dalam menghadapi apapun
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Dengan begitu, madrasah haruslah
memahami dengan baik keadaan lingkungan internal maupun
eksternalnya.

Lingkungan internal dalam hal ini meliputi guru, staff/karyawan,
siswa, dan segala sumber daya yang dimiliki oleh madrasah. Sedangkan
lingkungan eksternal diantaranya ialah Stake Holder, masyarakat,
pemerintah, mitra, perguruan tinggi/universitas, lingkungan luar lembaga
termasuk budaya masyarakat, keadaan ekonomi masyarakat, dan lain —
lain.

Hal ini sesesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Dess dan
Lumpkin mendefinisikan manajemen strategik sebagai aktivitas-aktivitas
yang terdiri dari analisis, keputusan, dan tindakan-tindakan suatu
organisasi untuk menciptakan, melakukan, dan memelihara keuntungan-
keuntungan kompetitif.*

Hal senada juga diungkapkan oleh Thompson dan Strickland IlI
bahwasanya dalam membuat suatu strategi terdapat beberapa proses,
berikut proses-prosesnya:

a. Analisis lingkungan luar
b. Analisis situasi internal perusahaan
c. Analisis keunggulan kompetitif

d. Membentuk suatu visi strategik dan misi bisnis

% Jogiyanto, Sistem Informasi Strategik untuk Keunggulan Kompetitif ...... him. 33-34
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e. Menentukan tujuan-tujuan (setting objectives)

f. Pengukiran strategi (crafting strategy) untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditentukan.

g. Mengimplementasikan dan mengeksekusi strategi yang sudah dipilih

dengan efisien dan efektif.

4. Melibatkan guru, komite dan pemerintah dalam upaya peningkatan

mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang

Analisis kebutuhan dilakukan oleh madrasah setiap tahunnya
dengan melibatkan guru. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwasanya
dalam menetapkan suatu urusan, Kepala MAN 1 Kota Malang juga
menerapkan konsep kerjasama. Kerjasama merupakan strategi yang tepat
dalam mencari jalan keluar, dengan mengikut sertakan pihak madrasah
untuk terlibat di dalamnya.

Selain itu, Komite dan pemerintah merupakan dua diantara sekian
dari sumber pendanaan madrasah, sehingga melibatkan keduanya dalam
organisasi publik seperti madrasah merupakan hal yang lumrah dilakukan
oleh MAN 1 Kota Malang.

Hal ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Dwight
Waldo (Public Administration). “Management is the action intended to
achieve rational cooperation in an administrative system.”

Manajemen ialah tindakan yang ditujukan untuk memperoleh kerjasama

yang rasional dalam suatu sistem administrasi.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh G. R. Terry (Principles of
management). “Management is the accomplishing of predetermined
objectives through the efferts of other people.”

Manajemen ialah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui
usaha orang lain atau usaha bersama.”®

Selain itu, dalam prespektif Islam, kualitas itu sesungguhnya
realisasi dari Ihsan yakni seseorang harus melakukan pekerjaan sebaik
mungkin dengan memperhatikan efesiensi dan efektivitas karena ia sadar
bahwa Allah SWT menilai setiap pekerjaan yang dilakukan. Dengan
demikian Islam telah memperhatikan proses. Kualitas dalam Islam
tergantung pada prosesnya dan usaha yang dilakukan.

5. Evaluasi diri madrasah sebagai acuan dalam penyusunan rencana
kerja madrasah

Evaluasi strategi sama halnya dengan pengendalian atau control,
dalam hal ini evaluasi juga bisa disebut sebagai supervising.

Dalam Webster’s New Coolegiate Dictionary, bahwa Control diartikan

sebagai: '

a.  To Check or regulate as payment ; to keep within limits, as speed
Mengecek atau mengatur seperti pembayaran, menyesuaikan dengan
batas-batas seperti kecepatan.

b.  To test as verify by counter or parallel evidence or experiment

% Sukarna, Dasar-dasar Manajemen...hlm. 2-3
*" Ibid., him. 109

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



108

Menguji atau memeriksa dengan bukti atau pengalaman yang sama
atau sebaliknya.
Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya evaluasi
ialah memeriksa atau menguji kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya.
evaluasi tak selalu identik dilakukan di akhir kegiatan, evaluasi juga dapat
dilakukan selama perencanaan, dalam rangka mengetahui apa saja yang
belum dicapai, dan sebagainya.
Berbicara tentang evaluasi, Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang setiap tahunnya melakukan Evaluasi Diri Madrasah yang
kemudian nantinya akan disusun menjadi sebuah dokumen berupa
Rencana Kegiatan Madrasah.
Dalam Dokumen Rencana Strategis MAN 1 Kota Malang, upaya
yang perlu dilakukan oleh MAN 1 dalam menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap dunia pendidikan maka perlu dilaksanakan berbagai
macam kegiatan diantaranya:*®
a. Pemantapan pelaksanaan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan orang
tua murid.

b. Peningkatan jumlah jenis dan mutu sebagai peningkatan dan
pemerataan pelayanan pendidikan.

c. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan sebagai usaha pelayanan

pendidikan yang merata.

% Dokumen Rencana Kerja Madrasah Tahun Pelajaran 2016/2017 — 2019/2020
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d. Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
mutu pembelajaran dan hasil evaluasi belajar (output) serta dapat
bersaing dengan satuan pendidikan lainnya pada jenjang pendidikan
selanjutnya (outcome)

e. Sebagai kegiatan yang bersifat kemasyarakatan.

Kegiatan — kegiatan tersebut di atas harus ditunjang dengan
pelayanan administrasi Madrasah yang terencana, teratur, terarah, dan
berkesinambungan yang dituangkan dalam bentuk rencana kerja Madrasah
(RKM).

Rencana Kegiatan Madrasah disahkan dalam Rapat Pleno
Madrasah yang dihadiri oleh Kepala MAN 1 Kota Malang, Guru,
Karyawan, Pengurus Komite, Pejabat Kantor Wilayah Kemenag Provinsi
Jawa Timur, Kepala Kantor Kemenag Kota Malang dan Tokoh
Masyarakat.

Dalam rencana kegiatan madrasah, rencana yang disusun
mencakup rencana jangka panjang, menengah, dan pendek. Rencana —
rencana tersebut dihasilkan dari berbagai keluhan yang diungkapkan oleh
setiap unit kegiatan, baik itu Kurikulum, Humas, Kesiswaan, Sarana dan
Prasarana, dan lain sebagainya.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
melihat apa saja yang telah dan yang belum madrasah lakukan juga apa

saja yang telah dan belum madrasah capai. Proses evaluasi diri yang
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dilakukan secara berkelanjutan merupakan bagian dari kegiatan yang
menunjang pengembangan sarana dan prasarana.

Kualitas madrasah dapat dilihat dari aspek perencanaan atau
evaluasi diri yang dilakukan sehingga dalam kegiatan tersebut dapat
melahirkan prestasi yang menjadi target dan tujuan madrasah. Setiap
kegiatan unggulan yang dilakukan oleh madrasah tentu sangat
membutuhkan kesiapan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
suksesnya program tersebut. Dalam setiap kegiatan EDM MAN 1 selalu
menggunakan analisis dalam pengembangan mutu pendidikan.

Rencana kerja madrasah dimaksudkan agar dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan oleh Kepala Madrasah dalam mengambil
kebijakan, disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai keberhasilan
pelaksanaan progam belajar mengajar dan administrasi madrasah yang
lain, agar pengelolaan madrasah tidak menyimpang dari prinsip — prinsip
manajemen. Keberhasilan perencanaan ini menurut peran serta aktif dari
warga madrasah dan dukungan dari warga masyarakat. Seluruh komponen
madrasah harus mempunyai persepsi yang sama terhadap visi dan misi
sehingga seluruh progam vyang dijalankan oleh madrasah tidak
menyimpang dari visi dan misi tersebut.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 19 tahun 2005 Pasal 53 tentang standar nasional pendidikan.

Bahwasanya setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja
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tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka
menengah satuan pendidikan yang meliputi masa 4 tahun.”

Hal yang sama juga ada dalam Permendiknas 19 / 2007 tentang
standar pengelola pendidikan. Madrasah membuat rencana kerja jangka
menengah (RKJM) 4 tahun. Rencana kerja tahunan (RKT) dinyatakan
dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKA/S) dilaksanakan
berdasarkan RKIJM. RKIM/T disetujui saat dewan pendidikan setelah
memperhatikan pertimbangan dari komite Madrasah dan disahkan
berlakunya oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota.*®

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) merupakan proses evaluasi diri
yang didorong secara internal oleh madrasah itu sendiri dengan melibatkan
pemangku kepentingan guna melihat kinerja madrasah terhadap
pencapaian yang hasilnya dipakai sebagai dasar dalam peningkatkan mutu
sarana dan prasarana di MAN 1 Malang. Dalam memimpin sebuah
lembaga pendidikan kepala madrasah dituntut harus teliti, harus
mengetahui bagaimana guru a, guru b, dan guru c ketika mengajar di kelas,
bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di lembaga yang
dipimpinnya, setelah mengetahui hal tersebut dan melihat kekurangan
masing-masing unsur tersebut maka kepala sekolah melakukan evaluasi

dengan mengumpulkan semua pihak untuk diberi masukan serta

pengarahan agar lebih profesional.

% peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 Pasal 53
1% permendiknas Nomor 19 Tahun 2007
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Kepala MAN 1 Kota Malang memiliki peran yang sangat penting,
selain merencanakan ia juga harus melakukan pengawasan sekaligus
controlling. Ibarat pengemudi, selain merencanakan tujuan ia juga harus
mengawasi lingkungan dan pergerakan yang ada di sekitarnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Dimock
yang juga dikutip oleh Sulistyorini dalam bukunya bahwasanya
“Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang
harus dihindari, kekuatan apa yang harus dijalankan dan bagaimana
mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa
pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya” ***

Hal senada juga diungkapkan oleh Manullang dalam bukunya,
bahwasanya Kegiatan pengendalian oleh atasan dilakukan dengan
mengadakan pemeriksaan, mencocokkan, dan mengusahakan agar
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan rencana
yang telah ditetapkan.*®?

B. Implementasi Strategi Kepala Madrasah dalam Melaksanakan Program
Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di MAN 1 Kota Malang
1. Evaluasi diri madrasah dan rencana kegiatan madrasah sebagai
acuan dalam melaksanakan program peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang
Dalam konteks lembaga pendidikan yang berkualitas, kemampuan

dalam pelaksanaan proses program peningkatan mutu sarana dan prasarana

191 gulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep, Strategi dan Aplikasi ....hIm. 10-11
192 \. Manullang, Dasar-dasar Manajemen...him.12-13

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



113

yang sesuai dengan rancangan-rancangan yang ditetapkan bersama antara
madrasah dan komite harus diupayakan secara maksimal guna mencapai
terget sesuai yang direncanakan, dalam proses implementasi strategi
peningkatan mutu sarana dan prasarana tersebut diharapkan sesuai dengan
harapan orang tua siswa, pemerintah, siswa, dan para pengguna lulusan
baik madrasah itu sendiri, dunia kerja maupun perguruan tinggi tempat
siswa melanjutkan studinya.

Peningkatan mutu sarana dan prasana di MAN 1 Malang sudah
berjalan sesuai rencana sebab dari hasil observasi peneliti melihat bahwa
hampir semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan telah ada dan terawat
dengan baik sehingga terpakai sebagaimana mestinya, semua guru maupun
siswa menyukai sarana dan prasarana yang ada saat ini meskipun masih
ada sedikit sarana dan prasarana yang butuh peningkatan dan perbaikan.
Namun secara umum peningkatan sarana dan prasarana itu sudah berjalan
sesuai rencana.

Dalam mengimplementasikan strategi peningkatan mutu sarana
dan prasarana dibutuhkan yang namanya acuan, dimana acuan tersebut
menjadi landasan ketika merumuskan suatu rencana, kemudian dalam
merumuskan rencana tersebut harus dilihat dari berbagai aspek yang ada
sehingga setiap perumusan perencanaan strategis memiliki landasan yang
kuat. Apa yang disampaikan oleh wakil kepala sarpas sudah sesuai dengan
acuan dalam perencanaan strategis yaitu perencanaan jangka pendek,

menengah dan panjang.
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Acuan dalam perencanaan strategis peningkatan mutu sarana dan
prasarana di MAN 1 Kota Malang sudah tepat dan bagus dan acuan
tersebut tentu tidak melenceng dari visi dan misi madrasah. Dari
pengembangan sarana dan prasarana Yyang sesuai acuan ini maka
diharapkan berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan MAN 1 Kota
Malang sebab biasanya mutu pendidikan yang bagus kebanyakan berada
pada sekolah-sekolah yang besar dengan sarana dan prasarana yang
lengkap.

Dalam menyusun program perencanaan peningkatan mutu sarana
dan prasarana sebelumnya dilakukan persiapan-persiapan yang matang dan
teliti sehingga berjalan sesuai harapan, sebab yang namanya rencana ada
yang berjalan sesuai yang diinginkan dan kadang tidak terlaksana sesuai
yang diinginkan. Oleh karenanya harus dikerjakan dengan sangat teliti
sehingga semua akan lebih terarah dan menjadi jelas apa saja yang akan
dikerjakan.

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus selalu mengontrol
supaya mencapai target sesuai yang direncanakan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas mutu sarana dan prasarana sangatlah dibutuhkan
seorang figur kepala madrasah yang mempunyai kapabilitas, kredibilitas
dan daya juang yang tinggi berdasarkan kepemimpinan yang baik dan
amanah. Karena baik buruknya suatu organisasi atau lembaga pendidikan

dapat dilihat siapa pemimpinnya.
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Peran kepala madrasah dalam melaksanakan program peningkatan
mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang

Dalam setiap kegiatan, baik itu perencanaan, implementasi
evaluasi, peran kepala madrasah sangatlah penting. Dalam setiap kegiatan
tersebut, Kepala MAN 1 Kota Malang selalu mengadakan monev yakni
monitoring dan evaluasi, hal ini dilakukan semata untuk mengontrol
sejauh mana rencana yang sudah dilakukan. Selain mengontrol kegiatan,
kepala madrasah juga melakukan bimbingan.

Konsep Monev yang dilakukan oleh Kepala MAN 1 senada dengan
kata “manage” yang diungkapkan oleh Sukarna dalam bukunya,
bahwasanya kata “manage” diartikan sebagai berikut:

a. Membimbing dan mengawasi (to direct and control)

b. Memperlakukan dengan seksama (to treat with care)

c. Mengurus perniagaan, urusan-urusan, persoalan-persoalan (to carry on
business or affairs)

d. Mencapai tujuan tertentu (to achieve one’s purpose)*®

Di sisi lain, Sarana dan prasarana di MAN 1 Malang sudah
memenuhi bahkan melebihi dari standar minimal nasional. Semua sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 1 Malang terawat dengan baik

karena kepala madrasah terus meningkatkan perawatan dan keamanan

sarana dan prasarana tersebut. Sekolah terus melakukan upaya-upaya

193 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen. ....hIm. 1
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pemenuhan dalam hal perbaikan atau renovasi sarana dan prasarana yang
rusak.

Kriteria kelengkapan sarana dan prasarana di MAN 1 Kota Malang
telah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA ***

Kriteria minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi
dan komunikasi, serta perlengkapan lainnya yang wajib dimiliki oleh
setiap sekolah/madrasah. Sedangkan Kriteria minimum prasarana terdiri
dari lahan, bangunan, ruang-runang, instalasi daya dan jasa yang wajib
dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

C. Evaluasi Strategi Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Sarana
dan Prasarana di MAN 1 Kota Malang
1. Evaluasi tahunan

Program strategis dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana
yang telah disetujui dan dilaksanakan, maka perlu adanya evaluasi.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui program mana yang telah
terlaksana dan belum, atau program yang terlaksana akan tetapi belum
menimbulkan dampak yang positif terhadap mutu madrasah. Pelaksanaan
program yang melibatkan hampir seluruh internal madrasah, maka dalam

evaluasi strategi yang dilakukan kepala madrasah juga melibatkan komite,

104 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007
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guru, pihak kemenag yang dilakukan setiap akhir tahun berupa rapat kerja.
Selain itu, madrasah secara berkala melakukan rapat koordinasi dengan
pusat.

Kegiatan pengawasan dilakukan melalui hasil laporan yang
diterima terkait kondisi sarana dan prasarana di madrasah. Laporan
tersebut berisi tentang hasil pemeriksaan secara menyeluruh sarana dan
prasarana yang disampaikan kepada kepala madrasah sehingga nantinya
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan kegiatan
pemeliharaan atau perawatan bahkan perbaikan dimasa yang akan datang.

Kegiatan evaluasi peningkatan mutu sarana dan prasarana
dilakukan dengan cara mengobservasi kondisi sarana dan prasarana
madrasah/sekolah apakah sudah sesuai dengan standar atau masih belum.
Sarana dan prasarana sekolah di MAN 1 Kota Malang yang belum
memenuhi standar terkait dengan ukuran ruangan, jumlah ruangan,
persyaratan untuk sistem ventilasi, dan lainnya dilakukan perbaikan atau
dilakukan rekomendasi penganggaran dana pengadaan barang.

Evaluasi dilakukan secara berkala dan spontan

Proses evaluasi yang dilakukan oleh MAN 1 Kota Malang juga
dilakukan secara berkala dan secara spontan atau mendadak, hal tersebut
dilakukan karena mengantisipasi adanya pemeriksaan dan audit dari pusat.
Sebagian besar memang dana sarana dan prasarana bersumber dari DIPA
yang tentunya akan diminta pertanggungjawaban dari pihak sekolah. Oleh

karenanya sebelum diaudit, pihak sekolah terlebih dahulu melakukan audit
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secara internal. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dalam setiap kegiatan

strategi, biasanya berupa monev (monitoring dan evaluasi), mengontrol

secara langsung, melalui berita acara, dan terkadang dilakukan melalui

dokumen tertulis dari setiap unit kegiatan. Konsep pengawasan atau

evaluasi yang dilakukan kepala MAN 1 Kota Malang dalam hal ini senada

dengan yang diungkapkan oleh Yayat M. Herujito dalam bukunya.

diantaranya:

a. Mengawasi langsung di tempat (personel inspections)

b. Melalui laporan lisan (oral report)

c. Melalui tulisan (written repport), bisa berupa laporan harian,
mingguan, bulanan, dan laporan khusus

d. Melalui penjagaan khusus (control by exeption)'®®

1% yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen....hIm. 243-244
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PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengumpulan data-data yang dijelaskan
sebelumnya, dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
Banyaknya faktor yang menyebabkan kurang idealnya pendidikan di
Indonesia, salah satunya disebabkan karena sarana dan prasarana yang kurang
memadai. Selain itu, dalam pengembangan sarana dan prasarana, keterbatasan
biaya juga menjadi salah satu kendala. ltulah mengapa, untuk mengatasi
keterbatasan biaya dan kendala lain dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana, maka dibutuhkan strategi yang tepat dari kepala madrasah.

Berikut beberapa strategi yang diterapkan oleh Kepala MAN 1 Kota
Malang dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana di MAN 1 Kota
Malang:

1. Perencanaan Strategi Kepala MAN 1 Kota Malang

a. Melibatkan wali murid untuk ikut berpartisipasi dalam peningkatan
mutu madrasah khususnya terkait pengembangan sarana dan prasarana,
yakni dengan sumbangan secara sukarela dan tidak mengikat. Dengan
begitu, kendala dalam hal keterbatasan dana bukan menjadi masalah
besar sebab sudah teratasi dengan adanya sumbangan dari wali murid.

b. Sering melakukan koordinasi dengan pusat, dengan begitu terjalin
komunikasi/hubungan yang baik antara kedua pihak dan timbul rasa

saling percaya. Seperti tahun ini, MAN 1 Kota Malang mendapat

119

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2.

120

proyek dari Pemerintah sebesar 4,6 milyar untuk pembangunan gedung

ma’had baru dan penambahan ruang kelas.

Setiap tahunnya MAN 1 Kota Malang melakukan analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melibatkan guru.

Komite dan pemerintah merupakan dua diantara sekian dari sumber

pendanaan madrasah, sehingga melibatkan keduanya dalam organisasi

publik seperti madrasah merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh

MAN 1 Kota Malang.

Setiap tahunnya MAN 1 Kota Malang melakukan evaluasi diri

madrasah yang nantinya akan dijabarkan menjadi sebuah dokumen

Rencana Kerja Madrasah (RKM).

1) RKM disahkan dalam Rapat Pleno madrasah yang dihadiri oleh
Guru, Staff, Komite, Pejabat Kantor Kementerian Agama.

2) Dalam RKM, rencana yang disusun mencakup rencana jangka
panjang, menengah, dan pendek.

3) Rencana — rencana tersebut dihasilkan dari berbagai keluhan yang
diungkapkan oleh setiap unit kegiatan.

4) RKM sebagai kerangka acuan dalam implementasi, juga sebagai
pedoman dalam mencapai keberhasilan program.

Selain ikut andil dalam proses perencanaan, kepala madrasah juga

melakukan pengawasan sekaligus controlling.

Implementasi Strategi Kepala MAN 1 Kota Malang
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a. Implementasi dilakukan sesuai dengan standar yang ada dan
berpedoman pada hasil evaluasi diri madrasah dan dokumen rencana
kerja madrasah.

b. Kepala Madrasah mengadakan Monev (Monitoring & Evaluasi) untuk
membimbing dan mengontrol sejauh mana rencana terlaksana.

3. Evaluasi Strategi Kepala MAN 1 Kota Malang

a. Dilakukan setiap akhir tahun.

b. Dilakukan secara berkala.

c. Dilakukan secara spontan, hal ini dalam rangka mengantisipasi adanya
audit dari pusat.

d. Evaluasi juga dilakukan dalam setiap kegiatan strategi, berupa monev,
kontrol secara langsung, melalui dokumen tertulis, melalui laporan dari
setiap unit kegiatan, dan sebagainya.

C. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan terkait dari hasil penelitian
ini yaitu diharapkan madrasah mampu lebih mengembangkan dan

memberikan perawatan yang baik.
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(55 thn) Masuk |KGB : 01 Maret 2017
Iﬂﬁeg : G. 083999
11 [Dra. NURLAILA, S.Pd 196508231993032001 IV/a | 01-10-2006 CURUMIANZY 01 - 10 - 2006 24 | 10 UM 2003 S.1 23-8-1965 jun  : 01 Seotember 2025
LAQIDAAKKIEAK (52 thn) E - 01 Maret 2017
Karpeg : G. 342068
RU MADYA
12 [Dra. YAYUK KHISBIYAH 196805031994032003 IV/a | 01-10-2006 BiUH ALé AN GGRis 01 - 10 - 2006 23 | 10 UM 2009 S.2 03-5-1968 dehsiun ;01 Juni 2028
WIRYANINGSIH, M.Pd (49 thn) KGB : 01 Maret 2018
GURU MADYAT7 Meg - G.404092
13 [Drs. SUDIRMAN, S.Pd 196210121995031001 IV/a | 01-10-2006 |KETERAMPILAN/PRA| 01-10-2006 22 | 10 U.M. 2003 S.1 12-10 - 1962 Rensiun  : 01 Nopember 2022
KARYA (55 thn) KGB : 01 Maret 2017
GURU MADYA/ Karpeg : G.083960
14 Dra. LULUK MACHSUFAH 196610111993032002 IV/a 01 - 04 - 2007 BAHASA INGGRIS 01- 04 - 2007 24 10 UMM 2003 S.1 11-10- 1966 Pensiun : 01 Nopember 2026
(51 thn) KGB . 01 Maret 2017
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GURU MADYA/ eg : G325014
15 |AZIN PRIYO KUNANTIONO, S. -04 - -04 - f
,S.Pd|  132108933000000000 IV/a | 01-04-2007 A A S ORKES 01-04-2007 | 23 | o1 IKIP 1993 s1 17 - 05 - 1969 iun - 01 Juni 2029
TR (48thn) : 01 Desember 2016
GURU MADYA / eg  : J.003801
16 |Drs. IMAM ISTAMAR 196908131998021005 IV/a 01-10-2008 SEJARAH 01-10-2008 19 11 |KANJURUHAN| 2013 S.2 13-8-1969 siun : 01 September 2029
MIG (48 thn) : 01 Februari 2018
GURU MADYA €g . 1.030693
17 |Dra. HIDAYATUS 196506051996032001 IV/a | 01-10-2008 -0 o : :
SHIBYANAH. MA /BAHASA ARAB 01 -10-2008 21 10 STAIN 2003 S.2 05 - 06 - 1965 &Iun : 01 Juli 2025
ONIV (52 thn) : 01 Maret 2018
GURU MADYA / Kafpeg @ 1.031192
18 -10- -10-
CHUSNUL CHOTIMAH, S.Pd 196811121998032001 IV/a 01 - 10 - 2008 EKONOMI 01 - 10- 2008 19 10 [KANJURUHAN]| 2010 S2 12-11 - 1968 @iun - 01 Desember 2028
MIG (49 thn) KGE : 01 Maret 2018
GURU MADYA/ Karpeg : H.037093
19 |EMI ROHANUM, M.Pd 197105311998032002 V/a 01-10- 2008 FISIKA 01-10-2008 19 10 U.M. 2013 S.2 31-05-1971 iun : 01 Juni 2031
(46 thn) : 01 Maret 2018
GURU MADYA / €q 1 G.142678
20 |Dra. ERNI QOMARIA RIDA 197006271997032001 1V/a 01 - 04 - 2009 MATEMATIKA 01 - 04 - 2009 20 10 IAIN 1993 S.1 27-06-1970 giun : 01 Juli 2030
(47 thn) : 01 Maret 2017
GURU MADYA / Weg : H.037380
21 |Dra. YUNI WIDAYATI 196306101998032001 1V/a 01 - 04 - 2009 EKONOMI 01 - 04 - 2009 19 10 STKIP 1988 S1 10-06 - 1963 Pensiun 1 01 Juli 2023
(54 thn) : 01 Maret 2018
22 |SYAIIN QODIR, S.Pd 196710051998021001 V/ 01-10-2009 |G oy oo
,S. a -10- URU MADYA / PKN 01 -10- 2009 19 11 UNISMA 1996 S.1 05-10 - 1967 @Iun : 01 Nonember 2027
(50 thn) : 01 Februari 2018
23 |Dr. MUSTHOFA, M.PdI 196102012000031001 1V/a 01-04-2012 AE?SXHM:I?I-\I{ L'X K 01-04-2012 26 06 IAIN 2015 S.3 01-02-1961 E:rzzﬁ? n (I)(l.ol\olls;lorgz 2021
(56 thn) KGB : 01Juli 2017
GURU MADYA/ Kipeg  : K.040169
24 |Dra. NINIK RUKA -10- -10 - .
YATI, MA 196709252000122001 IVia | 01-10-2012 | o 0 N ernis | 01-10-2012 | 17 | o1 UMM 2007 S2 25-09- 1967 Pefsiun  : 01 Oktober 2027
(50 thn) % : 01 Desember 2018
GURU MADYA / eg : G.364115
25 |R . -10- i
5 |ROBIL ALAMIN, S.Pd 132159367000000000 V/a 01-10-2012 SEJARAH 01-10-2012 20 10 STKIP 1995 S.1 01-05 - 1969 Perisiun : 01 Juni 2029
(48 thn) : 01 Februari 2019
eg : J.052659
26 R.HERU LESMANA., S.Pt, S.Pd 196909021999031001 V/a 01-04-2013 GURU MADYA/TI 01-04-2013 18 10 IKIP 2010 S.1 02 —4089 —thGQ Eiun : 01 Oktober 2029
_ GURU MUDA /BP/ {48 thin Kapeg (,\),1| 323%62017
27 INURUL BADI'AH, S.Psi 197912072005012006 11/d 01-10-2012 PENGEMBANGAN 01-10-2012 13 00 UMM. 2003 S.1 07-12-1979 |Mutasi iun : 01 Januari 2039
DIRI (38 thn) Masuk : 01 Maret 2017
GURU MUDA / eg @ M.191417
28 [NISFUANA 197112022005012003 1i/d 2-10-2012 MATEMATIKA 01-08-2017 13 00 U.M. 2009 S.2 02-12-1971 siun : 01 Januari 2032
(46 thn) . 01 Januari 2019
GURU eg : L165733
29 |NUR HANDAYANI, SP,M.Pd 196910142000032001 1i/d 01-04-2013 MUDA/BIOLOGI 01-04-2013 17 10 U.M. 2013 S.2 14-10- 1969 iun : 01 Nopember 2029
(48 thn) . 01 Maret 2018
eg : L.211333
30 |ENDAH YULIANTI, S.Ag 197307072003122002 1/d 1-04-2014 GURU MUDA/ PAI 1-08-2017 14 01 IAIN 1997 S1 07-07-1973 |Mutasi iun : 01 Aaustus 2033
ONTY (44 thn) Masuk : 01 Desember 2018
GURU MUDA/SENI Kapeg  : M.191446
31 [ENDRO SOEBAGYO, S.Pd 197103112005011004 1/d 01-04-2014 BUDAYA 01-04-2014 13 00 |KANJURUHAN| 2015 S2 11-03-1971 miun 1 01 April 2031
MLG (46 thn) : 01 Januari 2019
Karpeg : M.239520
32 HANI'ATUL KHUSNIYAH,S.Ag 197109082005012002 1l/c 01-04-2011 GURU MUDA/ FIQIH 01-04-2011 13 00 IAIN 1994 S.1 08-09- 1971 Pensiun - 01 Oktober 2031
(46 thn) KGB : 01 Januari 2019
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GURU MUDA/ € : M.191444
33 |YASIN, S.Pd 197103012005011005 /c 01-04-2011 01-04-2011 13 | 00 IKIP 1997 S1 01-03-1971 iun ;01 April 2031
BAHASA ARAB (46 thn) Keh 01 Januari 2019
eg : M.191427
34 |Drs. SABILAL ROSYAD 196711192005011002 /e 01-04-2011 [GURU MUDA/FISIKA [ 01-04-2011 21 | 09 IKIP 1992 S1 19-11- 1967 ﬁziun : 01 Desember 2027
(50 thn) KGB : 01 Januari 2019
GURU MUDA / Eeg : M. 240330
35 |IWAN SETIAWAN, S.Pd 197605132005011003 1l/c 01-10-2011 PENJAS / ORKES 01-10-2011 13 00 UNM 1999 S.1 13-05-1976 iun - 01 Juni 2036
(41 thn) . 01 Januari 2019
GURU MUDA/ Karpeg : L.210374
36 |RAHMAH FARIDA, S.Pd.1 197503092003122002 1l/c 01-04-2012 BAHASA ARAB 01-04-2012 14 01 UNISMA 2001 S.1 09-03-1975 iun : 01 April 2035
(42 thn) . 01 Desember 2019
UNIV. Rarpeg : M.104355
37 [HANIKULFA, S.Ag, M.Pd 197704152005012005 1l/c 01-04-2012 GURU MUDA/SKI 01-04-2012 13 00 YOGYA 2004 S.2 15-04 - 1977 @iun . 01 Mei 2037
(40 thn) : 01 Januari 2019
eg : M. 024260
38 |NANIK SOEDARSIH, S.Pd 197012082003122001 1l/c 01-04-2013 | GURU MUDA/FISIKA 1-04-2013 14 01 IKIP 1995 S.1 08-12-1970 [Mutasi siun : 01 Januari 2030
(47 thn) Masuk : 01 Desember 2017
eg : M.191429
39 |NURULFITRIAH, S.Si 198108072005012003 1l/c 01-04-2014 | GURU MUDA/KIMIA 01-04-2014 13 00 ITS 2011 S2 07-08-1981 siun : 01 September 2041
(36 thn) % . 01 Januari 2019
eg . P.370429
40 [RIRIN EVA HIDAYATI, S.Pd. 197802252007102002 1l/c 01-04-2014 | GURU MUDA/KIMIA 01-04-2014 13 09 ITS 2008 S.2 25-02-1978 |Mutasi Rensiun : 01 Maret 2038
M.Si (39 thn) Masuk _|RGB : 01 April 2018
GURU MUDA/ eg : P.473646
41 [IBNU MUNDIR,S.S.,M.Pd. 197612012009121001 1/c 01-04-2016 01-08-2016 08 01 UIN 2011 S.2 01-12-1976 iun - 01 Januari 2037
BN S2 O (41 thn) 01 Februari 2018
el . P.372438
42 |ABDURROHIM, S.Ag, MA. 197203122007101003 mic | o1-0s-2017 | CURUPERTAMA/ 01 - 04- 2017 13 [ 1 UMM 2008 S2 12-03-1972 @ﬁn - 01 April 2032
AL (45 thn) - 01 Februari 2018
PEGAWAI/KEPEGAW geg : M.120364
43 [ANITA FANTI HARIYANI, S.Si 198008022005012004 1/c 01-10-2017 AIAN DAN 01 - 04- 2017 11 | 00 UNIBRAW 2006 S 02 - 08 - 1980 iun  : 01 September 2038
KETATALAKSAAN (37 thn) _Kg : 01 Januari 2019
GURU PERTAMA/BP / eg - P. 469360
44 [RENY SUSWIYANTI, S.Psi 197405152009012005 111/b 01-04-2013 PENGEMBANGAN 01 - 01 - 2009 09 [ 00 UMM 1998 S1 15-05- 1974 iun @ 01Juni2034
DIRI (43thn) . 01 Januari 2019
Karpeg - N.144670
45 |Drs. LIWAUL HAMDI 196306053006041013 /b 01-04-2013 B AGLJELSJ : IIEEEQII:JAEASII A 01-04-2013 22 | 09 UMM. 1990 S1 05-06-1963 |Mutasi siun  : 01Juli2023
(54 thn) Masuk : 01 Januari 2019
PEGAWAL/ eq  : F.180752
46 [WAHYU UJIATI 196506121990012003 /b 01-10-2013 01-07-2014 23 | 00 MAN 1985 MAN 12 - 06 - 1965 siun  : 01Juli2023
HENCADIYUNIETTRAS (52 thn) K - 01 Januari 2019
Kafbeq  : P.388013
47 |Drs. DJOKO SETIONO 196106252006041005 1I/b 01-10-2013 |GURUPERTAMA/TIK 01-10-2017 14 00 IKIP 1987 S1 25-06 - 1961 @iun : 01 Juli 2021
(56 thn) : 01 Januari 2020
GURU eg  : P.372380
48 [MOCHAMAD KHUSEINI, S.Pd 196808122007011061 /b | 01-10-2013 |[PERTAMA/BAHASA | 01-10-2013 13 | 00 IKIP 1997 S 12-08 - 1968 iun  : 01 September 2028
INGGRIS (49 thn) EEG; : 01 Januari 2019
eg . P.372377
49 |DEWINURJANAH, S.Pd 197604162007012014 1I/b 01-10-2013 CURU PFI,EE;\IFAMA ! 01-10-2013 13 04 U.M. 2000 S.1 16-04-1976 @iun : 01 Mei 2036
(41 thn) : 01 September 2018
Karpeg : P.372379
50 |JOKO SUGIARTO, S.Pd 197312192007011015 /b 01-10-2013 GURU PERTAMA/ 01-10-2013 13 | 00 IKIP 1999 S1 19-12-1973 Pensiun  : 01Januari 2033
PENJAS/ORKES X .
(44 thn) KGB : 01 Januari 2019
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GURU PERTAMAT BP/ eg - P. 372378
51 [CHUSNUL MAULUAH, S.Psi 196612132007012006 /b 01-10-2013 PENGEMBANGAN 01-10-2013 13 00 UMM. 1996 S1 13-12-1966 iun : 01 Januari 2026
DIRI (51thn) : 01 Januari 2019
eg 1 P. 372437
52 SLAMET PRIYANTO, S.Pd 196601152007011035 /b 01-10-2013 GUR(;JE‘;EGRRTF'\IAA d 01-10-2013 13 00 IKIP PGRI 1995 S1 15-01 - 1966 siun : 01 Februari 2026
(52 thn) : 01 September 2018
eg : P. 372383
53 |ISTIQOMAH, S.Pd 197611012007012024 11/b 01-10-2013 BG :I-'T,LAJSP E?IIE-QI\’;IA:III 01-10-2013 13 04 U.SBY. 1999 S.1 01-11-1976 iun - 01 Desember 2036
(41thn) KGB : 01 September 2018
GURU PERTAMA/AL- Kajpeg  : P.37238L
54 |SUGIONO, S.Ag 196903142007011047 /b | 01-10-2013 OQURAN HADIST 01-10-2013 | 13 | 00 IAIN 1995 S.1 14 - 03 - 1969 iun  : 01 April 2029
(48 thn) : 01 Januari 2019
eg . P. 372439
55 |ERLANGGA, S.Pd 198407312007101001 11/b 01-04-2014 ELUIERAGY 01-04-2014 10 03 U.M. 2007 S.1 31-07-1984 iun : 01 Agustus 2044
A T (33thn) KGB : 01 Oktober 2017
GURU PERTAMA/ eg  : P.372440
56 |FARAH FUADATI, S.Pd 197404292007102002 11/b 01-10- 2015 EKONOMI 01-11-2010 13 08 IKIP 1997 S1 29-04-1974 giun : 01 Mei 2034
(43 thn) KGB : 01 April 2018
GURU PERTAMA/ Kaeg  : 0.041179
57 |AULIA RAHMAYANTI, S.S 198609182009122008 /b 01 - 04 - 2016 BAHASA INGGRIS 01-02-2012 08 01 [UINMALANG| 2008 Sl 18-09 - 1986 iun : 01 Oktober 2046
(31 thn) : 01 Desember 2017
eg : P. 469361
RU PERTAMA
58 [SITIDWI YULIASTUTI, S.Pd 198007232007102002 1/a 01-02-2011 & UFISIKA | 01 - 10 - 2007 10 03 U.M. 2006 Sil 23-07-1980 iun : 01 Agustus 2040
(37 thn) : 01 Oktober 2017
PEGAWAI/ SMK 1999 ﬁeg : P.469352
59 |SASONGKO 197904212009101004 I/c 01-10-2013 PENGADMINISTRASI 01 - 06 - 2015 14 00 SLTA 21-4-1979 Mutasi iun : 01 Mei 2037
(38 thn) Masuk  |RGB . 01 Januari 2019
PEGAWAI/ SMA (PAKET eg @ P.388020
60 [JUMAWAN 197207182007011030 11/b 01-04-2013 PENGADMINISTRASI 01-06 - 2015 07 | 00 0 2006 SLTA 18-07-1972 |Mutasi jun ;01 Aqustus 2032
(45 thn) Masuk ;01 Januari 2019
61 [MOCH. SOLICHIN 198412132014111001 Il/a 01-08-2017 PEGAWAL/ 01-11-2014 00 05 MAN 1 MLG 2004 SLTA 13-12-1984 (33 eg : B.02022681
PENGADMINISTRASI thn) iun  : 01Januari 2043
: 01 Januari 2018
PEGAWAL/ eq - B.02022680
62 |NANIEK SWANDAYANI 196505092014112001 I/a 1-08-2017 PENGADMINISTRASI 01-08-2017 14 00 [ MAN1MLG 1985 SLTA 09 - 05 - 1965 ?@Iun 1 01 Juni 2023
(52 thn) : 01 September 2018
PEGAWAI/ Kaibeg  : B.02022679
63 |AGUS SUROSO 196308172014111001 I/a 0-08-2017 01-11-2014 i 00 | MAN1MLG 1983 SLTA 17-08-1963 giun : 01 Sentember 2021
PENGADMINISTRASI (54 thn) : 01 Januari 2020
PEGAWAI MA pea : B.02022682
64 |MOHAMMAD NUR KHAMBALI 197209032014111003 Il/a 01-08-2017 A / 01-08-2017 15 00 . Swas.t 5 1991 SLTA 03-09-1972 iun : 01 Oktober 2030
PENGADMINISTRASI Shalahuddin (45 thn) - 01 Januari 2020
6! S 968031120: 003 / 01-08 - 20 Pl 0 20 3 00 S i 988 S barne ; B0a0za08s
5 [KUSNADI 1 112014111 Il/a 1-08-2017 PENGADMINISTRASI 1-11-2014 1 MA Negeri 5 1 LTA 11 (-4%3tF1%?68 8% JAa%ﬁIEI%IO%gZO

®
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Instrumen EDS/M

MIC UNIVERSITY OF |

S. SARANA DAN PRASARANA

5.1. Sarana sekolah sudah memadai

5.1.1. Sekolah memenuhi Standart terkait dengan ukuran ruangan, jumlah ruangan, persyaratan untuk sistem ventilasi, dan lainnya.

Bukti-Bukti Fisik Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik

- Permendiknas No.24 Tahun 2007
- Sertifikat MAN Malang |

- Denah Lokasi

Luas lahan memenuhi Standart. 6.480 m?
Rasio luas lahan terhadap peserta didik memenuhi Standart
Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan maupun keselamatan jiwa
Lahan jauh dari pencemaran air, kebisingan, pencemaran udara
Lahan memiliki surat kepemilikan tanah Hak Milik MAN Malang |

. Bangunan Gedung
Luas lantai bangunan memenuhi Standart. 6.739,71 m?
Bangunan dilengkapi dengan ventilasi udara dan sistim pencahayaan yang memenuhi Standart.
Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya listrik memenuhi Standart 105.000 Watt
Sarana ruang UKS memenuhi Standart 75 m?.

- Daftar Inventaris

- RP (Ruang Pembelajaran)
- Ruang Laboratorium

- Tempat Ibadah

- Foto

e © © o (U e o o o o

=

LL
O
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C. Sarana dan Prasarana :
1. Standart Ruang Kelas : 2 m?/peserta didik dan Luas Standart minimal rua?g =30 m?
Jumlah ruang kelas telah memenuhi Standart 27 Rombel, Jumlah siswa 832%iswa

[}
e Luas masing-masing ruang kelas memenuhi Standart 72 m? =
e Jumlah ruang kelas memenuhi Standart dengan Jumlah siswa per Rombel 36%siswa
e Jumlah Siswa Keseluruhan 832 siswa. al
¢ Fasilitas pencahayaan ruang kelas memenuhi Standart. -
e Sarana ruang kelas memenuhi Standart. L
2. Ruang Perpustakaan : Luas Min. sama dengan 1,5 x Ruang Kelas (96 m?) Ltebar Min. 5 m
e Luas Ruang Perpustakaan memenuhi Standart. 117,25 M?
e Jendela untuk memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku rf@menuhi

Standart.
e Sarana ruang perpustakaan memenuhi Standart.
e Dilengkapi dengan peralatan Multimedia.
3. Laboratorium KIMIA :
e Luas ruang laboratorium KIMIA memenuhi Standart. 106,4 M?
e Sarana laboratorium KIMIA memenuhi Standart.
4. Laboratorium Biologi : 2,4 m?/ peserta didik dan Luas Min. 48 m?
e Luas ruang laboratorium BIOLOGI memenuhi Standart. 89,6 m?
e Sarana laboratorium BIOLOGI memenuhi Standart.
5. Ruang Laboratorium Fisika
e Luasruang9mx8m=72m?
e Sarana laboratorium FISIKA memenuhi Standart
6. Laboratorium Komputer : 2 m?/ peserta didik dan Luas Min. 30 m?

e Luas rruang laboratorium komputer memenuhi Standart 153,6 m?
e Sarana Iaharatarinm Komniiter memeniihi Standart

OF MAULANA MALIK IBRAHIM

Evaluasi Diri Madrasah — MAN I Kota Malang



10.

1.

12.

13.

14,

15.

Laboratorium Bahasa : 2 m* / peserta didik dan Luas Min. 30 m?

e Luas ruang laboratorium Bahasa memenuhi Standart. 72 m?
e Sarana laboratorium Bahasa memenuhi Standart.

Ruang Pimpinan : 12 m?dan Lebar Min. 3 m

e Luas ruang pimpinan memenuhi Standart 44,63 m?

e Sarana ruang pimpinan memenuhi Standart.

Ruang Guru : 4 m?/ guru dan Luas Min. 56 m?

e Luas lantai ruang guru belum memenuhi Standart. 159,38 m?
e Sarana ruang guru belum memenuhi Standart.

Ruang Tata Usaha : 4 m?/ petugas danLuas Min. 16 m?

e Luas lantai ruang tata usaha memenuhi Standart 40,6 m?

e Sarana ruang tata usaha memenuhi Standart.

Tempat beribadah : Luas Min. 12 m?

e Luas lantai tempat beribadah belum memenuhi Standart, 240,64 M2

e Sarana tempat beribadah belum memenuhi Standart
Ruang Konseling : Luas Min. 9 m?
e Luas ruang konseling memenuhi Standart. 42,7 m2

e Sarana ruang konseling memenuhi Standart namun masih diperlukan Ruan

Ruang UKS : Luas Min. 12 m?

e Luas ruang UKS memenuhi Standart. 75 m2

e Sarana ruang UKS memenuhi Standart

Ruang Organisasi Kesiswaan : Luas Min. 9 m?

e Luas ruang organisasi kesiswaan memenuhi Standart, 27 m2
e Sarana ruang organisasi kesiswaan memenuhi Standart

onseling

ULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

Jamban/MCK : Min. 1 unlt/ 40 peseta didik pria, Min. 1 unit/ 30 peserta ddk wanita, 1

unit/ guru, Luas Min. 2 m?

=

e Luas jamban/MCK memenuhi Standart, 4,8 m2 (untuk pria : 14, untuk putrig 18, untuk guru

putri : 2, untuk guru putra :1, untuk TU : 1)
e Sarana Jamban memenuhi Standart

O




16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Gudang : Luas Min. 21 m2

e Luas gudang belum memenuhi Standart / masih berukuran 69,1 m2

e Sarana gudang belum memenuhi Standart minimal

Ruang Sirkulasi Sekolah : Lebar Min. 1,8 m, Tinggi Min. 2,5 m

e Luas ruang sirkulasi memenuhi Standart, Lebar 2,4 m dan tinggi 3 m

e Sarana sirkulasi memenuhi Standart minimal

Tempat Bermain/ Berolahraga : 3 m2 / peserta didik, Luas Min. 1000 m2
e Luas tempat bermain/ berolahraga belum memenuhi Standart. 1.942,9 m2
e Sarana tempat bermain/ berolahraga belum memenuhi Standart.

Ruang Aula/convention hall

e Luas ruang Aula 340 m2

rSTATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

e Sarana Aula dilengkapi dengan Multimedia/audiovisual recourses, almari prestasi, L'apangan
Badminton dan Toilet =

Ruang Kantin T

e Luas Kantin 159 m2 <

e Sarana dilengkapi dengan media TV+remote control, kipas angin (1'd

Ruang Pusiskom 11

e Luas ruang 25 M2

o Sarana dilengkapi dengan Wifi provider, hotspot, multi media dan perangkat Iunaléa.

Green house -

e Luasruang 60 M2

e Sarana dilengkapi dengan media belajar bidang studi biologi(Tanaman Hias) dan r%a diskusi kelas

Ruang Ekstra Kurikuler <

e Luas masing-masing ruang 21 m2 pd

o (GAPMA/LKTI, PASKIBRA, TEATER, PRAMUKA, PMR, JKPKA, BROADC@TING)

e Sarana dilengkapi dengan media kegiatan sesuai dengan jenis dan kebutuhan masig-masing
ekstrakurikuler. <

Ruang Ekstra Kurikuler Musik s

e lLuasruang8 m X 7 m =56 m2

e Sarana dilengkapi dengan media kegiatan seni music jenis dan kebutuhan tiap alat(Ls

A
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Sarana dan Prasarana :
1. Laboratorium IPA (Fisika dan ketrampilan Elektro) masih jadi satu atap, LaboEorium IPS
PKWU dan Bengkel Seni Rupa belum ada.
Sebagian sarana Lab. Bahasa rusak.
Sarana untuk praktek komputer masih kurang .
Pemanfaatan sarana ibadah belum maksimal.
Tempat cuci tangan /wash tofel rusak.
Belum ada Ruang Ekstra Paduan Suara, Ruang Ekstra bela diri, ruang ektra (ﬁhraga terpadu,
dan masing-masing saran dan alat pendukungnya
Sebagian Bangunan belum dilengkapi dengan alat Penangkal Petir.
8. Gudang :

e Luas lantai gudang belum memenuhi Standart.9 M2

e Sarana gudang belum memenuhi Standart.

o0 A wN
TE ISLA

AHIM S

9. Sebagian media Gambar/ Model dan alat Peraga dan peralatan Laboratorium IFA belum lengkap.
Tahapan Pengembangan
Tahap ke-4 Tahap ke-3 v Tahap ke-2 Tahap ke-1
Sekolah kami memiliki bangunan Sekolah kami memenuhi SNP | Sekolah kami memenuhi SPM Sekolah kami belum memenuhi SPM
gedung yang ukuran, ventilasi, dan | terkait dengan  ukuran terkait dengan ukuran terkait
kelengkapan lainnyamelebihi ruangan, jumlah ruangan, jumlah ruangan, dengan ukuran ruangan, jumlah
ketentuan dalam SNP. ruangan, persyaratan untuk persyaratan untuk sistem ventilasi, | ryangan, persyaratan untuk sistem
sistem ventilasi, dan lainnya. dan lainnya. ventilasi, dan lainnya.

Rekomendasi:

1. Perlu membangun ruang Alat laboratorium Fisika, Ketrampilan Elektro & IPS, PKWU dan Seni Rupa sendiri — sendiri.
2. Perlu memperluas ruang guru.

3. Perlu memperluas gudang

4. Perlu memperluas tempat bermain/berolah raga
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Perlu memperluas sarana ibadah.

Perlu penambahan sarana Lab. Komputer.

5.
6. Perlu perbaikan sarana lab. Bahasa
7
8

. Perlu diadakan/dilengkapi sebagaian Gambar/ Model Peraga dan peralatan di Laboratorium
9. Perlu perbaikan Lab Keagamaan.

. Perlu Membuat Site Plan

. Perlu pengadaan Wastafel air minum langsung
. Perlu penambahan sarana Lab. Komputer.

. Perlu Penambahan lahan hijau

ATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

5.1.

Sarana sekolah sudah memadai

5.1.2.

Sekolah memenuhi Standart terkait dengan jumlah peserta didik dalam rombongan belajar.

Bukti-Bukti Fisik

Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik

- Permendiknas No. 24 Tahun
2007

- Kelas X 10 Rombel

- Kelas XI 9 Rombel

- Kelas XII 10 Rombel

1. Jumlah rombongan belajar memenuhi Standart. 29 Rombel
2. Jumlah peserta didik dalam rombongan belajar memenuhi Standartd, + 35

1. Jumlah rombongan belajar melebihi Standart.
2. Jumlah peserta didik dalam setiap rombongan belajar melebih Standart maksimal.

Tahapan Pengembangan

| Tahap ke-4

V| Tahap ke-3

Tahap ke-2

Tahap ke-1

Jumlah peserta didik di dalam
rombongan belajar kami lebih kecil
dari yang ditetapkan dalam SNP,
agar dapat lebih meningkatkan mutu
proses pembelajaran.

Sekolah kami memenuhi SNP dalam hal
jumlah peserta didik pada setiap
rombongan belajar.

Sekolah kami memenuhi SPM dalam hal
jumlah peserta didik pada setiap
rombongan belajar.

Sekolah kami belum memenuhi SPM
dalam hal jumlah peserta didik pada
setiap rombongan belajar.

Rekomendasi:

1. Perlu megurangi jumlah rombongan belajar sampai 27
2. Perlu mengurangi jumlah peserta didik dalam rombongan belajar sampai maximal 32

o

Evaluasi Diri Madrasah — MAN 1 Kota Malang




IVERSITY OF |

5.1.

Sarana sekolah sudah memadai

5.1.3. Sekolah memenuhi Standart terkait dengan penyediaan alat dan sumber belajar termasuk buku pelajaran.

Bukti-Bukti Fisik

Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik

- Denah Lokasi
- Daftar Inventaris

Kekuatan :

Kelemahan :

OAWNRPggOOUTRWONE

Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di ruang kelas memenuhi Standart.
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di perpustakaan memenuhi Standart.
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium KIMIA memenuhi Standart
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium BIOLOGI memenuhi Standart
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium BAHASA memenuhi Standart
. Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium Komputer memenuhi Standart

Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium FISIKA kurang memenuhi Standart.
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di tempat bermain/berolahraga belum memenuhi Standart.
Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium ELEKTRO sangat minim

Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium IPS sangat minim

Penyediaan alat dan/atau sumber belajar di laboratorium BIOLOGI dan KIMIA kurang

Tahapan Pengembangan

| Tahap ke-4

| Tahap ke-3

a

Tahap ke-2

| Tahap ke-1

Sekolah kami memiliki alat dan
sumber belajar yang melebihi
dari ketetapan dalam SNP yang
digunakan untuk meningkatkan
mutu proses pembelajaran.

Sekolah kami  memiliki dan
menggunakan alat serta sumber
belajar sesuai dengan SNP.

Sekolah  kami
menggunakan alat

memiliki

serta

belajar sesuai dengan SPM.

dan
sumber

Sekolah kami belum memiliki dan
menggunakan alat serta  sumber
belajar sesuai dengan SPM.

Rekomendasi:

1. Perlu melengkapi alat dan/atau sumber belajar di tempat bermain / berolahaga.

2. Perlu melengkapi alat dan/atau sumber belajar di laboratorium Biologi, Kimia dan Lab. Elektro dan Lab. IPS dan Seni Rupa

3. Perlu perbaikan sarana Lab. Bahasa.
4. Perlu perbaikan atau melengkapi alat dan/atau sumber belajar di Lab. Komputer.
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5.2.

Sekolah dalam kondisi terpelihara dan baik

5.2.1. Pemeliharaan bangunan dilaksanakan secara berkala sesuai dengan persyaratan Standart.

Bukti-Bukti Fisik

Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik

Catatan Program

Pemeliharaan Bangunan

1. Sekolah menyusun program pemeliharaan bangunan.
2. Pelaksanaan pemeliharaan bangunan memenuhi Standart.

=

Tenaga serabutan pemeliharaan bangunan yang kurang.

2. Belum terorganisir dengan baik personil pemeliharaan bangunan.

Tahapan Pengembangan

Tahap ke-4

v Tahap ke-3

Tahap ke-2

Tahap ke-1

Pemeliharaan bangunan disekolah
dilaksanakan secara rutin
melebihi waktu yang ditetapkan

kami

dalam

SNP dan

catatan

pemeliharaan terekam dengan baik.

Pemeliharaan bangunan di sekolah
kami dilaksanakan secara berkala
sesuai dengan SNP.

Pemeliharaan bangunan di sekolah
kami baru melakukan pemeliharaan
rutin seperti kebersihan ruangan.

Pemeliharaan bangunan di sekolah
kami tidak dilaksanakan secara rutin.
Sebagian gedung sekolah kami di
bawah Standart, harus diperbaiki dan
dibersihkan atau diganti.

Rekomendasi:
1. Penambahan tenaga serabutan pemeliharaan bangunan.
2. Penempatan personil pemeliharaan yang professional.
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5.2.  Sekolah dalam kondisi terpelihara dan baik
5.2.2. Bangunan aman dan nyaman untuk semua peserta didik dan memberi kemudahan kepada peserta didik yang berkebutuhan khusus.
Bukti-Bukti Fisik Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik
- Ada pagar pengamanan
- Ada tempat-tempat pembuangan |1. Memiliki pagar dan pintu gerbang yang dapat dikunci.
sampah 2. Ruang kelas dan sebagian tempat strategis dipasangi kamera CCTV
- Taman 3. Memiliki ruang kelas multimedia.
- Foto obyek 4. Lingkungan terhindar dari polusi.
5. Madrasah dilengkapi dengan WiFi
6. Bangunan gedung memiliki sanitasi.
7. Madrasah dalam keadaan bersih, tertib, indah.
1. Bangunan gedung belum dilengkapi penangkal petir dan pemadam kebakaran.
2. Sebagian besar ruangan belum memiliki AC
3. Madrasah dalam keadaan belum rindang karena adanya penambahan gedung dan perbaikan Masjid.
4. Masih perlu penambahan kamera CCTV
Tahapan Pengembangan
| Tahap ke-4 v ] Tahap ke-3 | Tahap ke-2 | Tahap ke-1

Setiap orang yang datang ke sekolah
kami, selain warga sekolah termasuk
yang berkebutuhan  khusus, dapat
merasakan keamanan dan
kenyamanan dalam setiap bangunan yang
ada.

Bangunan di sekolah kami aman
dan nyaman untuk semua peserta
didik dan memberi kemudahan
kepada peserta didik yang
berkebutuhan khusus.

Bangunan yang ada di sekolah kami aman
bagi peserta didik namun masih belum
nyaman dan memberi kemudahan bagi
peserta didik yang berkebutuhan khusus.

Sebagian bangunan di sekolah kami masih

belum memenuhi Standart
keamanan dan kenyamanan bagi peserta
didik, termasuk bagi mereka yang
berkebutuhan khusus.

Rekomendasi:

agrwbdpE

Perlu melengkapi bangunan gedung dengan penangkal petir.

Perlu melengkapi bangunan gedung dengan pemadam kebakaran.
Perlu menyediakan pengatur temperatur dan kelembaban udara (AC).
Perlu mengadakan perindangan sekolah.

Perlu penambahan pemasangan kamera CCTV yang lebih luas.
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Lampiran VII

C. PROGRAM PRIORITAS STANDAR SARPRAS EDM MAN 1 KOTA MALANG

L
o)
>.
=
7))
4
11
>
2
=
o
=
R

Standar Nasional Pendidikan Tahun Ife k/a_lﬁa Oar;tiselajaran
Rekomendasi Program \1 \2 ;:\3 \4
Standar Sarpras % % % % E% g g %
5.1. Sarana sekolah sudah memadai s
5.1.1.Sekolah memenuhi Standart | 1. Perlu membangun ruang laboratorium Fisika, Ketrampilan Elektro & v E
Ferkait dengan ukuran ruangan, IPS sendiri — sendiri. «
A TS0 2t memperss g quns | &
lainnya. 3. Perlu memperluas gudang. 4 T
4. Perlu memperluas tempat bermain/berolah raga v
5. Perlu memperluas sarana ibadah. v
6. Perlu perbaikan sarana lab. Bahasa v T
7. Perlu penambahan sarana Lab. Komputer. v i
8. Perlu diadakan/dilengkapi sebagaian Gambar/ Model Peraga dan v j
peralatan Lab. IPA D
9. Perlu adanya Lab Seni Rupa/PKWU v E
10. Perlu perbaikan Lab Keagamaan. v L
11. Perlu Membuat Site Plan v T
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5.1.2.Sekolah memenuhi Standart | 1. Perlu megurangi jumlah rombongan belajar sampai 27 v
terkait dengan jumlah peserta s 6 . .
- . 2. Perlu mengurangi jumlah peserta didik dalam rombongan belajar v O
didik dalam rombongan belajar. sampai maximal 32 S
=
5.1.3.Sekolah memenuhi Standart | 5. Perlu melengkapi alat dan/atau sumber belajar di tempat bermain / v -
terkait dengan penyediaan alat berolahaga. 12
dan sumber belajar termasuk . N _ 1]
buku pelajaran. 6. Perlu melengkapi alat dan/atau sumber belajar di laboratorium v =
Biologi, Kimia dan Lab. Elektro dan Lab. IPS <
r—
7. Perlu perbaikan sarana Lab. Bahasa. v (2]
8. Perlu perbaikan atau melengkapi alat dan/atau sumber belajar di Lab. v
Komputer.
5.2. Sekolah dalam kondisi terpelihara dan baik 14
5.2.1.Pemeliharaan bangunan Penambahan tenaga serabutan pemeliharaan bangunan. v T
H N
dllaks_anakan secara  berkala 4. Penempatan personil pemeliharaan yang professional. v
sesuai  dengan  persyaratan
Standart.
5.2.2. Bangunan aman dan nyaman | 6. Perlu melengkapi bangunan gedung dengan penangkal petir. v
untuk semua peserta didik dan : v
memberi kemudahan Kepada 7. Perlu melengkapi bangunan gedung dengan pemadam kebakaran.
peserta didik yang | 8. Perlu menyediakan pengatur temperatur dan kelembaban udara (AC). v
berkebutuhan khusus. 9. Perlu mengadakan perindangan sekolah. v
10. Perlu pemasangan kamera CCTV. v
LL
O
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Lampiran VIII

RENCANA KERJA
MADRASAH (RKM)

TAHUN PELAJARAN
2016/2017 —2019/2020

N B

KEMENTERIAN AGAMA KOTA MALANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MALANG
JI. Baiduri Bulan 40 Telp. (0341) 551752 Malang 65144

website : www.manmalangl.sch.id email : man1lmlg@yahoo.co.id




KATA PENGANTAR

Dengan ini kami mengucap puji syukur ke hadirat Allah SWT ,karena atas
limpahan rahmat , taufig, hidayah serta karunia-Nya, kami dapat
menyelesaikan Penyusunan Rencana Kerja Madrasah ( RKM ) dengan lancar
dan tanpa hambatan yang berarti.

Rencana Kerja Madrasah ini kami susun secara strategis, realistis untuk
jangka waktu 4 tahun, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk mencapai tujuan dan cita — cita pemangku kepentingan di MAN 1
Malang dan mudah-mudahan dalam pelaksanaannya tidak ada aral yang
berarti dan dapat berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai sasaran
yang kita harapkan bersama.

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada Kepala Madrasah,
Pengurus Komite, Guru dan Murid serta pemangku kepentingan lainnya
atas bantuan pemikiran, masukan dan saran yang disampaikan kepada kami
sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan RKM ini tepat pada
waktunya.

Kami sadari bahwa penyusunan RKM ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu kami mohon maaf apabila dalam penyusunan RKM ini terdapat
kekurangan dan kehilafan, dan kani terus akan mengupdate RKM ini setiap
tahun , sehingga RKM ini sesuai harapan Madrasah dan masyarakat.
Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberikan
kemudahan di dalam kami merealisasikan dan menjalankan progran empat

tahunan ini.

Terima kasih.
Malang, 16 Juli 2016
Tim TPM

Penyusun
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LEMBAR PENGESAHAN

RKM ini telah disahkan dalam Rapat Pleno Madrasah yang dihadiri oleh Kepala
MAN 1 Malang, Guru, Karyawan, Pengurus Komite, Pejabat Kanwil Kemenag
Provinsi Jawa Timur, Kepala Kantor Kemenag Kota Malang dan Tokoh Masyarakat,

pada:

Hari : SABTU

Tanggal : 20 AGUSTUS 2016
Jam : 19.30

Tempat 2 MAN | MALANG
Kecamatan : LOWOKWARU
Kota - MALANG

Malang, 20 Agustus 2016

Ketua Komite Kepala Madrasah

dr. H. M. Subandi, M. Kes.DAHK Drs. Achmad Barik Marzug AA, M.Pd
NIP. 19660627 199403 1 002
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BAB 1 PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMEM)
sebenarnya merupakan jawaban dari terhadap semakin kompleksnya
permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan sekaligus menumbuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap dunia pendidikan .

Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap dunia pendidikan
tersebut, Madrasah diharapkan memiliki alternatif dan kebijakan / langkah
yang dapat diterima oleh masyarakat. Segala potensi yang ada di Madrasah
dioptimalkan agar menjadi Madrasah vyang berprestasi, berdisiplin,
berbudaya, dilandasi iman dan tagwa, sesuai dengan visinya dan kondisi
obyektif Madrasah. Maka untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut

perlu dilaksanakan berbagai macam kegiatan yang antara lain:

1. Pemantapan pelaksanaan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan orang
tua murid.

2. Peningkatan jumlah jenis dan mutu sebagai peningkatan dan
pemerataan pelayanan pendidikan.

J. FPeningkatan sarana dan prasarana pendidikan sebagal usaha pelayanan
pendidikan yang merata.

4. Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran dan hasil evaluasi belajar (output) serta dapat bersaing
dengan satuan pendidikan lainnya pada jenjang pendidikan selanjutnya
(outcome)

5. Sebagai kegiatan yang bersifat kemasyarakatan.

Kegiatan — kegiatan tersebut di atas harus ditunjang dengan pelayanan
administrasi Madrasah yang terencana, teratur, terarah, dan
berkesinambungan yang dituangkan dalam bentuk rencana kerja Madrasah
(RKM).

Rencana kerja Madrasah ini dimaksudkan agar dapat dipergunakan sebagai

kerangka acuan oleh Kepala Madrasah dalam mengambil kebijakan,
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disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan
progam belajar mengajar dan administrasi Madrasah vyang lain, agar

pengelola Madrasah tidak menyimpang dari prinsip — prinsip manajemen.

Keberhasilan perencanaan ini menurut peran serta aktif dari warga
Madrasah dan dukungan dari warga masyarakat. Seluruh komponen
Madrasah harus mempunyai persepsi yang sama terhadap visi dan misi
sehingga seluruh progam yang dijalankan oleh Madrasah tidak menyimpang
dari visi dan misi tersebut.

TUJUAN RKM
Penyusunan Rencana Pengembangan Madrasah ini bertujuan :

Tuluan UMum
1. Mengetahui semua potensi Madrasah yang ada untuk dapat diolah dan

dikembangkan

2. Sebagai pedoman operasional dalam mengelola Madrasah selama satu
tahun pelajaran dan tahun — tahun berikutnya.

3. Memiliki tolok ukur keberhasilan / ketidak berhasilan dalam mengelola

Madrazah selama sati tahin nelaiaran
4. Mengetahui permasalahan — permasalahan yang timbul di Madrasah

yang kemudian menjadi hambatan, peluang atau ancaman
pengembangan Madrasah

Tuluan KHusus
Agar para pelaksana pendidikan dapat:

1. Melaksanakan tugas secara tertib, berdaya guna dan terarah.

2. Melaksanakan administrasi pendidikan secara rapi dan teratur

3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kalender
pendidikan dan kelender kegiatan Madrasah dengan hasil yang lebih

optimal.
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LANDASAN HUKUM

Landasan hukum penyusunan RKM ini sebagai berikut :

1.

UU MNomor 20 / 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 4
(Pengelolaan dana pendidikan berdasar pada prinsip keadilan, efisiensi,
transparansi dan akuntabilitas publik)

Undang — undang nomor 25 tahun 2004 Tentang sistem perencanaan
Pembanginan Nasional

PP No. 19 / 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 53 (Setiap
satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang
merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menengah satuan
pendidikan yang meliputi masa 4 tahun)

Permendiknas 19 / 2007 tentang standar pengelola pendidikan.
Madrasah membuat rencana kerja jangka menengah (RKJM) 4 tahun.
Rencana kerja tahunan (RKT) dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan
Anggaran Madrasah (RKA/S) dilaksanakan berdasarkan RKJM. RKJM/T
disetujui saat dewan pendidikan setelah memperhatikan pertimbangan
dari komite Madrasah dan disahkan berlakunya oleh Kantor Kementerian
Agama Kabupaten / Kota.

Rencana Strateais Departemen Pendidikan Nasional 2014 — 2019.
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang "Pendanaan
Pendidikan”.

Permendiknas MNomor 11 Tahun 2009 tentang “Kriteria Penilaian
Akreditasi”.

Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2010 tentang "Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan”.

Peraturan Pemerintah No 66 tentang "Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No.17 Tahun 2010 tentang “"Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan”.

MANFAAT RKM

RKM penting dimiliki Madrasah, maka MAN 1 Malang Kota Malang
menyusun RKM untuk memberi arah dan bimbingan para pelaku Madrasah

| 3
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dalam rangka menuju perubahan atau tujuan Madrasah yang lebih baik

dalam meningkatkan dan mengembangkan Madrasah dengan resiko yang

kecil dan untuk mengurangi ketidakpastian masa depan. Dengan adanya

RKM diharapkan dapat dijadikan sebagai :

1. Pedoman kerja untuk perbaikan dan pengembangan Madrasah.

2. Sarana untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pengembangan Madrasah.

3. Bahan untuk mengajukan usulan pendanaan pengembangan Madrasah.

PROSES/TAHAPAN PENYUSUNAN RKM

Proses penyusunan RKM dilakukan melalui tiga jenjang, yaitu : persiapan,
perumusan RKM dan pengesahan RKM. Alur penyusunan RKM tersebut
dapat dilukiskan sebagai berikut :

PERSIAPAN PERUMUSAN RKM : PENGESAHAN RKM
1. Pembentukan 1. Analisis Kondisi 1. Pengesahan RKM oleh
Tim yang Madrasah Kepala Madrasah /
terdiri KS, 2. Perumusan Progam, Komite Madrasah &
Guru dan Sasaran, Indikator Kepala Kantor
Ketua Komite Keberhasilan, Kegiatan Kementerian Agama
2. Pembekalan dan penanggungjawab 2. Sosialisasi RKM
RKM 3. Perumusan rencana
Biaya dan Pendanaan

Gambar : 1.1 : Alur Penyusunan RKM

PERSIAPAN
Sebelum perumusan RKM dilakukan, Kepala Madrasah membentuk tim

perumus RKM yang beranggotakan Kepala Madrasah, Ketua PMM,
Sekertaris PMM, Bendahara PMM, Waka Akademik, Waka Kesiswaan,
Waka Sarana Prasarana, Waka Humas, Kepala TU dan ketua komite
Madrasah. Kemudian Tim ini mengikuti pembekalan mengenai kebijakan-

kebijakan dan perumusan RKM.
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PERUMUSAN RKM
dilakukan melalui 4 tahap, sebagai berikut:

Tahap 1 : Analisis Kondisi Madrasah

Tujuan tahap | ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan MAN

1 Malang yang tertuang dalam dokumen evaluasi diri Madrasah (EDM),

Analisis kondisi Madrasah dilakukan melalui langkah — langkah berikut ini :

1. Merumuskan kekuatan dan kelemahan MAN 1 Malang

2. Merumuskan rekomendasi yang tertuang dalam standar-standar SPM
dan SNP

Tahap Il : Penyusunan Sasaran dan Indikator Kinerja

Dalam penyusunan sasaran dan indikator kinerja yang perlu dilakukan, yaitu:

1. Merumuskan sasaran berdasarkan skala prioritas rumusan rekomendasi
yang terdapat dalam analisis kondisi Madrasah.

2. Merumuskan Indikator keberhasilan/kinerja yang menjadi tolok ukur
pencapaian harapan seperti yang tertuang dalam standar-standar SPM
dan SNP

Tahap I : Merumuskan Kegiatan dan Jadwal Kegiatan
Dalam penyusunan kegiatan, penanggungjawab dan jadwal kegiatan yang
perlu dilakukan, yaitu:

1. Merumuskan kegiatan dan menetapkan penanggung jawab progam

2. Menetapkan jadwal kegiatan yang akan menjadi pedoman

implementasi kegiatan

Tahap 1V : Penyusunan Rencana Biaya dan Pendanaan

Pada tahap ini ditetapkan jenis dan banyaknya dana yang dibutuhkan,
perkiraan jenis dan jumlah sumber pendanaan, aturan — aturan dari sumber
pendanaan dan alokasi jenis dan sumber pendanaan untuk setiap jenis
kebutuhan dana
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PENGESAHAN RKM

Setelah RKM selesai disusun oleh Tim, RKM dibahas bersama oleh Kepala
Madrasah, semua guru dan komite Madrasah untuk dikaji ulang agar RKM
yang telah disusun sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya RKM yang
telah dikaji ulang dan diperbaiki disahkan oleh Kepala Madrasah, Komite
Madrasah dan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Malang. Akhirnya,
RKM vyang telah disahkan, disosialisasikan kepada para pemangku
kepentingan di MAN 1 Malang.
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BAB 2 VISI DAN MISI MADRASAH

VISI

MAN 1 Malang sebagai lembaga pendidikan mengemban amanat untuk
mencapai dan mendukung Visi dan Misi Pendidikan Nasional serta
pendidikan di daerah masing — masing. Oleh karena itu MAN 1 Malang perlu
memiliki Visi dan Misi Madrasah yang dapat dijadikan arah kebijakan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, maka visi MAN 1 Malang
adalah : Terwujudnya Insan Berkualitas Tinggi dalam Iptek yang Religius
Dan Humanis

MISI
*  Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan Iptek dan Imtag

* Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru yang
berorientasi masa depan

*  Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan
inovatif.

*  Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari

*  Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap diri,
lingkungan dan berestetika tinggi

TUJUAN
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MAN 1 Malang adalah

1. Meningkatkan pengetahuan dan daya saing peserta didik

2. Meningkatkan wawasan berfikir ilmiah warga madrasah melalui kegiatan
penelitian

3. Menciptakan proses pembelajaran yang mengasyikkan, menyenangkan, dan
mencerdaskan

4. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan . teknologi, dan kesenian yang berjiwa
ajaran Islam

5. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai angpgota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbale balikdalam lingkungan social, budaya, dan
alam sekitamya yang dijiwai ajaran agama Islam.

| 7
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BAB 3 PROFIL MADRASAH

3.1 IDENTITAS SEKOLAH

MPSN : 20580085

Mama Madrasah : MAN 1 MALANG

Alamat : JL. BAIDURI BULAN NO. 40

Kelurahan/Desa ¢ TLOGOMAS

Kecamatan : LOWOKWARU

Kabupaten/Kota : KOTA MALANG

Provinsi : JAWATIMUR

Telepon / HP : 0341-551751

lenjang : MA

Status (Negeri/Swasta) : NEGERI

Tahun Berdiri ;1978

Hasil Akreditasi ¢ A (Ma.014608 BAN-S5/M Tanggal 19 Nov 2012 S/d
2017/2018)

3.2 PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

No INDIKATOR KRITERIA JUMLAH (Orang)
1 | Kualifikasi Pendidikan Pendidik | <= 5MA Sederajat 19
dan Tenaga Kependidikan D1 0
D2 0
D3 0
51 49
52 21
53 1
Jumlah 90
2 | Sertifikasi Sudah 50
Belum 17
Jumlah 67
3 | Gender Pria 45
Wanita 45
Jumlah 90
4 | Status Kepegawaian PNS 60
GTT 30
GTY 0
Honorer 0
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No INDIKATOR KRITERIA JUMLAH (Orang)
Jumlah 90
5 | Pangkat/ Golongan Ila 3
b 1
Il c 0
Id 0
Il a 4
b 13
Il c 9
Il d 4
IV a 25
Vb 1
Diatas IV b 0
Non PNS 30
Jumlah 90
6 | Kelompok Usia Kurang dari 30 11
Tahun
31 - 40 Tahun 27
41 - 50 Tahun 39
51 - 60 Tahun 13
diatas 60 Tahun 0
Jumlah 90
7 | Masa Kerja Kurang dari 6 Tahun 19
6 - 10 Tahun 20
11 - 15 Tahun 17
16 - 20 Tahun 16
21 - 25 Tahun 10
26 - 30 Tahun 4
Diatas 30 Tahun 4
Jumlah 90
3.3 DATA SISWA DAN ROMBONGAN BELAJAR
KELAS TOTAL
X X X X X X X X X
ROMBEL BHS Mlm WiAd | MIAZ qu ME:,& s1oows2
LAKI-LAKI 12 13 9 8 16 10 18 14 8 108
PEREMPUAN 18 20 24 24 17 21 13 17 22 176
TOTAL 30 33 33 32 33 31 31 31 30 284
SISWA/ROMBEL 30 33 33 32 33 31 31 31 30 284

| 9
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KELAS TOTAL
Xl Xl Xi Xl Xl Xl Xi Xl Xl
ROMBEL BHS M::A mMiaz | mia3 [ mag MS'A BTS20
LAKI-LAKI a4 13 8 & 12 15 12 13 10 93
PEREMPUAN 24 | 19 22 73 20 20 | 13 | 14 | 17 172
TOTAL 28 | 32 30 29 32 35 25 27 27 265
SISWA/ROMBEL | 28 | 32 30 29 32 35 25 27 27 265
KELAS TOTAL
Xun [ Xn Xn Xn Xn pAll Xn xn X
ROMBEL BHS MI'A Mia2 | MiaAZ | MiAs MS""‘ ST 152 1 s
LAKI-LAKI 8 14 13 17 10 9 22 22 5 120
PEREMPUAN 10 25 26 27 25 25 12 13 15 173
TOTAL 18 | 39 39 39 35 34 34 35 20 293
SISWA/ROMBEL 18 39 39 39 35 34 34 35 20 293
KELAS TOTAL
X Xl Xn
LAKI-LAKI 108 93 120 321
PEREMPUAN 176 172 173 521
TOTAL 284 265 293 842
SISWA 284 265 293 842
3.4 KONDISI SARANA DAN PRASARANA
Jumlah Siswa 842 Orang
Jumlah Siswa Pria 321 Orang
Jumilah Siswa Wanita 521 Orang
Jumlah Guru 67 Orang
Jumlah Rombel 27 Rombel
1 LAHAN
Kriteria Data Satuan
LUAS LAHAN 8.294 m2
JUMLAH LANTAI BANGUNAN 3 tingkat
JUMLAH ROMBEL 27 rombel
JUMLAH SISWA 842 orang
RASIO LAHAN THD SISWA 9,62 orang/m2

| 10
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2 BANGUNAN
Kriteria Data Satuan
LUAS BANGUNAN 5.582,97 m2
JUMLAH LANTAI BANGUNAN 3 tingkat
JUMLAH ROMBEL 27 rombel
JUMLAH SISWA 842 orang
RASIO LANTAI BANGUNAN THD SISWA 6,48 orang/m2
Kriteria Data Satuan
3 | Jumlah Daya 56.000 Watt

4. RUANG KELAS

(diisi jumlah seluruh ruang kelas yang ada dan seluruh perabot di seluruh kelas)

Kondisi
Kriteria Satuan Baik Rusak Rusak Jumlah
Ringan Berat
Jumlah total ruang kelas Kelas 27 27
Kapasitas Maksimum Orang 39 39
Rata-rata luas ruang kelas m2 64 64
Ratio Luas ruang kelas orang/m2 1,9 1,9
Rata-rata lebar ruang kelas m2 ] 6
Perabot
Jumlah kursi siswa Buah 862 862
Jumlah meja siswa Buah 862 862
Jumlah kursi guru Buah 27 27
lumlah meja guru Buah 27 27
Jumlah Lemari di kelas Buah 27 27
Jumlah Papan Pajang Buah 27 27
Jumlah Papan Tulis Buah 27 27
Jumlah Tempat sampah Buah 15 15
Jumlah Tempat cuci tangan Buah 27 27
Jumlah Jam Dinding Buah 27 27
Jumlah Stop Kontak Listrik Buah 27 27
5. PERPUSTAKAAN
Kondisi
Kriteria Satuan Rusak Rusak | Jumlah
Bk Ringan Berat
Luas bangunan perpustakaan m2 275,5 275,5

| 11
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BUKU
Buku teks pelajaran eksemplar
Buku panduan pendidik eksemplar
Buku pengayaan judul
Buku referensi judul
Sumber belajar lain judul
PERABOT
Rak Buku set 15 15
Rak Majalah buah 1 1
Rak Surat Kabar buah 1 1
Meja baca buah 5 5
Kursi baca buah - -
Kursi kerja buah 6 ]
Meja kerja/sirkulasi buah 3 3
Kursi Kerja buah -
Lemari Katalog buah - -
Lemari buah 2 2
Papan pengumuman buah 1 1
Meja multimedia buah - -
MEDIA PEMBELAJARAN
Peralatan multimedia buah -
PERLENGKAPAN LAINNYA
Buku inventaris buah - -
Tempat sampah buah 1 1
Kotak kontak buah
lam dinding buah 1 1
6. LABORATORIUM IPA
Kondisi
Kriteria Satuan Baik Rusak Rusak Jumlah
Ringan Berat
Luas bangunan Laboratorium IPA m2 B
PERABOT
Lemari buah 4 7 2 13
PERALATAN PENDIDIKAN
Model kerangka manusia buah 2 2
Model tubuh manusia buah 1 1
Globe buah 1 1
Model tata surya buah 5 5
Kaca pembesar buah 3 3
Cermin datar buah - -
Cermin cekung buah 10 10
Cermin cembung buah 5 5
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Lensa datar buah - -
Lensa cekung buah - -
Lensa cembung buah 10 10
Magnet batang buah 6 6
Poster IPA set - -
7. RUANG PIMPINAN
Kondisi
Kriteria Satuan ) Rusak Rusak Jumlah
s Ringan Berat
BANGUNAN
Luas Bangunan m2 51 51
Lebar minimum M 4.5 4,5
PERABOT
Kursi pimpinan buah 1 1
Meja pimpinan buah 1 1
Kursi dan meja tamu set 2 2
Lemari buah 1 1
Papan statistik buah 1 1
PERLENGKAPAN LAINNYA
Simbol kenegaraan set 1 1
Tempat sampah buah 1 1
Mesin ketik/komputer set 1 1
Filing kabinet buah -
Brankas buah -
Jam dinding buah 1 1
8. RUANG GURU
Kondisi
Kriteria Satuan Baik | Rusak Ringan "é ‘i Jumlah
& o
BANGUNAN
Luas bangunan m2 97,2 97,2
Ratio Luas / Guru org/m2 1,5 1,5
PERABOT
Kursi kerja buah bb b6
Meja kerja buah 66 66
Lemari buah 8 8
Papan statistik buah -
Papan pengumuman buah 1 1

| 13
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PERLENGKAPAN LAINNYA
Tempat sampah buah 2 2
Tempat cuci tangan buah 1 1
lam dinding buah 2 2
Penanda waktu / bel / lonceng buah 1 1
Telepon buah 1 1
9. TEMPAT BERIBADAH
Kondisi
Kriteria Satuan ) ) = f Jumlah
Baik | Rusak Ringan g
o a
BANGUNAN
luas minimum m2 233,67 233,67
PERABOT
Lemari / Rak buah 4 4
PERLENGKAPAN LAINNYA
Perlengkapan ibadah set 1 1
Jlam dinding buah 1 1
10. RUANG UKS
Kondisi
. . -
Kriteria Satuan Baik | Rusak Ringan g g Jumlah
[
BANGUNAN
luas m2 83,25 83,25
PERABOT
Tempat tidur set 7 7
Lemari buah 1 1
Meja buah 2 2
Kursi buah 3 3
PERLENGKAPAN LAINNYA
SII.;IT: catatan kesehatan peserta buah 1 1
Peralatan P3K set 2 2
Tandu set 1 1
Selimut buah 6 6
Tensimeter buah 1 1
Termometer badan buah 1 1
Timbangan badan buah 4 4
Pengukur tinggi badan buah 1 1
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Tempat sampah buah 1 1
Tempat cuci tangan buah 1 1
lam dinding buah 1 1
Telepon buah -
11. JAMBAN
Kondisi
Kriteria Satuan Bai : ﬁ 1 Jumlah
aik Rusak Ringan |2 g
&
BANGUNAN
Jumlah Jamban Siswa Laki-laki unit 10 10
Jumlah Jamban Siswa Perempuan unit 18 18
Jlumlah jamban guru unit 2 2
Rasio jumlah laki-laki terhadap siswa/
jamban jamban 32 32
Rasio jumlah perempuan terhadap siswa/
jamban jamban 30 30
jumlah jamban seluruhnya unit 30 30
luas rata - rata jamban mi,ij:m 4,8 4,8
PERLENGKAPAN LAINNYA
Kloset buah 31 31
Tempat air buah 31 31
Gayung buah 31 31
Gantungan pakaian buah 27 27
Tempat sampah buah 18 18
12. GUDANG
Kondisi
Kriteria Satuan au ) 'E ; Jumiah
aik | Rusak Ringan |2
[
BANGUNAN
luas m2 9 S
PERLENGKAPAN LAINNYA
Lemari buah 1
Rak buah 3
13. RUANG SIRKULASI
Kriteria Satuan Kondisi Jumlah |
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BANGUNAN

luas m2 6 [
lebar M 2 2
tinggi M 3 3

14. TEMPAT BERMAIN / SIRKULASI

LAHAN
Luas lahan m2 1'140’ 1.040,5
Pengeras suara buah 42 42
Tape recorder buah 3 3
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BAB 4 RENCANA KERJA MADRASAH

Rencana kerja MAN 1 Malang Kota Malang disusun dengan mempertimbangan keadaan Madrasah, harapan pemangku kepenting\, dan tantangan
dalam lingkungan strategis pendidikan di Madrasah agar sasaran dan progam pengembangan Madrasah dalam 4 tahun ke depan lebih realistis
dan konsisten dalam prinsip — prinsip pengelolaan pendidikan yang efektif, efisien, akuntabel dan demokratis. Hasil dari identiftkasi dan analisis
kondisl Madrasah terdapat pada lampiran (1). Dalam menyusun Rencana Kerja Madrasah ini meliputi dua kegiatan, yaitu (1) mergijiuskan program
Madrasah yang dilakukan melalui empat langkah, yaitu (a).menetapkan sasaran, (b) menentukan indikator keberhasilan, (c) mer®entukan kegiatan

dan menetapkan penanggungjawab program,), dan (2) menyusun jadwal kegiatan, seperti pada tabel 3.1 di bawah ini -

PROGERAM/SASARAN

INDIEATOR
KEBERHASILAN

KEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAR

2016/20017

20172013

2013/2019

2019/2020

1| I

I | I

I | I

1 |1

L Pengembangan Standar Isi

Terbentulmya tim
pengembangan kurikulum
dengan melibatlan unsur gur,
konselor, kepala Madrassh,
komite Madrasah, dam nara
sumber, dan pihak - pihak lain
vang terkait (tim pengembang
kurikulum) dan  berpedoman
pada panduan  penyusunan
kurikulum yang disusun oleh
BSNF;

Madrasah keami sudah
melakeanakan  pengembangan
kurikulum dengan melibatkan
unsur gura, konselor, kepala
Madrasah, komite Madrassh,
dan nara sumber, dan pihak-
pihak lain yang terkait (tim
pengembang  Juribulum) dan
berpedoman  pada panduan
penyusunan  kurikulum  vang
dizuzun oleh BENE;

1.1 Pengembangan
lurikulum
berdazarkan muatzn
KETSP

Eepala Madrasah

W

Madrazah keami perlu
melakeanakan pengembangan
kurikulum dengan melibatkan
mnaur gurm, konselor, kepala
hadrazah, loomite hiadrazah,
dan nara sumber. dan pihak-
pihak lain yang terkait (tm
pengembang  kurikulum)  dan
berpedoman  pada  panduan
pemyusunan  kurikulum vang
dignsun oleh BSNF;

Diadrasah kami telah
melaksanakan  pengembangan)
furikulum  dengan melibatkan
mnsur  gurn,  konselor, kepals
Dadrazah, komite NMadrazah
idan nara sumber, dan pihak
pihak lain yang terkait (tim|
pengembang  kurikulum) - dan)
berpedoman  pada  panduan)
penyusunan  kurdkbuhun  yang]
dignzun oleh BSNE;

12 Melibatkan para
pihak dalam
pengembangan KTSP

Waka kurikulum

)
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PROGRAM/SASARAN

INDIEATOR
KEEERHASILAN

EEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAB

2016/2017

20172018

S
S

2019/2020

I

I

I

I

L]

II

I

II

Madrazah kamm perlu
memiliki KTsP vang
terdiri  atazs Dokumen 1,
Dokumen 2 (Silabuz mata
pelajaran) dan Dokumen 3
(FPP mata pelajaran) lengkap
termasuk muatan lokal sesuai
dengan  ketentuan  yang
berlalm (kuriboubum 2013)

IMadrassh kami sudah ETSF
vang terdiri atas Dokumen 1,
Dolumen 2 (Silabus mata
pelajaran) dan Dolumen 3
(EPP mata pelajaran) lengkap
termaguk muatan lokal sesual
dengzan ketentuan yang berlaku

{kurikulum 2013)

1.3Pengembangzn
kurikulum
berdasarkan — muatan
KTSP

Kepala Madrasah

'Ii‘r

W

=3

1i|lr

Madrazah karu perlu
mengembangkan  lurikulum
berdasarkan hi prinsip
pengembangan kurikulum

adrasah kam telah
mengembangkan  kurikulum
berdasarkan 7 prinzip
pengembangan kurikulum

1.4 Mehbatkan para
pihak
dalam pengembangan
KTSP

TWaka kunkulhom

1i||r

Er

Gurn kami  perlu memberikan
penugasan terstruktur dan
[kegiatan mandiri tidak
terstrubdur untuk mencapai
Eﬂmpetensi vang diberikan

epada siswa maksimal 50%
dar alokasi wakdtu tiap mata
pelajaran

Guru kami telsh memberilkan
pemugasan  terstruktur  dan
kegiatan mandiri tidak
terstrubtur - wnfuk  mencapai
kompetensi  yang  diberikan
kepada siswa maksimal 30%
dari alokaszi waktn tap mata
pelajaran

13 hlenyusun
delumen 1, dokumen
2 (zilabuz) dan
delumen 3 (BEPFF)
dan review RPP
semua mata pelajaran
dan semua kelas

Waka kunkulom

1;|Ir

Madrazah kanm perlu
mengembangkan silabus
secara mandii  atau  cara
lainnya berdasarkan standar
12, standar  kompetensi
Ialuzan, dan panduan
penyusunan KTSP

IMadrasah kam
mengembangkan silabus
secara  mandirl  atan  cara
lainnya berdasarkan standar
151, standar  kompetensi
halnsan, dan panduan
penyusunan KTEP.

telzh

La Penyusgunan
ETSP sesual dengan 7
Pprinsip
pengembangan

waka ki kulum

Madrazah kanmm perlu
mensosializasikan  kuribuhonm
kepada sermia warga
Madrasah;

Iladrazsh karm telah
mensosializzsikan  korikulum
kepada eI Warga
Madrazsh;

1./ Workshop
pengembangan
perangkat
pembelajaran yang
didalzmmya terdapat
penugasan

Waka kunkulom

Er
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PROGRAM/SASARAN

INDIKATOR
KEBERHASILAN

KEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAB

20162017

2017/2018

S
s

201972020

I

It

I

I

t—

II

I IT

IMadrazah keamn1 perlu
mengembangkan  kurikulum
muatan  lokal  disesuaikan
dengan beberapa hal yaitu:;

Iiadraszh karm sudah
mengembangkan mulok yang
disusun berdasarkan
kebutuhan  daerah, lkondiz=
budaya, usia peserta didik dan
kebutuhan pembelajaran ;

1LE Workshop
pengembangan  muatan
lokal dan pemyusunan
perangkat muztan local

Waka kurlmulom

1i..‘

Lr

=t

'Ii.u'

MMadrazah kam perlu
mengembangkan mulok yang
disnzun berdasarkan
kebutuhan  dasrah,  kondisi
budaya, wusia peserta didik
dan kebutuhan pembelajaran

IIadraszh arm telzh
mengembangkan mulok yang
disuzun berdasarkan
kebutuhan  daerah, kondi=
budaya, usia peserta didik dan
kebutuhan pembelajaran ;

1.9Workshop
pengembangan  muatan
lokal dam  pemyusumnan
perangkat mnatan local

Waka kunlmlom

'Lr

Terwujudnya
bimbingzn dan  konseling
saCcara berkesmambungan
sesual  kebutuhan  peserta
didik melalni  Perencanaan,
Pelaksanasn, Ewaluasi, dan
Tindak lanjut;

layanan

Madrazsh kami
memberikan
bimbingzn

sudah
layanan
dan  konseling
seCara berkesinambungan
sezual  kebutuhan — peserta
didik melalm Perencanasn,
Pelaksanaan, Ewvaluasi, dan
Tindak lanjut;

1.11 Penyuzunamn
layanan bimbingan
konzeling

Eoord. BK

Er

'Iillr

Madrazah menyediakan
kegiatan elestraluribouler
untuk  memenuhd - kebutuhan
pengembangan pribadi peserta
didik

Madrassh telsh menyediakan
berbagat  jemiz  keciatan
ekztralurikuler yang
dizesuaikan dengan minat,
bakat, jenmiz kelamin dan
tingkat perkembangan (usia)
peserta didik zerta budaya

1.12 Penvosunan
jadwal pelalkzanzan
glstralunluler

Walka Kezizwaan

lli.-r

'Iillr

lli.-r

II. Pengembangan Standar Proses

Teraujudnya  mlabuz  untok
semua mata pelajaran  dan
muatan lokal ;

Madrazsh kamu sudah
memiliki silabus untuk semua
matz pelajaran dan muatan
lokal ;

2.1 Memvuzun zilabus
maple dan mmatan lokal

Walka Kurikulum

Er

'Lr
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PROGEAM/SASARAN

INDIKATOR
KEBERHASILAN

KEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAB

2016/2017

2017/2018

201872019

201972020

I

I

I

I

I

I

I

I

IMadraszh kam memmuskan
muatzn  komponen  dalam
silabus zebagal acuan
pengembangan  dalam EPP
terdiri dari: Identitas mata
pelajaran, KI, KD | Indikator
pencapaian kompetensi, materi
gjar, keplatan pembelajaran
vang memuat  pendidikan
budaya dan karakter, penilaian
hazil belajar  yang memuat
pendidikan  budaya  dan
karakter, alokazi waktu, dan
sumber belajar.;

Iadrasah kami
memmuskan muatan
komponen  dalam  silabus
sebagal acuan pengembangzn
dalam PPP terdii  dari:
Identitas mata pelajaran, Kl
ED |, Indikztor pencapaian
kompetensi,  materl  ajar,
kegiatan pembelajaran yang
memuzt  pendidikan budaya
dan karakter, penilaian hasil
belajar yang memuat
pendidikan  budzya  dan
karalter, alokazi waktn, dan
sumber belajar.;

zndah

22 Penyusunan
Silabus
vang dibuat dan di
oleh  gum

dolumen

TEVIEW
zecara mandirl

Waka REurnkulum

'Ii.lr

Iadrazzh kami periu
mengembanglan silabus

hadrazah  kami
mengembangkan silabus

sudah

23 Penyusunan
rumusan dokumen
Silabus

Kepala Madrasah

'ILIr

Tersusunnyz BPP vang
direview oleh gum zecara
mandiri dengan
mengintesrasikan pendidikan
karalter vang dijsbarkan dari
zilabus;

FPP di Madrasah kami sudah
dibuat dan direview oleh guru
zecara mandirl dengan
mengintegrasikan pendidikan
kearalter vang dijasbarkan dari
zilabus;

2.4 Penyusunan
delumen Silabus
vang dibuat dan di
review olsh guru
secara

mandiri

Eepala
Madrazah

‘|L."

1;ur

‘|;‘i"

Penyusunan BFP di Madrasah
kami perlu  memperhatikan
aturan vang berlalm

RPP di Madrasah kami telah
dizusundenzan memperhatilm
aturan vang berlalm

2.5 Pelak=anaan
pembelajs ran
PAIKEEM PAKEM

‘|;'."

'1'..?

r,..lr

‘I,'i"

r,..lr

r,..lr

Madrazah kami perlu
menyediakan beberapa bulm
dan sumber belajar lainnya
vang culup dipergunalcan
szlama pelajaran berlangsms.

Madrazah kami telsh
menyediakan beberapa bulu
dan sumber belajar lainnya
vang culup dipergunakan
szlama pelajaran berlangsums.

24 Pengadaan
bulu  dan alat
pemmjang KB
lainnya di
perpustakasn

Waka Sarpras

‘|;'."

1;.'.[

‘I,‘i"

qur

‘I,‘i"
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INDIKATOR PEMAMGGUNG | 2016/2017 | 2017/2018 2018/2019 2019/2020

PROGRAMI/SASARAN KEBERHASILAN KEGIATAN  — 1] u | T 1 [ n 1 1l
Madrazsh kami perlu | Madrassh keami telah | 2.7  Pengadaan  sumber | Waka Sarpras
menyediakan beberapa bulm | menyediakan beberapa bulo | belajar wntuk gurn dan siswa
dan sumber belajar lainnya| dam sumber belajar lammnya | khosusnyva bubuo kburidkulum W WV W WV W v W vV
yvang cubup  dipergunakan| vang culmp  dipergunalkan | 2013
selama pelzjaran | selama pelajaran berlangsung.
IMadrassh perlu melalukan | Ladrasah  telah melabukan| 2.8 Pengadaan buku  dan | Waka Sarpras
prosedur pemilihan bahan ajar | prosedur pemilthan  bahan | alat penunjang KBL lamnya v v v v v v v v
/panduan pelajzran. gjar/panduan pelajaran. di perpustakaan
Semua guu i Lladressh| Semuwa guro di Madraseh kam 2.9 Workshop model-model Walka
kami  perlu  menerapkan| teleh menerapkan rencana | pembelajaran Eurilolum Wl v v v
Tencana pelaksanasn | pelaksanzan pembelajaran
pembelgjaran (RPP}  yang | (BFT) yang dizsusum
disusun berdasarkan silabus| berdasarkan silabus  untuk
untuk: setiap mata pelajaran | setiap mata pelajaran  yvang
yang diampunya dan| diampunyz dan melaksanakan
melaksanakan tahapan | tahapan pelaksanaan
pelaksanaan pembelajaran. pembelajaran.
IMadrazsh keamm perlu| Madrassh  telah melalukan | 2.10 Superns kelas Eepala
melaluban  supervisi  dan | supervizi dan evaluasi proses MMadraszh vl v v v v v v v
evaluasi proses pembelzjaran. | pembelajaran
Tmndak lanjut hasil pemlman| Madrazah kamm telah | 211 Pemyusunan dolumen | Gum
pembelajaran melaln [ melakzanakan kegiatan tindak | penilaian ~ hasil  belajar v v v v v W v v
pembinaan bagi gum yang| lanjut hasil penilaizn | dilengkapi zoal/lembar
masih kurang dan penguatan| pembelajaran melalui | observasl sesnai indikator
bagi gum yang sudah bail: pembinzan bagl gurn  vang

masih kurang dan penguatan

bagi gum yang sudah baik

OF
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PROGEAM/SASARAN

INDIEATOR
KEBEERHASILAN

EEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAB

2016/2017

2017/2018

2013/2019

2019/2020

I [ 1

I | O

|

]

I

I | 1

ITT. Pengembangan Kopetens:

i Lulusan (Akademik dan Non Akademik)

Hazl belajar peserta fidik tiap
mata pelajaran di Madrassh
kami perlu melampu KEM
standar minmimal  nasional

(15%%)

Hasil belajar pezerta didik tiap
matz pelajaran di Madrassh
kami telsh melampu KEM
standar  minimal  nasional

(13%);

3.1 Pelaksanazn
tambahan pelajaran
kelas 3-XII

walka Iurikulum

v v

Milal rata-ratz setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas
di  Madrassh kami perlu
menunjukkan adanya kenaikan

Milal rata-rata setiap mata
pelajaran untul: setiap kelas di
hadrasah telah menunjuldcan
adanya kenaikan;

32 Peningkatan rata-
rata nilai UASEN dan
UAS

walka Iurikulum

v v

Haml TUjpan Nasional &
Iladrassh kami perlu
memiliki  prestazi  yang
ditunjukkan dengan tingkat
keluluzan dan rata-rata nilai

Mila1 rata-rata setiap mata
pelajaran di Madrasah kami
perlu diperhatiban agar tidak

T erann;

353 Peningkatan Nilal
Laporan hasil belajar
Peserta Didik (LHEPD)

walkea Iunbulum

'ILIF 'ill‘

Hazil Ujian Nasional di
Iiadrassh kami perlu
memiliki  prestasi  yang
ditunjukkan dengan tingkat
keluluzan dan rata-rata nilai

Hasil Ujian Nasional di
hdadrassh kami telah memlild
prestasi  vang  ditunjukdan
dengan tingkat kelulusan dan
rata-rata milal USTUN yang
tinggi;

3.4 Peningkatan angka
keluluzan (ry out,
simulasi, dll)

waka kurkulum

v v

Hazil lulusan wian di
Iiadrassh kami perlu
mencapal keberhasilan 100 %
untuk setiap tahunnya

Hasil lulusan wian di
Madraszh kami telah mencapai
kebethasilan 100 %% untuk
setiap tahunnya;

3.5 Peningkatan rata-
rata nilai UASEN dan
UAS

waka kurkulum

v v

Peserta didik di Madraszh
kami  perlu  memperoleh
pengalaman  belajar  untuk
menumbuhkan dan
mengembangkan asikap
percava din dan bertansoung

Peserta didik di IMadrassh
kami  telah  memperoleh
pengalaman  belajar  untuk
menumbuhlcan dan
mengembangkan sikap
percava din dan betanszung

3.6 Pelaksanaan
kegiatan ekstrakulikuler

Waka Kesizwaan

v v
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PROCRAM/SASARAN INDIEATOR KFCIATAN Pﬁﬂgﬁlﬂﬂ 20162017 2017/2018 2018/201% 2019/2020
EFBFEHASILAN I I I I ji I ji
Peserta didik di IMadrassh | Peserta didik i Madraszh (3.7 Pelaksanaan W aka Kesizwaan . . .
kami perln  memperoleh | kemi  telah  memperoleh PIATSAMA (MOMD v v v v
pengalaman  belagjar  untuk | pengalaman  belajar  untuk
menumbuhlan dan | menumbuhkan dan
Peserta didik di Madrasah Peserta didik: di Madrasah 3.8 Penyusunan dolumen | waka kuribmlurm,
kami perlu mengembangkan | kami telzh mengembangkan nilai-nilai kepribadian waka kesiswaan v v v v v 1 v
kepribadian peserta didik kepribadian peserta didik siswa oleh guru agama, dan keagamaan,
BE dan ekstrakunbmler EE

Pezerta didik: di Madrazah Peserta didil: di Madrazah 3.2 Pelaksanaan wakz kunlmbum
kami perlu mengembanglkan | kami telzh mengembanglan pembelajaran kecalapan | dan v v v v v Y v
kemampuan tentang kemampuan tentang hidup Waka Kesiswaan
lingkungan hidup lingkungan hidup
Peserta didik memperhhatkan | Kegiatan elesloul siswa di 3.10 Akzioma Waka kesiswaan Vv v
kemajuan sebagal pembelsjar | Madraszh memmjuklan Tl T e . r ; ' ;
yang mandiri. prestasi yg baik 3.11 Lomba Antar Kelaz | Waka kesiswzan v [ W W L it v
IV. Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pemenuhan jumlzh pendidik | Jumlash  gwu  mapel  dif 41 Pendsyagunasn guru | Kepala Madrasah
dan tenaga  kependidikan | Madrassh = sesuai  dengan| secara optimal, termasulk v v v v v Y v
sudah memadai Jumlzh mata pelajaran (3esual| memyesuaikan beban kerja '

dengan rasie kebutuhan jumlzh | guru

rombongan belajar)
Pemenuhan jumlzh pendidik | Jumlah  gwu  mapel  dif 42 Pemyusunan  laporan | Kepala Madrasah
dan  tenaga  kependidikan | Madrassh  sesual dengan| hamil amalisis kebutuhan | dan v " v " v " v
sudah memadai Jumlzh mata pelajaran (zesuai| guro Eepala TU

dengan rasie kebutuhan jumlzh

rombongan belajar)
Madrazah keami perlu | hadraszh kamm telah| 43  Pemenuhan Kepala TU dan
memmiliki tenzga pendidik dan | memliki tenaga pendidik dan| tenagz kependidikan Hepala v v v v
kependidikan vang memenuohi | pendidikan yang  memenuhi Iiadrazah
kualifikasi dan kompeten kualifikasi dan kompeten

OF
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Euahfikzst  pendidik  dan| EKualifikasn  pendidik  dan| 42 Memeotivann  guru | Kepala Madrasah V v
tenaga  kependidikan sudsh | temagz  kependidikan  di| untuk  melakukan  stodi
memadal madrasah karni telah | kejenjang lebih tinggi
memadai 4.5 Peningkatan Eepala Madrasah v v v v v
kualifikasi akademk gum
INDIEATORE pEManGeUNe | 20162017 2017/2018 2018/2019 201972020
PROGRAM/SASARAN KEGIATAN
KEBERHASILAN s I (O | 1 | m | 1O 1 ]m
46 Penmgkatan Imzlifikas | Kepala TU v v v v
gbademik  tenaga  kepen
didikan
Pemenuhan jumlzh pendidik | Jumlah  goru mapel  di| 47 Penyusunan SE | Kepala TU v vV v v
dan  tenaga  kependidikan | Madrassh  sesual dengan| pembagian Tugas
sudah memadai jumlzh mata pelajaran (sesual
dengan rasic kebutuhan jumlah
rombongan belajar)
Eompetensi  pendidik & | Kompetensi Kepala Madrasah | 4.8 Peminglatan Kompetens: | Kepala . .
tenaga kependidikan sudsh | telah memenuhi standar Kepala Madarazah Madrazsh v v L L
Kompetensi  pendidik & | Kompetensi gurn di Madrazsh | 45 Peminglatan Kualifaz | Kepala . R . . , . R
tenaga kependidikan sudzh | wemenuhi standar Guru Mata Pelajaran Madrassh v v v L L v L L
Eompetensi  pendidik & | Kompetensi gum di Madraszh | 410 Pelaksanaan Kegiatan | Waka v v v v v v v v
tenags  Lependidikan sudsh | memenuhi standar MGMP mini di sekelah Eurilulum ' ' '
Eompetensi  pendidik & | Kompetensi gum di Madraszh | 411 Pembmaan Guru di | Waka . . i . . , . j
tenaps  kependidikan  sudsh | memenuhi standar MGLEP Fournkuhom v v v v v v v v
Eompetensi  pendidik & | Kompetensi gum di Madraszh | 412 Peningkatan kompetensi | Waka ¥ v v v v v v v
tenaga  kependidikan  sudsh | memenuhi standar guru  (Fapat, Workshop, | Kurkuhim ' ' '
memadai Pelatihan, MGLP, dlI)
Kualifikasg  pendidik & | Kualifikazi  pendidik  dan| 4.13 Memotrvasi tenaga
tenaga kependidikan sudsh | tenagz  kependidikan  di| kependidikan  melakukan | Kepala TU v v v v
memzadai madrazah kami telah | ztudy kejenjang lebih tingzi
& | Madraszh  memiliki  Tenaga| 4.14. Peninglatan Eepala TU
tenaga kependidikan sudzh | administrasi yang memenuhi| kapasitashompetensi v v v v
memenuhi standar. standar kompetenzl. tenaga kependidikan

OF
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Boompetens:
kependidikan
standar.

tenaga
memenuhi

Iadraszsh  memuhbn  Tenaga
administrasi yang memenuhi
standar kempetensi.

MMadraszh memiliki Petugas
perpustakaan vang memenuhi
standar kempetensi.

113
EKetatauzahaan

4154 Pembnaan Tenaga

Perpustalcaan

Pembmazn Tenagz

Repala TU

Kepala TU

Er

v

'I".Ir

'I".Ir

v v Vv v

v v

PROGEAM/SASARAN

INDIEATOR
KEEFERHASILAN

EEGIATAN

PENANGGUNG

2016/2017

20172018

2013/2019

20192020

JAWAB

I

II

I

IT

I II

I II

V. Pengembangan Sarana dan Prasarana Madrasah

Sarana MMadrazah sudsh
memadal

Lahan Rladrazsh memilild
status hak ataz tansh, dan/atan
1jin pemanfzatan  dan
pemegang hak atzs tanah yang
berlakn minimum 20 tahum
(Permendilmas 2472007,
halaman 18)

3.1 Penerbitan
dolumen INMB

Kepala TU

IMadrazzh memilila bangunan
gedung  yang  dilengkapi
jaringan listrik dengan daya
mininnm 1300 Watt

5.2 Pengadaan
perbaikan Gambar
Ulang Instalasi
Listnik

Waka Sarpras

v

Iladraszsh  memubla  Luas
gedung yang sesuai dengan
standar

3.3 Pengadaan
bangunan ma‘had
madrazah

Fepala Madrasah

1;|Ir

'Lr

Eangunan Madrazah memililn
fazilitas dan zkseshilitas yang
mudah dijangkan

34 Pembuatan
Sumur
{Mia’had )

Walka Sarpras

Bangunan Madrasah memiliki
fasmlitas dan zkseshilitas yang
mudah dijangkan

3.5 Pembuatan
Tandon
(Mia’had )

Waka Sarpras

Madrazsh memiliki bangunan
gedung vang dilengkapi
jaringzn listrik dengan daya

minirmmnn 1300 Watt

346  Perbakan
mstalazi gedung
ma had

Waka Sarpras

'I;|Ir
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Madrasah memenuhi LMadrazah memilikn ruang 3.7 DPenppantian | Waka Sarpras
standar terkait dengan tempat bermain‘olshragza Paving (lapangan v v v

dengan alat dan sumber olahragajalan)
penvediaan alat dan belajar yang dimiliki mimmal
sumber belajar lengkap (zesnai lampiran

Permendilmas Mo 24 tahun

INDIKATOR PENANGGUNG 20016/2017 20172018 2013/2019 20192020
PROGRAM/SASARAN ASTLAN KEGIATAN JAWAB : = 1 = ; = : =

Madrasah dalam kondisi Bangunan aman & 3.8 Perbaikean teras Walka
terpelihara dan baik nyaman untuk semuoa kantor Sarpras v

peserta didik & memberi

kemudahan kepada

peserta didik yang

berkebutuhan khusus.
Madrazah dalam kondisi MMadrazah memiliki program 5.9 Pengecatan ruzng | Waka v v v
terpelihara dan baik pemeliharaan jangka kelas & pemeliherasn | Sarpras

pendel:tahunan
Madrasah memenuhi Madrasah memiliki Tuang 3.10 Pengadaan jaring | Waka
standar terkait dengan tempat bermain/olahraga fitzzl lapangan indor | Sarpras v
penyediaan alat dan dengan alat dan sumber belajar
sumber belajar vang dimiliki minimal lengkap

(zesuai lampiran Permendiknas | J.11 Pengadaanring | Waka .

No 24 th 2007) basket Sarpras v
Sarana Madrasah sudah Tersedianya sarana 312  Pengadaan Walka
memadai madrazzh yang memadai mesin diese] 20EVA | Sarpras v
Madrasah memenuhi standar| Setiap muang kelas di 3.13 Pengadasnmeja | Waka v
terkait dengan penyediaan Madrazah memiliki sarana kursi Sarpras
alat & sumber belajar vang sesual standar,

Teroujudnya papan data 314 Pengadasn /| Waka . . .
yang memadal perbaikan papan data | Sarpras v v L L
tenaga pendidik, non
kependidikan, &
Madrasah memiliki MIzdrasah mempunyai 315 Pengadzan | Waka v
bangunan aman dan nvaman | fasilitas seculouprya untuk taman halaman Sarpras
untuk semua peserta didik ventilasi udara dan
penczhayazn yang memadai
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Madrazah memiliki hladrasah memilin ruang 514 Perbaikan | Waka v
bangunan aman dan nyaman | gu'TUyg letalmyamudah | interior  kamtor dan | Sarpras
untuk semua peserta didik diakses of semua peserta didik | luar kantor
Tersedia muang kelas yang 517 Pembangan | Waka
memadai ruang  kelas  bam | Sarpras v v
(EKB) di atzs gedung
PROCRAM/SASARAN INDIKATOR KECIATAN Pmm{; 20162017 20172018 2018/2019 2019/2020
EKFEBEEHASILAN I Jil 1 II I II I II
sarana Madrazah sndah IMadrazsh memenuh standar 518 Pencadaan | 'waka Sarpras .
memadai terkait dg penyediaan alat dan | fasjlitas pEEuﬂ]' ang v v
sarzna belajar kesiatan
Sarana Madrasah sudah Madrazah memenul standar  [5.19. Pengadaan ala Waka Sarpras
memadai terkait dengan penyediaan alat mapel. Prakarya & v v
& sarana belajar K ewirausahaan
Sarana Madrasah sudah Iiadrasah memiliki ruang 520  Pengadaan | Waka Sarpras
memadai computer & internet dg alat & | Laptop Cor 13 o/ v v
sumber belajar vg dimilila Lab Eomputer
mimimal lengkap (zesnal sebanyak 30 unit
lampiran Permendibmasz No 24
tahun 2007)
Sarana Madrasah sudah Tersedianya sarana 521 Pengadaan | Waka Sarpras
memadai Perpustakaan yang lengkap dan| Sarana v v v v v v v v
memadal Perpustakaan
Bangunan aman & nyaman | Bangunan Madrasshmemiliki | 5322 Pergantian | Waka Sarpras
untuk semua peserta didik & | fzsilitas dan akseshilitaz yang | cetv dan v v v v v v
memberi kemudahan kepada | mudah dijanghkan DVE
peserta didik yang
berkebutuhan kKhusus.
Sarana Madrasah sudah Madrasah memenuhi standar| 523 Penggalian | Waka Sarpras
memadai terkait dengan penyediaan sumur baru untuk v v
sarana gedung baru
MMadrasah dalam kondisi Pemeliharaan bangunan 524 Perbaikzn Walka Sarpras . . ; : .
terpelihara dan baik dilaksanakan secara berkala | kanopidi v v v v v v
sesuai dengan persyaratan lingkungan
standar. madrasah




IIVERSITY OF |

Madrasah dalam kondisi Madrasah memiliki sarana 325 Pergantian Waka Sarpras

terpelihara dan baik vang aman dan nyaman Pembaharuan v v v v v v v v
untuk semua peserta didik papan tulis,
dan memberi kemudahan papan nama dan
kepada peserta didik papan gantung

P RUGEAMSAS AKAN INDIKATOR PENANGCUNG | 201672017 2017/2018 2013/2019 201972020
KEBERHASILAN KEGIATAR JAWAB I o | 1 oI | I [ IO | 1 [0

Madrasah dalam kondisi Setiap ruangan di hadrasah 5.26 Pengadazn listrik | Waka Sarpras

terpelihara dan baik dilengkapi dengan lampu taman, LED, sport v v
penerangan listrik center, nterior & mas)id

Madrasah memiliki fasiitas Tersedianya alat transportasi 5.27 Perbelian alat Waka Sarpras

yang bailk untuk penunjang kegiatan tramsportasi v
madrasah

Madrasah dalam kondisi Iiadraszh dilengkapi dengan 528 Pengadaan alat Walka Sarpras

terpelihara dan baik gystem protekel untuk pemadam kebakaran v v
mencegah dan menanggulangi
bahava kebakaran

Madrasah dalam kondisi Bangunan Madrassh memiliki | 5.29 Pengadaan Walka Sarpras . r .

terpelihara dan baik fagilitas dan aksesbilitas vang | mebelair Kantor depan v v v v
mmdah dijangkau dan riang guru

Madrasah memenuhi Madrazah memiliki ruang 530 Pelebaran ruang | Waka Sarpras

standar terkait dengan computer & internet dg alst dan| Pusiskom v v v

penyediaan sarana dan sumnber belajar vang dimiliki

sumber belajar minimal lengkap (zesual lanp.
Permendilmas Mo 24 th2007)

Madrasah memenuhi Iiadraszh dilengkapi dengan 5.31 Pengadaan Waka Sarpras

standar terkait dengan gystem protekei w’ mencegah dan pemazangan v v

penyediaan sarana dan dan menanggulangi bahava penangkal petir

sumber belajar kebakaran dan petir

Madrazah dalam kondisi memilild program pemeltharaan| 3.32 Perbailkan sanitasi | Waka Sarpras v v Vv v Vv

terpelihara dan baik jangka pendek/tahunan madrazah

V1. Pengembangan Standar Pengelolaan

Madrazsh keami perlu | Visi madrazah telah | 6.1 Pembelian papan | Waka Sarpras ]

memilikd Visi disosialisasikan kepada | display V
pemanglu kepentingan.
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Wisl madraszh telah | 82 Pembelian pigura | Waka Sarpras
disosialisasikan kepada | wmtuk Visi Misi
pemanglu kepentingan. Madrazah
Kinerja pengelolazn Madrazah | Madrazzh mermmuskan  wisi]| 8.3 Pembuatan Buku | Waka Humas ] . .
berdasarkan kerja tim dan| dan misi serta disosialisasikan | Profil Madrassh v L v
kemitraan yvang luat dengan| kepada warga Madrazah dan
vizl dan misi yang jelas dan| pemanglm kepentingan.
diketzhui oleh semua pihak
| PROGRAM/SASARAN INDIKATOR I PENANGCUNG | 2016/2017 | 2017/2018 | 201872019 | 2019/2020
KEBERHASILAN el I I I I II I II
&.4 Pembuztan Video
Profil Madrasah Waka Humas v Vv vV
65 EKalender dan Waka ] . . .
majalah dimensi Humas lesiswaan| v v v v
6.6 Pembuatan Walka Humas .
Cindera Mata v v v
Masyarakat mengambil | Warza Madrasah terlibat 6.7 Silaturahmi Waka Humas ; \
bagian dalam kehidupan | dalam pengelolaan kegiatan Eeluarga Besar MAN v v i i
Madrazah gkademis dan nonakademiz 1 Kota Malang
Pengelolaan Madrasah men| Madrassh menerapkan prinsip- | 6.8 Rapat Kerja Waka Humas v v
unjukkan adanya kemandiri -| prinsip manajemen  berbasis v
an, kemitraan, partisipasi) Madrassh melalui menyusun
keterbukaan, &| Pencas Kerja Tehunan
Madraszah melibatkan | Iiadrazsh melibatkan | 6.9 Kegiatan Wala Humas
anggo-ta masyarakat | masyarakat dalam  kegiatan | Sosial Dansos v v v v v v v
khususnya engelolaan | sosial
3} peng
kegiatan non akademis.
hladrazah melibatlkan | & 10 Eerjazama Waka Humas . . . .
masyarakat dlm  kegiatan dengan warga sekitar v v v v
Warga Madrasah terlibat| MMadrazsh melibatkan warga | 6.11 Halal Bihalal Waka Humas v v

OF M,|°
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dalam pengelolaan kegiatan | dalam pengelolazn kegiztan | 612 Menyambut Waka Humas , .
akademis dan nonakademis | akademis dan non kademis - | tahun baru Hijrish v v v v
6.13 Pelaksanzan Idul v v v v
Adha
6.14 Eegiatan Han v v v
Ulang Tahun Kota Vv
Iialang i i
6.15 Expo Ulang v v v .
Tahun Kotz Malang v
6.16 Milad MAN 1 v v v
6.17 Pengembangan | Pusizshkom v v Vv vV
Websrte Madrasah
Kimerja pengelolaan  Madrs-sah | Afadrasah merumuskan wisi| 6.18 Pembuatan Waka Humas . . ,
e e it domean oy | & misi serta disosialisasikan | Spanduk v v v v
dam misi vamg jelss & diketshui| Kepada warga  Madrasah
oleh semua pihal dan pemangkn kepentingan
INDIKATOR PENANGCUNG | 2016/2017 2017/2018 201872019 201972020
PROGRAM/SASARAN ASTLAN KEGIATAN JAWAR ; = 1 = I = I =
6.1% Studi Banding Waka Humas v v
520 Kerumahtangzan | Waka Humas v v v v v v v v
Warga Madrasah terlibat | IMadrasah melibatkan warga | 6.21 Hab Kemenag Waka Humas v v v v
dalam pengelolaan kegiatam | dalam pengelolaan kegiatan §77 Kegiatan Han | Waka Resiswaan| v v ] ] v i v
akademis dan nonakademis | akademis dan nom akademis Besar Nasional
Peserta didik memperlihatkan | Peserta didik di  LMadrassh | 623 Studi Banding [Waka Kesiswaan [V Vv vV v
otivasi belajar dan raza | mempercleh pengalaman | Sizwa (SKAL) dan Waka Humas
&1@13 diri yang tinggi. belajar untuk menumbuhkan &
mengembangkan sikap
percaya dil & bertanggung
Madrazah meningkatkan ke- | ladrasah melakukan [ 624 Angket Harapan
efektifan kinerja pendidik & | peningkatan & pengembangan | Siswa Waka Humas v v v v
tenaga kependidikan & peng | kinerja dan profesi pendidik | Tentang Guru
embangan profesi pendidik | dan  temapa  kependidikan
dan tenaga kependidikan. | melalui angket
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Madrasah menetapkan | Madrazah mempersiapkan - o
prioritas  indikator uontok | unsur-unsur pelaksanasn 6.23 Alreditast Waka Humas v v v v
mengnkuor, menilai kinerja, | akreditasi.
& melakukan perbaikan
berdasarkan hasil _evaloasi
diri dg memfokoskan pada
peningkatan hazil belajar.
Madrazah melakukan eval-uasi| IMadrassh telah | 626. EDAM Waka Humas v V v v
diri terhadap kinerja Madrazah | mellaksanakzn Evaluasi Dir
secara berkelanjut an untuk | }f3draesh
melihat dampalmya terhadap
peningkatan hazil belajar.
Madrasah mengelola sistem | Madrassh mengelola sistem | 627 Madraszah | Pusiskom v Vv v v
informasi pengelolaan  dg | informasi manajemen memiliki PTOgTam
cara vg efektif, efisien & pengelolaan  berbasis
dap-at di  pertanggung SIM,
Madrazzh menyedizkan sistem | §28  Madrazah Pusizkom V v V V WV v V v
mformasi vang efisien, efeltif | wmemilild konekes
dan dapat diakzes jaringzn internet,
PROGRAM/SASARAN INDIKATOR KEGIATAN PENANGCUNG | 2016/2017 | 2017/2018 20182019 | 2019/2020
KEBERHASILAN JAWAB I i i II I I I il
Madrazsh menyedizkan sistem | .29 Hosting Website | Pusizskom
mformasi vang efisien, efebtif | Untuk v v v v v v v v
dan dapat diakses. Pengelolzhan WEB
Madrassh menyedizkan sistem | §.30 Sms Gate Wav | Pusiskom
informasi yang efisien, efeltif | Gury dan Siswa : : r ; .~ .~ .~ r
dan dapat diakses v v v v v v v v
Telsh  Dilzbukan £.31 Penghargaan Walka Hurnas ,
Sistem penghargaan, Eepada Puma MAN 1 V v V v
fadrasah melibatkan anggota Madrassh melibatkan 632 Buka Bersama| Waka Humas v v Vv v
syarakat khususnya penge- masvarakst dalam kegiatan dan
%i‘aan kegiatan non akademis. akademis dan non akademis Halal Bihalal

OF




IIVERSITY OF |

E:‘ffrta didik memperlithatkan [Peserfa didik di Madrasah | 633 Pondok Waka Kesiswaar)
remajuan sebagai pembelajar fterlibat dalam memperoleh Bomadhan dan keagzmazn v v v v
vang mandiri. pengalaman. belajar melalu
program  pembiasazn umtuk
mencarl nformasi‘pengetahuan
lebih lanjut dari berbagai
sumber belajar selama satu
tahun palajaran terakhir.
tli:drlsah melibatkan anggota [Madrzezh melibathkan 634 DPenenimaan
syarakat khususnya penge- masyarakat dalam kegiatan Seleksi Peserta Didik Waka Kesiswaan v v v v
lolaan kegiatan non akademis. (zeleksi peserta didik bam Baru
Madrazzh melibatkan | 633 Wisuda (kegiatan | Waka Kesiswaan
masyara-kat  dlm  kegiatan | Alkdur Tahun) dan v v v v
pelepasan  pessrta  didik & | gebyar seni
Peserta didik memperlihathanPeserta didik di Madrasah ter- 636 Keglatan Ma'had | Pengelola
kemajuan sebagai pemhelaja:'w]ibat dlm memperoleh pengalam- MMahad v v v v v v v v
vang mandiri. an belajar melzlui program pem-
bizezan untuk mencari mformasi
pengetahuan lebih lanjut dr ber
bagai sumber belajar zlm 1 th
pelajaran terakhir.
Madrasah mengembangkan | Peserta didik di Madrasah 637 MATSAMA Waka kesiswaan v . v
kepribadian peserta didil. mengembangkan kepribadian v v
melalui kegiztan orientasi
INDIKATOR PENANGCUNG | 2016/2017 2017/2018 201872019 201972020
PROGEAM/SASARAN ASTLAN KEGIATAN JAWAR ; | = I | = ; | = ; | =
[VIL. Pengembangan Standar Pembiayaan
Upava  Madrasash  untuk | Madraszh memban 7.1 Kerjasama dengan
mendapetian tambabn | joringan ke den Duniz| g | KoPARmadmsh) |
dulungan pembiayaan | Usaha & Duniz  Industd v v v v v v v v
1.2 Penyusunan Eepala madraszh
PIDPDEEJ' w v v vV WV
penggalian dana kpd
DUDI disekitar skolah
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IMadrazzh merencanzkan Anggarzn Madrazah [7.3 Pemyusunar] Bendahara
keuangan sesual standar mencantumban subsidi pembukuan d v v v . v v . v
pemerintah pelaporan  keuang '
sekolah  sumber dan
BOS & sumber dan
/4 Pembayaran (ay| Bendahara . ] . ]
Non PNE v W v v W v V v
73 Pembaveran Gajt | Bendahara v V Vv v v V v v
PNE
Madrazsh memililn  database | 7.8 Pemberian Walka kisiswzan v V vV v v V v v
pengelompeklan peserta didike | beasiswa
Madrazsah membuat pelaporan | LMadraszsh — membelanjakan | 7.7 Penggandaan Wakalunkulum |V V Vv v v V v v
keuanpan kepada Pemerintah | dama pencgandaan scal-soal | naskah soal
dan pemangku kepentingan, ulangan/ujian  selama  satu
tahun terakthir.
VIIT. Pengembangan dan Implementasi Sistem Penilaian
Guru menyusun perencanaan | semua = guru  di 8.1 Penetapan K urikulum
penilaian terhadap pencapaian | Madrassh menetapkan KKM | KKM  permata v v v v
kompetensi peserta didik per mata pelajaran pelajaran
(Guru menyusun perencanzan | semua guru di Madrasah §.2 Pembuatan lnsi-kisiKurikulum
penilzian terhadap pencapaian | membuat kizi-kisi soal soal ; v v v v v v v v
kompetensi  peserta didik
Guru menyusun perencanzan | Madraszsh  memiliki jadwzl| 3.3 Pembuatan Furkulum
penilzian terhadap pencapaian | pelaksanaan peniliaian jadwal pelaksanaan v v v v v v v v
kompetens peserta didik peniliaian ;
INDIEATOR PENANGCUNG | 201672017 201772018 2018/2019 201972020
PROGRAM/SASARAN KEGIATAN :
KEBERHASILAN JAWAB I I i II I I I I
Guru menyusun Perencanaan | semua guru  di  Madrassh | 8.4 Pemyusunan | Kunlulum
penilaian terhadap pencapaian | menyusun program ulangan Emfgﬂm ulangan v v v v v . v v
kompetensi peserta didik. harian menurut Kompetensi | o o0 | mnemurut
Dasar, atan beberapa indikator | foompetenst = Dasar
o “rep beberapa  indikator
setiap mata pelajaran setiap mata pelajaran;
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Gur menyusun perencanzan
penilzian terthadzp pencapatan
kompetens peserta didik

semua  gurn  di Madrassh
menyusin  rencana  analisis
hazil wulangzn harian setiap
mata pelajaran.

2.3 Penyusun rencana
analiziz hasil ulangan
harian satiap mata
pelajaran

urilulum

‘I.II."

"I,‘i"

'ﬁui'

Sistem penilaian disusun witulk
menilal peserta didik  baik
dalam bidang akademik

maupun nonakadesmik

Gum  menyusun persncanaan
penilzian terhadap pencapaian
kompetensi peserta didik

5.6 Penyusunan
program ulangan
tengah semester, dan
ulangan semester ;

urtbulom

"I,‘i"

'ﬁui'

'ﬁui'

'ﬁui‘

'ﬁui'

"”i‘

Guru melaksanakan
penilaian  secara  teratur
berdasarkan remcana yang
telah dibuat.

semua  gurn  di Madrassh
menindzklanjuti hasil ulangan
harian dengan remedial atau
pengayaan dibuktibzn dengan
laporan pelaksanaan remedial’
pengayaan

37
program remedial dan
pengayaan
berdasarkan  analisis
haszil ulangan harian
setiap mata pelajaran

PEI:[}'IIS'I.'IJ‘.'I.EI.I:I. [T TECTTITIEEY

‘l,'."

"I,'i"

'1'..?

'1'..?

'1'..?

'1'..?

1&'?

8.8 Penyusunan rencang
pemberian tugas
terstruk -tur dan tugas
mandiri  setiap mat
pelajaran, balk ¥

tertuang dalam silab
atau BPF, atan bisa jug
berupa  rencanatugas

Eurnlulum

‘I,'."

"I,‘i"

'ﬁvi'

R MMengpunalkar
aplikasi berbasiz  web
tentang penilaian

Fusiskom

Er

'ILIF

'Elr

v

PROGERAM/SASARAN

INDIEATOR
KEBERHASILAN

KEGIATAN

PENANGGUNG
JAWAB

2016/2

017

20172018

201372

019

20192

020

I

IT

3.10 Pelatthan’ sosiali
sazl kepadz pendidil
tntang cara menginpu]
nilar kedalam aplikasi

Pusizkom

'ILIF

211 Menyusun dan
melaksznakan Ulangan
Harian

Furikulom




IIVERSITY OF |

5.12. Penggandaan Eunilulum | . .
zpal -EEEJ ulangzan v v v v v v v v
2.13 Pelatithan Eunlulum
pEnyUsUNED instrimer , . . .
dan ubrik penilsien v v v v
(tiap Mapel)
Madrazsah melaporkan  hasl| Kepala Madrasah menyvampal | 5.1 Pendidik waph | Eunbulum
penilaian mata pelajaran untuk | kan  laporan  hasil ulangan | menginput mnilai  ke- v v v v v v v v
semua  kelompok — mata| akhir  zemester (UAS) dan | dim aplikasi  minim
pelajaran Ulangan  Kenatkan  Kelas | -zl setiap bulan (entri
(UKE) serta wjian  akhir | data)
(USTN) kepada orang tua
peserta didik dan
menyampaikan rekapitulasinya
kepada Dinas Pendidikan
EabupatenKota atan Kantor
Eementerian  Agama  di
kabupatenkota pada setiap
Madrazah melaporkan Eepala Madrazah 8.15 Madrasah Eurnkulum ] \ . .
mengadakan v i L v
hazil pemlaian matz pelajaran | menyampaiksn laporan  hasil | UAMEBE, UANMBN
mntuk zemma kelompok mata | ulangan akhir semester (UAS) | dan UNBE
pelajaran pada setiap akhir | & Ulanpan Kenalkan Eelas
semester kepada orangtua‘wali | (UKED) serta (USTIN) kepada
peserta didik dalam bentuk | orang tua peserta didik dan
buku laporan pendidikan. menyampaikan rekapitulasinya
kpd Dispen EabupatenFota
kemenaz di  kabupatenfoota
pada setiap aldir semester
PROGRAM/SASARAN INDIKATOR KECIATAN PENANGGUNG | 2016/2017 2017/2018 201872019 2019/2020
KEBERHASILAN JAWAB I i i II I i I I
Madrassh  melaporkan hasil | semua orang tua di Madrasah | 8.16 Madrasah Men { Kurikolum
penilaian mata pelajaran untuk | datang  mengambil  rapor sosialisasikan Tentang v v v v v v v v
semua  kelompok  mata | anak-anakmya K_nten:a Kenaikan Kls
. Epd wali mund
pelajaran
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Madraszh melibatkan orangtua
peserta didil: dalam
meningkatkan pencepaian
haszil belajar peserta didik.

semua orang fua di Madrasah
memberikan  bimbingan dan
motivasl kepada anakaya

217 Mengundang D
Diskusi Imtensif Wal
Eelas/'Gum Dg Orang
tua Tntg Pening katan
Hazil Belajar siswa

Eounknlom

Er

v

'Ellr

1Llr

1Llr

v

Gum memberikan informasi
kepada peserta didik mengenai
kriteria penilzian

semua  guru  di Madrassh
memberi  informasi  tentang
system penilaian

ERE] IWIadrasal
menyeadiakan formmy
nilai (buku pegangan
guru)

Eounknlom

1Llr

1Llr

1Llr

Gum melaksanalan penilaian
zecara  teratur  berdasarkan
rencanz yang telah dibuat,

semua gurn i hadrassh
memyusun  instrument  dan
melakzanakan penilaian

3.1%  Pengembangar
gplikas rapor

'Ii.lr

'Ii.lr

'Ii.lr
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KESIMPULAN RENCANA KERJA MADRASAH
Berdasarkan program Madrasah dan pendanaan rencana kerja Madrasah, dapat
disimpulkan :

1. Salah satu faktor penting untuk tercapainya keberhasilan dan peningkatan
mutu seperti yang diprogramkan dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM), adalah
profesionalisme para pelaku dan pelaksana proses pendidikan .

2. Manajemen Madrasah  yang transparan, akomodatif dan demokratif mutlak
diperlukan untuk pengembangan Madrasah ke arah yang lebih baik.

3. Keterlibatan dan dukungan para Stakeholder Madrasah utamanya para orangtua
murid, masyarakat dan Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, akan sangat memotivasi
pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah, sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan.

4. Sumbangan dana tenaga dan pikiran dari semua pihak mutlak diperlukan untuk
kemajuan proses pendidikan di Madrasah

SARAN
Berdasarkan uraian di atas dapat berikan saran — saran:

1. Agar pengembangan Madrasah dapat tercapai seperti yang direncanakan,
diperlukan kebersamaan semua pihak yang terkait, terutama pihak Madrasa,
orangtua murid, masyarakat, serta stakeholder lainnya.

2. Pelaksanaan Rencana Kerja Madrasah (RKM) ini, perlu didukung kebijakan dari
pihak terkait, Kantor Kementerian Agama, sehingga tidak terjadi kerancuan di
lapangan.

3. Madrasah hendaknya lebih transparan dengan melibatkan secara aktif Pengurus
Komite dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Madrasah.

4. Untuk mewujudkan rasa percaya masyarakat terhadap Madrasah, semua kegiatan
termasuk pengelolaan keuangan, kesiswaan dan keadministrasian, perlu
melibatkan dan dilaporkan secara terbuka kepada masyarakat, utamanya pada
stakeholder yang terkait.

Demikian Rencana Kerja Madrasah (RKM) MAN 1 Malang, telah disusun bersama
oleh Tim penyusun dengan melibatkan Pengurus Komite, Tokoh Masyarakat serta
sebagai panduan dan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama 4 (empat) tahun
ke depan. Semoga Rencana Kerja Madrasah (RKM) ini dapat bermanfaat bagi kita
semua sehingga dapat mendorong peningkatan Profesionalisme Guru dan
peningkatan Mutu Pendidikan utamanya di MAN 1 Malang Kota Malang. Aamiin.
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Lampiran IX

MAN 1 KOTA MALANG TAHUN 1850 — 1993 AN

35@1&% TERIDA Fevmms|
’ ,‘ "‘QNM% [ LAMA,

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

C
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MAN 1 KOTA MALANG TAHUN 2018
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang SNP, setiap satuan
pendidikan wajib memiliki:'%
1. Sarana: perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, bahan habis pakai,
buku dan sumber belajar lainnya.
2. Prasarana: lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang guru,

ruang tata usaha, perpustakaan, laboratorium, kantin, tempat olah raga, tempat

ibadah, dll.

Lahan dan Gedung MAN 1 Kota Malang sebagai Prasarana Pendidikan.

1% peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab VI

Standar Sarana dan Prasarana Pasal 42.
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Gedung Mahad Darul Hikmah MAN 1

Malang

Gedung depan (Kantor Tata Usaha,

Komite, R. Auditorium, R. Arsip, dll)
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Masjid Darul Hikmah
Kantor Kepala MAN 1 Kota Malang

Kantor Guru MAN 1 Kota Malang




! Mhll ;‘”“i‘

TR

Ruang TATIB MAN 1 Kota Malang
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Area Gerbang depan

Area Sport Center

Aula MAN 1, biasa digunakan untuk kegiatan Olah Raga, Rapat, Basecame
Mahasiswa PKL & KPL UIN, UM, UNISMA, UMM dan kegitan lain.
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Perpustakaan MAN 1 Kota Malang.

Ruang perpustakaan sebagai prasarana pendidikan yang dilengkapi dengan
berbagai sarana seperti buku pelajaran, rak buku, meja, alat tulis kantor, globe,

jam dinding, AC, karpet, rak sepatu dll.

BER- 4 (

TUTUP KemsaL
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Tempat Parkir Sepeda

Green House
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Penambahan dan Pembangunan Prasarana Pendidikan
Ruang Kelas dan Gedung Ma’had Baru

Ruang kelas sebelum direnovasi

NS .
! h‘.’*«l;\ Bl B
J i
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Lahan Samping Sport Center MAN 1 Kota Malang Sebelum dibangun untuk
Gedung Ma’had Baru

Gedung Ma’had Baru dalam Masa renovasi
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Sangkar Burung

Di MAN 1 Kota Malang Tersedia Kurang Lebih Sekitar 3 Sarana Finger Print
untuk Guru dan 10 untuk Siswa
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Wawancara dengan Ibu Eva Unit
PMM ('Penjamin Mutu Madrasah)

Wawancara dengan Bapak Endro
Waka Sarana dan Prasarana

Wawancara dengan Ibu Aisyah
Guru MAN 1 Malang

Wawancara dengan Atiyatus
Siswa MAN 1 Malang (X1 MIA 1)
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Lampiran X
BIODATA MAHASISWA

Nama : Nur Fahimah

NIM : 14170033

Tempat, Tgl Lahir ~ : Lamongan, 04 Oktober 1997

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Tahun Masuk 2014

Alamat Rumah : Gang Sunan Prapen RT.01/RW.01 — Desa Kalanganyar —
Kecamatan Karanggeneng — Kabupaten Lamongan
Perumahan Bougenville Regency A14 JI. Simpang Sunan
Kalijaga Lowokwaru Malang.

No. HP : 085806388835/081330142384

Email : Himaishaqgy@gmail.com

Riwayat Pendidikan
a. Pendidikan Formal
+» SDN Kalanganyar Lamongan
% MTs Al —Ma’arif 01 Singosari Malang
% MAN 1 Kota Malang
- X RMBI (Rintisan Madrasah Berstandar Internasional)
- XI-XIl Agama
¢+ S1 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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Pendidikan Non Formal

% TPQ Sunan Prapen Lamongan

¢+ Pondok Pesantren Putri Al — Islahiyyah Singosari Malang

+ Ma’had Darul Hikmah MAN 1 Kota Malang

% Ma’had Sunan Ampel Al — Aly UIN Maliki Malang

Riwayat Organisasi

++ Badan Dakwah Islam (BDI) MAN 1 Kota Malang tahun 2012

¢ Sekbid 1 (Ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa) OSIS MAN 1 Kota
Malang tahun 2012

% Anggota KKR MAN 1 Kota Malang 2011 — 2013

+¢+ Panitia PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) MAN 1 Kota Malang

++ Panitia Diklat Badge & Lapangan BDI MAN 1 Kota Malang

+ Panitia Diklat Badge & Lapangan KKR MAN 1 Kota Malang

+ Panitia LDK OSIS/MPK 2013 MAN 1 Kota Malang

¢ UKM Seni Religius UIN Maliki Malang Devisi Sholawat & Banjari 2014
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